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DIAJUKAN KEPADA LEMBAGA PENELITIAN 






Penelitian ini berusaha mendeskripsikan kritik sosial yang dilakukan oleh para 
nabi, baik dari Agama Islam maupun Banyak sekali aspek kritik sosial para nabi, 
tetapi mengingat berbagai keterbatasan, tidak semua aspek dibahas. Fokus 
penelitian ada  menjawab dua pertanyaan pokok, pertama, berbedakah konsep 
kenabian antara agama Islam dan agama Kristen, dan kedua, dalam konteks apakah 
kritik sosial dilakukan para nabi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode dokumentasi, sedangkan pendekatan yang dipilih adalah pendekatan emik. 
Teknik analisis data menggunakan metode komparatif yang didukung dengan teknik 
content analysis mengingat data penelitian ini adalah data kualitatif.  
Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengertian nabi dalam Islam 
dan Kristen terdapat perbedaan. Menurut agama Islam pengerian nabi dan rasul 
berjalin berkelindan sehingga sebutan nabi yang dimaksud adalah juga rasul. 
Walaupun pengertian keduanya bisa dibedakan, tetapi dalam kehidupan sehari-hari 
keduanya justeru tidak dipisahkan. Menurut agama Kristen rasul adalah murid-murid 
Yesus jumlahnya ada 12 orang. Nabi dalam agama Kristen dinyatakan sebagai nabi 
besar, ada yang digolongkan sebagai nabi kecil, sesuai dengan pengakuan umat 
Yahudi dalam Perjanjian Lama. 
Dalam pandangan Islam, seorang nabi tidak akan berkhianat dan melakukan 
dosa, semua nabi bersifat ma’śûm, tidak ternoda dengan dosa, karena Tuhan juga 
ikut menjaganya agar terhindar dari melakukan dosa. Sementara menurut Kristen 
para nabi adalah manusia biasa, human. Para nabi dalam Kristen digambarkan, 
terutama dalam Perjanjian Lama, berbuat seperti layaknya manusia biasa.  
Kenabian dalam Islam merupakan satu kesatuan mata rantai dari Adam 
sampai Muhammad, tidak dibeda-bedakan antara yang satu dengan yang lain, 
sementara dalam Agama Kristen kenabian dibagi menjadi dua, yaitu kenabian dalam 
Perjanjian Lama dan kenabian dalam Perjanjian Baru. Kenabian Perjanjian Lama 
adalah para nabi Israel, merupakan para nabi teologi perjanjian, sedangkan kenabian 
Perjanjian Baru lebih terpusat kepada Yesus Kristus sebagai mesias, merupakan 
teologi penggenapan. 
Ada empat konteks kritik sosial para nabi sebagai sebagai tanggung jawab 
pengembang risalah, yaitu:  1) pembelaan terhadap kaum tertindas; dalam 
perspektif Islam menimbulkan usaha-usaha pemberdayaan mustadh’afin sedangkan 
dalam perspektif Kristen memunculkan teologi pembebasan 2) keprihatinan 
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BAB IV 
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KRITIK SOSIAL PARA NABI DALAM 
AGAMA ISLAM DAN  KRISTEN 
 
A. KENABIAN 
Pengertian nabi dalam tradisi Islam secara kebahasaan terambil dari kata 
bahasa Arab na-ba yang berarti ditinggikan, atau dari kata na-ba-a yang berarti berita. 
Maksudnya adalah bahwa seorang nabi merupakan seseorang yang ditinggikan 
derajatnya oleh Allah dengan memberinya berita berupa wahyu. Secara terminologis, 
nabi adalah manusia biasa,  yang dipilih Allah untuk menerima wahyu. Apabila tidak 
diiringi kewajiban untuk menyampaikannya atau membawa suatu misi tertentu, maka 
dia disebut nabi (saja), namun apabila diikuti dengan kewajiban atau membawa misi 
(ar-risâlah) tertentu maka dia disebut (juga) dengan rasûl. Jadi, setiap rasûl juga nabi, 
tetapi tidak setiap nabi menjadi rasûl.1 
Hampir sama dengan di atas, pengertian nabi dalam tradisi Kristen berasal dari 
bahasa Ibrani "navi’" yang berarti orang yang mewartakan pesan yang diterimanya 
dari Roh Ilahi. Seorang nabi, terutama dalam Perjanjian Lama, disebut ’mulut’ 
Yahweh karena mengumumkan pesan kepada manusia apa yang dipesankan oleh 
Tuhan.2 Maksudnya adalah bawa seorang nabi merupakan orang yang dipanggil dan 
diutus Tuhan dengan suatu tugas senantiasa membawa pesan dari Tuhan, pembawa 
pesan wahyu bukan sekedar sebagai pengajar biasa. 
Dalam Islam pembicaraan nabi lebih rumit, karena sering berjalin berkelindan 
dengan pengertian dan pembahasan mengenai rasûl.3 Kata “nabi” mempunyai arti 
khusus dalam teologi Islam yaitu “orang yang mendapat wahyu dari Allah”. Orang-
                                                        
1Abû Bakr Jâbir al-Jazâirî, Aqîdah al-Mukmin (Cairo: Maktabah al-Kulliyah al-Azhariyyah, 
cet. 2, 1978), hlm. 258-259.  
2Theological Dictionary of The New Testamen, Gerhard Kittel dan Gerhard Friedrich (Eds), 
Trans. Geoffrey W. Bromiley, Vol. VI. (Michigan, Grand Rapids: WM.B.Eerdmans Publishing 
Company, 1995), hlm. 781. The New International Dictionary of New Testament Theology. Colin 
Brown (Ed). Vol.3. (Devon, UK: Exeter The Paternoster Press, 1978), hlm. 74. Ensiklopedi Gereja, 
Adolf Heuken (Ed), Jilid VI (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 2005), hlm. 9-10. Lihat pula 
Ensiklopedi Alkitab Masa Kini, Jilid II (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2005), hlm. 163. 
Lihat juga Leon J. Wood, Nabi-Nabi Isael, judul asli The Prophets of Israel (Malang: Gandum Mas, 
2005), hlm. 83. Istilah utama Perjanjian Baru bagi seorang nabi atau nabiah adalah kata benda Yunani 
prophets dan kata kerja Yunani propheteuo yang bermakna “bernubuat”. Kata kerja ini, seperti 
imbangan Perjanjian Lama mereka, mengacu kepada seseorang yang berbicara bagi Tuhan, seseorang 
yang mengucapkan firman dan kehendak Tuhan. Nabi Perjanjian Baru menyampaikan firman Tuhan 
kepada saudara-saudara seimannya. 
3Kata nabî biasanya diperkirakan berasal dari naba’a yang artinya “membawa kabar”, 
meskipun ada kemungkinan berasal dari bahasa Aram; lihat Arthur Jeffery, The Foreign Vocabulary of 
The Qur’ân (Baroda, 1938), hlm. 276.  
orang demikian dikatakan mendapat status nubuwwah (kenabian).4 Nabi itu sendiri 
tidak begitu saja sama dengan orang yang disebut rasûl (utusan). Seorang rasûl ialah 
seseorang yang mendapat wahyu khusus dari Allah, yang tidak diperoleh oleh seorang 
nabi biasa, dan sekaligus juga mendapat perutusan (risâlah) dari Allah untuk 
menyampaikan wahyu tersebut kepada bangsanya.5 Oleh karena itu biasa dikatakan 
dalam tradisi Islam bahwa seorang rasûl sudah pasti juga seorang nabi, namun 
seorang nabi belum tentu bermartabat sebagai seorang rasûl; jadi rasûl merupakan 
kategori khusus dari para nabi. Al-Quran menyebut kata nabî tidak sekerap rasûl. 
Distinksi antara nabî dan rasûl sebagaimana disebut di atas juga tidak terdapat dalam 
Al-Quran. Para nabi yang disebut Al-Quran juga diutus oleh Allah untuk 
menyampaikan wahyu kepada bangsanya. Kata-kata nabî dipakai secara khusus bagi 
tokoh-tokoh yang dikenal dalam tradisi Yudeo-Kristiani,6 seperti Ibrahim, Nuh, Musa, 
dan lain-lainnya. Kata rasûl lebih luas artinya dibandingkan nabî, karena yang 
tergolong dalam kategori “utusan” bukan hanya nabi-nabi, melainkan juga malaikat-
malaikat.7 Pembahasan penelitian ini tidak membedakan antara nabi dan rasûl; karena 
para pemikir muslim sealu menarik argumen dari ayat-ayat Al-Quran yang sama, baik 
ketika berbicara mengenai nabi maupun rasûl; sehingga sering mereka menyamakan 
saja antara nabi dan rasul. Demikian juga halnya mengenai para nabi sendiri, sejak 
semula mereka dipahami sebagai suatu kelompok tersendiri yang berbeda dengan 
manusia lain, dan mempunyai sebuah identitas bersama, sehingga argumen yang 
diperoleh dari penelaahan mengenai seorang nabi juga begitu saja bisa diterapkan 
kepada seorang nabi lain. 
Kata rasûl yang bentuk jamaknya adalah rusul, secara etimologi berarti utusan 
atau kurir, orang yang diutus menyampaikan berita rahasia, tanda atau alamat 
terhadap hal-hal yang akan datang, dan risalah atau misi. Kata rasûl (dalam bentuk 
mufrad) disebut dalam al-Qur’an sebanyak 125 kali, sedangkan dalam bentuk jamak 
(rusul) disebut dalam al-Qur’an sebanyak 37 kali.8 
Para ulama tidak satu pendapat dalam mendefinisikan rasûl. Abu Zakariya 
Muhyiddîn mendefiisikan rasûl dengan orang yang diutus kepada seluruh makhluk 
                                                        
4 Ibid. 
5Ibid., hlm. 157.  
6William Montgomery Watt, Bèll’s  Introduction to The Qur’ân (Edinburgh: The Edinburgh  
University Press, 1970), hlm. 29.  
7QS. Fâtir 35: 1.  
8Muħammad Fuâd Abd al-Bâqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li alfâż al-Qur’an al-Karîm, (Beirut: 
Dar al-Fikri, 1981), hlm. 314-316.   
dengan membawa risalah Allah melalui malaikat Jibril, secara tatap muka, dan 
berhadap-hadapan langsung. Abu Zakariya Muhyiddin dengan definisi tersebut 
membedakan antara rasûl dengan nabi, karena kenabian seorang nabi menurutnya 
adalah diperoleh melalui ilham atau mimpi. Pendapat yang sama juga dikemukan oleh 
al-Fara’. Sementara Abd al-Rahmân al-Suyuthi mendefinisikan rasûl dengan orang 
yang menjelaskan kemauan (kehendak) Tuhan, dengan konsekuensi ia senantiasa 
memposisikan dirinya kepadaNya. Namun sebagian ulama mendefinisikan rasûl 
sebagai sebutan bagi orang yang diutus oleh Allah untuk menyampaikan wahyu 
kepada umatnya. Jadi baik nabi maupun rasûl sama-sama menerima wahyu dari 
Tuhan, jika wahyu itu diperintahkan untuk disampaikan kepada umat maka dia 
disebut rasûl, tetapi jika wahyu itu hanya untuk dirinya sendiri dan tidak 
diperintahkan untuk disampaikan kepada umat maka dia nabi. Sebagian ulama yang 
lain berpendapat bahwa rasûl adalah penerima wahyu yang mempunyai syari’at  dan 
kitab, atau yang datang untuk membatalkan dan atau menyempurnakan beberapa 
syari’at yang datang terdahulu. Dalam hal ini ada istilah nubuwwah dan risâlah. 
Nubuwwah adalah kedudukan yang diberikan kepada seseorang yang dijadikan nabi, 
yaitu seorang yang menerima wahyu, baik wahyu itu disuruh menyampaikan atau 
tidak. Adapun risâlah ialah ajaran-ajaran Allah yang diberikan kepada seseorang yang 
menerima wahyu dan diperintahkan untuk menyampaikannya. Wahyu berbeda dengan 
ilham karena ilham adalah perasaan yang timbul seketika dalam pikiran tenang, yang 
bertujuan mencari suatu keputusan terhadap suatu masalah.9 
Sebagai utusan Tuhan untuk menyampaikan wahyu kepada umat, rasûl 
memiliki sifat-sifat yang mulia dan agung. Sifat utama yang dilimiki itu adalah siddîq, 
amânah, tablîg dan faţâah. Şiddîq, artinya benar dan jujur, artinya setiap rasûl 
mempunyai sifat jujur dalam menyatakan sesuatu yang benar atau salah. Kejujuran itu 
dilakukan semata-mata karena ketaatannya kepada Allah dan kecintaannya kepada 
umat manusia. Ungkapan yang dikemukakannya tidak ada yang dusta atau hal-hal 
yang akan mencelakakan manusia. Kejujuran inilah yang menyebabkan rasûl dapat 
dipercaya oleh umatnya. Amânah maksudnya ialah kepercayaan yang dilimpahkan 
Allah kepada rasûl untuk menjadi penuntun manusia. Artinya rasûl adalah orang yang 
dapat mengemban amanah, dapat dipercaya. Tidak ada seorang rasûlpun yang 
berkhianat karena sifat khianat bertentangan dengan kedudukannya sebagai makhluk 
                                                        
9M. Isom El Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an: Tempat, Nama dan Istilah dalam Al-
Qur’an (Jakarta: Listafariska Putra, 2005), hlm. 613-614.  
yang mulia dan utama. Tablîg berarti menyampaikan. Maksudnya, rasûl itu 
menyampaikan segala sesuatu yang diperintahkan Tuhan untuk disampaikan kepada 
umat. Tidak ada satupun yang disimpan atau disembunyikan, meskipun hal yang 
disampaikan itu pahit di dengar orang. Fatânah artinya bijaksana. Seorang rasûl harus 
memiliki sifat fatanah sehingga dia akan mampu melaksanakan tugas dengan baik dan 
menyelesaikan setiap persoalan dengan baik pula. 
Kata “rasul” menurut tradisi Kristen berasal dari kata kerja apostellō, 
‘mengutus’, tetapi dalam bahasa Yunani umum sesudah zaman Herodes, abad ke-5 
SM, kata itu lazimnya berarti ‘armada’ atau ‘laksamana’. Kata Yunani apostolos 
muncul lebih 80 kali dalam Perjanjian Baru, kebanyakan dalam tulisan Lukas dan 
Paulus. Dalam Perjanjian Baru kata ini ditetapkan pada Yesus sebagai utusan Allah, 
pada utusan Allah  untuk berfirman kepada Israel, dan pada utusan gereja. Juga 
dipakai khusus mengenai pejabat tertinggi dalam gereja purba. Apostellō nampaknya 
berarti mengutus dengan tujuan khusus, dibandingkan dengan pempō ‘mengutus’, 
kecuali dalam Injil Yohanes, dimana kedua kata itu searti. Dengan demikian apostolos 
berarti ‘petugas’, diutus oleh Kristus.10 
Rasul dalam agama Kristen berjumlah dua belas orang, sehingga dalam tradisi 
Kristen para rasul lebih dikenal dengan sebutan ’dua belas murid’. Kata “murid” 
menunjuk pada “orang yang belajar” atau “pengikut.” Kata “rasul” menunjuk pada 
“orang yang diutus.” Ketika Yesus ada dalam dunia, kedua belas murid disebut 
murid-murid. Kedua belas murid mengikuti Yesus Kristus, belajar dari dan dilatih 
olehNya. Setelah kebangkitan dan kenaikan Yesus, Yesus mengutus para murid untuk 
menjadi saksi-saksiNya. Mereka kemudian disebut sebagai kedua belas rasul. 
Sekalipun demikian, ketika Yesus masih hidup dalam dunia, istilah murid dan rasul 
digunakan secara bergantian.  
Kedua belas murid atau rasul yang mula-mula dicatat dalam Matius 10:2-4, 
“Inilah nama kedua belas rasul itu: Pertama Simon yang disebut Petrus dan Andreas 
saudaranya, dan Yakobus anak Zebedeus dan Yohanes saudaranya, Filipus dan 
Bartolomeus, Tomas dan Matius pemungut cukai, Yakobus anak Alfeus, dan Tadeus, 
Simon orang Zelot dan Yudas Iskariot yang mengkhianati Dia.” Alkitab juga 
mencatat kedua belas murid atau rasul dalam Markus 3:16-19 dan Lukas 6:13-16. 
Membandingkan ke tiga bagian Alkitab ini kita menemukan beberapa perbedaan kecil 
                                                        
10Ensiklopedi Alkitab Masa Kini (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2005), hlm. 
307.  
dalam nama. Nampaknya Tadeus juga dikenal sebagai “Yudas, anak Yakobus” 
(Lukas 6:16) dan Lebbaeus (Matius 10:3). Simon orang Zelot juga dikenal sebagai 
Simon orang Kanaan (Markus 3:18). Yudas Iskariot yang mengkhianati Yesus 
kemudian digantikan sebagai salah satu dari kedua belas rasul oleh Matias. Beberapa 
pengajar Alkitab memandang Matias sebagai anggota “tidak resmi” dari kedua belas 
rasul dan percaya bahwa Rasul Paulus adalah pilihan Allah untuk menggantikan 
Yudas Iskariot sebagai rasul kedua belas.11 
Menurut Kitab Injil Yesus memilih dua belas laki-laki dari kelompok pengikut 
untuk menyertai, memberitakan Injil dan mengusir setan. Sebutan ’dua belas murid’ 
juga dipakai Paulus. Sebetulnya kalau dilihat secara menyeluruh sebutan ‘rasul’ dalam 
Alkitab tidak terbatas hanya kepada dua belas orang murid itu, Yakobus saudara 
Yesus disebut rasul dalam Gal 1:19; 2-9. Barnabas disebut rasul dalam Kis 14:4, 14, 
dan oleh Paulus pada saat menyangkal perbedaan penting antara kerasulannya sendiri 
dengan kerasulan dua belas murid itu (1 Kor 9:1-6). Andronikus dan Yunias yang 
tidak dikenal mungkin disebut rasul dalam Rum 16:7, dan Paulus menyebut Silas 
rasul dalam 1 Tes 2:6. Musuh Paulus di Korintus jelas mengklaim diri mereka ‘rasul 
Kristus’. Pernah dianjurkan bahwa ‘rasul’ termasuk tujuh puluh orang yang diutus 
Yesus, tetapi bagaimanapun juga arti khusus dari dua belas murid bagi pendirian 
gereja yang pertama tidak dapat disangsikan.12 Kita tidak akan membahas masalah 
rasul, baik dalam perspektif Islam maupun Kristen, karena bukan menjadi 
permasalahan utama penelitian ini, meskipun membicarakan masalah kenabian tidak 
bisa begitu saja mengabaikan pembahasan mengenai rasul. Sekarang kita bahas 
kembali mengenai nabi, yang menjadi permasalahan utama penelitian. 
Jumlah nabi di kalangan umat Islam tidak diketahui berapakah yang 
sebenarnya, ada yang memperkirakan jumlah mereka lebih kurang 120.000 orang 
sedangkan para rasul diperkirakan lebih dari 300 orang.13 Para nabi itu ada yang 
tertulis dan ada yang tidak tertulis. Walau bagaimanapun jumlah  ini tidak dapat 
dipastikan. Selain ke dua puluh lima nabi sekaligus rasul, ada juga nabi lainnya seperti 
dalam kisah Nabi Khidir bersama nabi Musa yang tertulis dalam Surat al-Kahfi ayat 
66-82. Al-Quran menyebut beberapa orang sebagai nabi. Nabi pertama adalah Adam. 
                                                        
11 Nico Syukur Dister, Kristologi Sebuah Sketsa (Yogyakarta: Kanisius, 1986), hlm. 123-126. 
12 Ensiklopedi Alkitab Masa Kini…hlm. 308. 
13 Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar Al-Ghifari dalam Imam Ahmad, Musnâd 
Ahmad (Kairo: Maktabah Salafiah, t.t), hlm.  Lihat juga M. Isom El Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-
Qur’an..., hlm. 551. 
Nabi sekaligus rasul terakhir adalah Muhammad, yang ditugaskan untuk 
menyampaikan ajaran Islam dan peraturan yang khusus kepada manusia di zamannya 
hingga hari kiamat. Isa, yang dalam agama Kristen dikenal sebagai Yesus, juga 
dianggap sebagai seorang nabi. Meskipun jumlah nabi dalam Islam tidak diketahui 
secara pasti, tetapi rukun Iman mewajibkan umat Islam percaya atau beriman kepada 
dua puluh lima orang yang disebutkan oleh Al-Qur’an. Nabi yang berjumlah dua 
puluh lima orang tersebut sekaligus sebagai rasul. 
Kalau diurutkan secara kronologis nama-nama nabi dan rasul yang berjumlah 
dua puluh lima orang yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 
Âdam, Idrîs, Nûh, Hûd, Şaleh, Ibrâhîm, Ismâ’îl, Ishâq, Ya’qûb, Yûsuf, Lûţ, Ayûb, 
Syu’aib, Mûsâ, Hârûn, Zulkifli, Dâwûd, Sulaimân, Ilyas, Ilyasa’,  Yûnus,  Zakariya, 
Yaħyâ, ‘Îsâ, Muħammad. 
Jumlah nabi dalam agama Kristen lebih banyak dikisahkan dalam Alkitab 
daripada jumlah nabi yang dikisahkan dalam al-Qur’an. Nabi-nabi tersebut paling 
banyak terutama dijumpai dalam Perjanjian Lama. Jumlahnya, sama dengan dalam 
Islam, tidak diketahui secara pasti. Apalagi kalau kategori Kis 2:18 dipakai, dimana 
pada dasarnya setiap orang Kristen adalah nabi, mengingat Pencurahan Roh ke atas 
setiap insan akan berdampak ’mereka akan bernubuat’, jumlah nabi dalam Perjanjian 
Lama menjadi sulit dihitung. Paulus menghimbau umat Kristen Korintus supaya 
’mengusahakan dirinya memperoleh karunia-karunia Roh, terutama karunia untuk 
bernubuat’ (1Kor 14:1). Hal ini terjadi pada peristiwa di Efesus, atas anak-anak 
perempuan Filipus dan atas para lelaki dan perempuan di gereja Korintus (1Kor 
11:4,5). 
Ada tiga kata Ibrani yang dipakai untuk nabi dalam tradisi Kristen: navi’, 
ro’eh, dan khozeh. Yang pertama senantiasa diterjemahkan ‘nabi’, yang kedua, dalam 
bentuknya, adalah bentuk aktif dari kata kerja ‘melihat’, diterjemahkan ‘pelihat’. 
Yang ketiga juga bentuk aktif dari kata kerja lain ‘melihat’, yang juga diterjemahkan 
‘pelihat’.14 
Asal kata navi’ telah lama menjadi bahan perdebatan. Kata itu dapat 
dikembalikan kepada suatu akar kata Akad, yang artinya seseorang yang dipanggil, 
atau seorang yang memanggil, yaitu kepada manusia atas nama Allah. Kedua arti ini 
cocok dengan gambaran nabi Perjanjian Lama. Kemungkinan seorang nabi adalah 
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orang yang memanggil kepada Allah, dalam doa, belumlah diteliti, tetapi itu juga, dan 
barangkali sejak semula (Kej 20: 7) telah menjadi ciri nabi. 
Ada pembicaraan yang sama luasnya tentang hubungan ketiga kata navi’, 
ro’eh dan khozeh yang satu dengan yang lain. Ayat-ayat seperti 1 Taw 29: 29 yang 
nampaknya memakai kata-kata dengan perbedaan yang halus (Gad dalam bahasa 
Ibrani disebut dengan khozeh) memberi kesan bahwa ada arti khusus yang tepat dalam 
tiap kata. Tetapi ini tidak didukung oleh penelitian atas pemakaian Perjanjian Lama 
seluruhnya. Pemakaian kata-kata itu terjadi dalam dua kurun waktu yang ditandai oleh 
1 Sam 9:9; pertama, kurun waktu ketika arti navi’ dan ro’eh berbeda, itulah kurun 
waktu yang lebih dini; lalu menyusul kurun waktu dimana penulis 1 Sam 9:9 hidup, 
ketika navi’ menjadi sinonim dengan ro’eh, dengan atau tanpa kehilangan artinya 
sendiri yang lebih tua. Dokumen sumber bagi waktu yang lebih dini ialah 1 Sam:9-10, 
dan nampaknya pasti, bahwa arti kedua kata itu dalam pasal-pasal tersebut dapat 
ditentukan; navi’ ialah anggota suatu kelompok yang sering dikuasai oleh ekstase 
bersama yang menular, sedangkan ro’eh bersifat tersendiri, seorang yang lebih 
penting dan berwibawa. Dari sepuluh kali pemunculan gelar itu, enam kali dipakai 
bagi Samuel; Karena itu Samuel adalah teladan yang baik bagi ro’eh.15 
Tetapi jika kita bergerak kepada kurun waktu yang lebih kemudian, yang 
disebut pada 1 Sam 9:9 tidaklah mungkin menentukan artinya yang tepat. Perlu 
diperhatikan bahwa pada seluruh kitab Tawarikh khozeh senantiasa, kecuali 2 Taw 
29:29, disebut dalam hubungannya dengan raja. Karena itu pernah dianjurkan bahwa 
khozeh diperlakukan sebagai seorang waskita yang tetap. Tetapi ini tidak sesuai 
dengan buktinya. Bahkan dalam Tawarikh sering ia berbuat sama persis seperti navi’, 
dan tugas yang paling sering diberikan kepadanya ialah tugas ahli sejarah istana, suatu 
tugas yang terdapat pada navi’ dan juga ro’eh.16 
Dalam pemakaian umum Perjanjian Lama tiap perbedaan arti dalam kata kerja 
khaza dapat disejajarkan dengan kata kerja ra’a, keduanya dipakai sehubungan 
dengan ramalan, suatu hubungan yang dimiliki bersama dengan navi’; keduanya 
dipakai bagi pengamatan akan arti kejadian-kejadian,  dan akan penafsiran watak; 
keduanya dipakai bagi penglihatan Tuhan dan bagi keaktifan kenabian, keduanya 
dipakai untuk melihat terjadinya balas dendam. Pada Yes. 9:10 navi’ dan khozeh 
sejajar, pada Yes. 30:10 ro’eh dan khozeh sejajar; pada Am 7:12 Amazia menyapa 
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Amos sebagai khozeh, mendesaknya untuk bernubuat (nibba’) di Yehuda, dan Amos 
menjawab bahwa ia bukan navi’, di Yeh. 13:9 yang didapati adalah yang sebaliknya, 
kata nama benda navi’ menjadi pelaku dari kata kerja khaza. Uraian ini bisa dibuat 
lebih luas, tetapi pada akhirnya kita akan melihat bahwa kata-kata itu adalah 
sinonim.17 Gelar untuk pekerjaan apa saja biasanya mengungkapkan banyak tentang 
orang yang mengisi posisi tersebut dan apa yang dilakukannya. Misalnya, orang-
orang menyebut saya gembala, guru, pendeta, atau penatua, dan kadang-kadang 
berupa nama yang tidak dapat saya ulangi di sini. Masing-masing gelar memberi 
pengertian tentang pekerjaan yang saya lakukan. Demikian juga Alkitab 
mencantumkan beberapa gelar bagi jabatan nabi yang membantu kita memahami 
siapakah orang ini dan apa yang mereka lakukan. 
Wahyu dalam pandangan Islam disampaikan melalui beberapa cara, antara 
lain: 1) Malaikat Jibril memasukkan wahyu itu ke dalam hati nabi. Misalnya wahyu 
yang diterima Mabi Muhammad, malaikat Jibril tanpa memperlihatkan wujud aslinya, 
nabi tiba-tiba saja merasakan bahwa wahyu itu telah berada di dalam hatinya. 2) 
Malaikat Jibril menampakkan dirinya sebagai manusia laki-laki dan mengucapkan 
kata-kata di hadapan nabi.18 3) Wahyu turun kepada nabi seperti bunyi gemerincing 
lonceng. Menurut nabi cara inilah yang paling berat dirasakan, sampai-sampai nabi 
mengucurkan keringat meskipun wahyu itu turun di musim dingan yang sangat 
dingin.19 4) Malaikat Jibril turun membawa wahyu dengan menampakkan wujudnya 
yang asli. 5) Melalui mimpi, seperti terjadi dalam kisah nabi Ibrahim ketika 
diperintahkan mempersembahkan anaknya sebagai korban.20 Wahyu melalui mimpi 
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juga terjadi ketika nabi Yusuf diberi wahyu berupa berita akan kejadian yang akan 
datang.21 6) Suara di balik tabir. Wahyu semacam ini juga diterima Nabi Musa di 
Gunung Sinai. 
 Dalam Kristen, bagaimana nabi menerima amanat untuk disampaikan kepada 
sesama manusia? Jawaban yang lazim diberikan sangat jelas namun samar-samar: 
‘Firman Tuhan datang’, harfiah, kata kerja yang dipakai adalah kata kerja ‘menjadi’ – 
‘Firman Tuhan menjadi ada secara aktif kepada…’. Demikianlah pernyataan tentang 
kesadaran yang langsung dan berpribadi yang merupakan pengalaman dasar semua 
nabi.22 Allah sendiri yang mengucapkan firman itu, yang disampaikanNya kepada 
nabi, dan melalui nabi kepada umat. Pengalaman yang sama seperti itulah yang 
dialami oleh Yeremia ketika tangan Allah menjamah mulutnya dan bagian ini 
memberitahu kita ihwal nubuat sebanyak yang diperbolehkan kita ketahui: bahwa 
dalam hubungan persekutuan pribadi yang diadakan oleh Allah, nabi menerima 
amanat Ilahi yang verbal.  Dikemudian hari Yeremia mengungkapkan pengalaman itu 
sebagai ‘hadir dalam musyawarah Tuhan’, dengan mana sang nabi dicakapkan 
mendorong umat mendengar firman Allah. Tapi ini tidak menambah penjelasan secara 
psikologis.23 
Mimpi dan penglihatan juga mendapat tempat dalam pengilhaman nabi. 
Kadang-kadang Yeremia dianggap mengajarkan bahwa mimpi tidak dapat dipandang 
sebagai media menerima firman Tuhan. Tetapi dalam terang Bil 12:6,7 dan 1 Sam 
28:6,15, yang mengajarkan bahwa mimpi juga berlaku sebagai media, harus 
dimengerti sebagai “melalui mimpi saja’ atau ‘mimpi buah hayalan sendiri’. Yeremia 
sendiri menerima firman Tuhan melalui mimpi (32:26). Pengalaman berupa 
penglihatan paling baik ditunjukkan dalam nabi Zakaria, tapi sama dengan mimpi, hal 
ini tidak menambah apa-apa kepada pengetahuan –atau ketidaktahuan- tentang 
mekanisme pengilhaman. Hal yang persis sama dapat dikatakan tentang peristiwa-
peristiwa dimana firman diterima melalui suatu lambang; Pengilhaman adalah 
mukjizat; kita tidak tahu dengan cara apa Allah membuat akal manusia tahu akan 
firmanNya. 
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Ini merupakan persoalan tentang aktivitas roh Allah dalam pengilhaman nabi. 
Ada 18 bagian Alkitab yang menghubungkan pengilhaman nabi dengan aktivitas roh, 
membicarakan ekstase kenabian; anggapan umum bahwa nubuat  muncul dari roh 
Allah. Jelas bukti-bukti tidak merata tersebar di Perjanjian Lama, khususnya nabi-nabi 
pra pembuangan jarang dikemukakan.24 Yeremia tidak menyebut Roh Allah dalam 
hubungan apapun. Hal ini dipandang menunjukkan perbedaan antara ‘orang firman’ 
dan ‘orang Roh’. Seolah-olah nabi-nabi terdahulu ingin memisahkan diri dari 
kelompok pengilhaman dan dari kelompok yang disebut orang-orang yang dipenuhi 
roh. Tetapi kesimpulan ini perlu dipertimbangkan, mengingat beberapa alasan. 
Pertama, penyamaan langsung antara kelompok terdahulu yang mengalami ekstase 
dengan nabi-nabi palsu yang kemudian, tidaklah mungkin; kedua, seperti ditunjukkan 
oleh E. Jacob ‘firman mengandaikan roh, nafas hidup yang kreatif, dan bagi nabi-nabi 
ada begitu banyak bukti tentang hal ini, bahwa tak perlu mereka menyatakannya 
secara khusus’.  
Nabi tampil di masyarakat sezamannya sebagai orang yang ingin 
mengucapkan sesuatu. Firman Allah diungkapkan dalam bentuk kata-kata yang 
diucapkan. Masing-masing nabi mewarnai ucapannya dengan ciri pribadi dan 
pengalamnannya sendiri, justeru ucapan Amos dan Yeremia seperti perbedaan 
kepribadian kedua nabi itu. Karena itu ada kesadaran rangkap dalam kitab-kitab para 
nabi: disatu pihak ucapan ini adalah firman yang diberikan Allah kepada nabi; Allah 
memakai orang itu sebagai mulutNya; kata-kata yang mereka ucapkan adalah firman 
Allah. Di lain pihak ucapan itu adalah kata-kata orang tertentu, diucapkan dalam 
waktu dan keadaan tertentu. Jadi lazim diantara para penulis modern25  menarik 
kesimpulan bahwa firman sampai pada taraf tertentu menjadi tidak sempurna dan 
dapat salah, karena menjadi ucapan orang-orang tertentu yang tidak sempurna dan 
dapat salah. Perlu diperjelas bahwa kesimpulan ini tidak didasarkan pada kesaksian 
para nabi sejauh yang kita miliki dalam kitab-kitab mereka. Disini tidak akan dibahas 
orang-orang yang diilhami, dan hubungan antara kata-kata dan firman Allah yang 
mengilhami orang itu.Tetapi perlu ditandaskan bahwa kitab-kitab para nabi dapat 
diteliti tanpa menemukan sedikitpun kesan bahwa para nabi berpikir firman yang 
mereka ucapkan bukanlah firman Allah. Sebagian besar para nabi agaknya sama 
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sekali tidak menyadari akan adanya suara-suara yang lain atau yang bertentangan 
dengan kata-kata mereka sendiri. Mereka sangat yakin akan pentingnya kata-kata 
mereka, seperti terjadi hanya pada orang yang gila, atau pada orang yang berada 
dalam musyawarah Allah dan menerima di sana apa yang mereka harus katakan di 
bumi. Kadang-kadang nabi mengungkapkan firman yang dibawanya dalam bentuk 
perumpamaan atau alegori ; tetapi penyajian amanat mereka yang paling dramatis 
ialah perantaraan ‘firman yang dipentaskan’. Berpikir bahwa firman yang dipentaskan 
itu melulu ‘alat peraga’ pasti kita tidak akan mengerti tabiat dan fungsinya. Memang, 
itu adalah alat peraga, tetapi dalam hubungannya dengan pengertian Ibrani tentang 
kemanjuran firman. Pementasan itu berfungsi untuk membuat firman itu menjadi  
lebih efektif. Ini nampak paling baik dalam percakapan antara raja Yoas dan Elisa 
yang akan mati itu (2 Raj 13:14 dsb). Pada ayat 14 anak panah kemenangan dari 
Tuhan diarahkan ke Aram. Sang nabi telah mengantar raja ke suatu perbuatan 
simbolis. Sekarang ia minta sampai dimana sang raja mempunyai iman untuk 
memegang teguh firman yang berisi janji itu: raja memukul tanah tiga kali, dan 
sampai tiga kali saja firman Allah yang berdaya guna itu akan bekerja dan tidak 
kembali hampa.26 
Di sini kelihatan mencolok hubungan yang sebenarnya antara lambang dengan 
firman, dan antara keduanya dengan adanya kejadian-kejadian. Firman yang 
dijelmakan dalam lambang sangatlah efektif; tidak dapat gagal untuk dilaksanakan; 
dan akan benar-benar memenuhi apa yang diumumkan oleh lambangnya. 
Demikianlah Yesaya berjalan-jalan tanpa busana dan kasut (Yes 20), Yeremia 
memecahkan buli-buli di tempat pemecahan tembikar (Yer 19). Ahia merobek jubah 
barunya menjadi dua belas potong dan memberikan sepuluh  potong kepada 
Yerobeam (1 Raj 11:30). Yehezkiel mengepung satu kota model (Yeh 4:1-3), 
menggali tembok rumah (12:1 dsb), tidak berkabung atas kematian isterinya (24:15 
dsb). Perlu membedakan dengan tajam pementasan firman oleh para nabi Israel dari 
ilmu sihir dalam pemujaan bangsa Kanaan. Yang terakhir adalah gerakan manusia 
yang menuju kepada Allah, suatu perbuatan tertentu oleh manusia dengan maksud 
memaksa Baal, atau ilah apa saja yang lain, supaya berbuat sesuai dengan itu. Firman 
Allah yang dipentaskan adalah gerak dari Allah tertuju kepada manusia: firman Allah, 
perbuatan yang telah ditetapkan Allah, diumumkan dan dikembangkan di bumi. 
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Dalam hal ini, seperti dalam tiap segi yang lain dari agama yang ada dalam Alkitab, 
prakarsa hanya ada pada Allah. 
Pembentukan Kanon tidak akan dibicarakan di sini, tetapi kita tidak dapat 
menghindari ihwal penghimpunan tulisan-tulisan para nabi. Harus dianggap pasti 
bahwa masing-masing kitab para nabi itu berisi hanya suatu pemilihan dan ucapan-
ucapan nabi itu, tetapi siapa yang memilih, memeriksa dan menyusun?  
Dalam kitab-kitab itu sendiri terdapat tiga petunjuk yang mengacu kepada 
penyusunan tertulisnya. Pertama, nabi-nabi itu sendiri menulis beberapa dari firman 
yang diucapkan; kedua, bahwa sebuah pernyataan yang panjang dari nubuat-
nubuatnya sejauh itu disusun oleh Yeremia dengan pertolongan seorang juru tulis, dan 
bahwa perintah untuk melakukan itu diberikan dan diterima tanpa suatu tanda apapun 
adalah luar biasa; dan, ketiga, bahwa nabi-nabi kadang-kadang berhubungan dengan 
suatu kelompok yang barangkali terdiri dari murid-murid yang menerima ajaran guru-
nabi, dan mungkin menjadi tempat penyimpanan firman-firman yang telah diterima 
oleh guru tadi. Kelompok seperti itu disebut ‘murid-muridku’ pada Yes 8:16. 
Potongan-potongan bukti yang kecil-kecil ini memberi kesan, bahwa nabi sendiri ada 
di belakang laporan kata-katanya, baik dengan tindakan pribadi, atau dengan 
mendikte, atau dengan mengajar.27  
Sebutan ‘golongan nabi’ dipakai untuk menunjuk kepada murid-murid nabi 
itu. Sebenarnya sebutan itu didapatkan pada zaman Elia dan Elisa, sekalipun Am 7:14 
menunujukkan bahwa sebutan itu hidup lagi sebagai istilah teknis, lama setelah zaman 
mereka. Ada kelompok-kelompok yang menetap di sana-sini di seluruh negeri itu di 
bawah pengawasan nabi yang ‘resmi’. Elia, dalam usahanya menghindarkan Elisa dari 
ketegangan perpisahan, nampak mengadakan perjalanan rutin kepada kelompok-
kelompok itu. Elisa selanjutnya mengawasi kelompok-kelompok nabi dan 
memanfaatkan pelayanan mereka. Jelas bahwa anggota kelompok-kelompok ini ialah 
orang-orang dengan karunia kenabian, tetapi tidak dapat dikatakan apakah mereka 
menggabungkan diri kepada kelompok itu karena panggilan ilahi atau karena terpikat 
kepada nabi oleh ajarannya, atau karena dipanggil olehnya.28 
Sangat mungkin oleh orang-orang seperti itulah, yang dikelompokkan di 
sekitar nabi-nabi yang besar, firman Allah yang teliti diterimanya dari Allah lalu 
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dirawat dan disebarkan kepada umat. Tetapi bukti tentang golongan nabi itu serta 
lanjutan dan karyanya, tidak mengizinkan orang menganggap bahwa mereka berani 
untuk mengubah dan menambah ucapan ilahi yang mereka terima dari seorang ‘guru-
nabi’, sekalipun pandangan itu menjadi mode ahli masa kini. 
Pembicaraan kenabian dalam agama Kristen dapat diringkaskan menjadi dua 
bagian besar, yaitu kenabian dalam Perjanjian Lama dan kenabian dalam Perjanjian 
Baru. Masing-masing akan kita uraikan secara singkat di bawah ini. 
Bagian pertama, Kenabian dalam Perjanjian Lama. Kenabian dalam Perjanjian 
Lama berbicara mengenai kenabian yang dapat dibagi menjadi lima kategori, sebagai 
berikut. Pertama, nabi-nabi pertama dengan Teologi Janji. Nabi-nabi pertama, yakni 
nabi Samuel dan nabi Natan melaksanakan karunia kenabiannya di istana raja Daud 
(1010-970) dan raja Salomo. Masa itu merupakan masa yang paling agung dalam 
sejarah Israel. Salomolah yang membangun Bait Allah, meskipun ia sesungguhnya 
anak haram dari Daud, lahir dari hubungannya dengan Batsyeba, isteri Uria orang 
Het. Salomo sendiri dalam hidupnya tidak setia kepada Yahweh, namun ia adalah 
keturunan yang dijanjikan, orang pilihan Yahweh, pada dialah terletak janji Yahweh 
itu.29 
Kedua, nabi-nabi besar Teologi Perjanjian. Selama pemerintahan Yerobean II 
di Israel serta pemerintahan Uzia di Yehuda muncullah nabi-nabi besar pertama (783-
740): nabi Amos dan Hosea di bagian utara, nabi Mikha dan Yesaya di bagian selatan. 
Mereka meramalkan kehancuran kerajaan utara yang memang dilumpuhkan oleh 
serangan Asyur tahun 721. Sekitar satu abad kemudian, sabda nabi terdengar lagi di 
Yehuda. Seruannya berlangsung terus sampai hancurnya kerajaan selatan, yang diikuti 
pengasingan ke tanah Babel serta pembuangan pada tahun 587. Inilah zaman nabi 
Zefanya, Nahum, Yeremia, Habakuk, serta Yehezkiel.30 
Ketiga, kembali dari pembuangan, para nabi yang optimis. Pada akhir 
pembuangan muncul angkatan nabi baru Israel. Perkataan mereka sama sekali 
bertentangan dengan nubuat malapetaka para nabi besar. Pada sabda nabi-nabi ini, 
janji lama yang telah diikrarkan kepada leluhur mereka dihidupkan kembali. Zaman 
pembuangan hanya selingan saja, namun Yahweh tetap setia. Ia akan menjadikan 
bangsa Israel sebagai bangsa yang besar. Harapan baru timbul lagi bagi bangsa Israel. 
                                                        
29Philippe Bacq,  Kenabian dalam Kitab Suci dan dalam Gereja Sekarang, terj. Louisie Satini 
B, hlm. 1-3. Lihat juga Robert R. Wilson, Prophcy and Society in Ancient Israel ((Philadelphia: 
Fortress Press, 1942), hlm. 263. Leon J. Wood, Nab-nabi Israel…hlm. 245. 
  30 Leon J. Wood, Nab-nabi Israel…hlm.395. 
Keempat, para nabi ‘sisa’ serta dari ‘kaum miskin Yahweh’. Pada masa ini ada 
dua aliran, pertama tampak kelanjutan paham dari para nabi besar klasik, para nabi 
‘sisa’ ini memandang penderitaan bangsa sebagai akibat dari dosanya, tetapi 
penderitaan itu perlu untuk memulihkan semua bangsa. Aliran kedua adalah 
kelompok yang memberikan harapan kepada ‘kaum miskin Yahweh’, yaitu orang 
yang dikejar-kejar, dihina, orang-orang kecil yang terancam, tetapi mereka beriman. 
Mereka yakin bahwa umat Yahweh tersebut dibenarkan dan hidup tidak bersalah. 
Yahweh memenuhi janji yang pernah dikrarkan kepada Daud, dengan 
membangkitkan kaum miskin.31 
Kelima, para nabi apokalips/akhir zaman. Para nabi ini mewahyukan apa yang 
akan terjadi di akhir zaman, dimana Yahweh memperbaharui segala-galanya. Saat itu 
akan terlihat kejayaan umat yang taat kepada Yahweh dan kehancuran bangsa kafir, 
Yahweh sendiri bertindak sebagai raja yang kerajaanNya tidak akan berakhir. 
Bagian kedua, Kenabian dalam Perjanian Baru. Para pengarang Perjanjian 
Baru memperkenalkan Yesus sebagai Nabi dan Raja. Sebagai Raja Israel Ia 
mengumpulkan serta membebaskan bangsanya. Sebagai Nabi ia menjadikannya 
bangsa nabi dengan memutuskan garis keturunan. Ia juga memanggil bangsanya 
untuk melaksanakan tugas perutusan di dunia. 
 Pada permulaan Injilnya Lukas Lukas memperkenalkan pribadi Yesus Kristus 
dalam suatu urutan yang mencakup Permandian, silsilah-silsilah, serta pencobaan. 
Ketiga hal ini mendahului awal kehidupan Yesus di Nararet di muka umum. Karena 
permandianNya Yesus diurapi menjadi Raja dan Juru Selamat. Dia adalah Raja serta 
Putera bangsanya yang dimasukkan ke dalam garis janji: ‘anak Daud…anak 
Abraham…anak Allah’. Yesus juga dikehendaki oleh Tuhan sebab Ia membangkitkan 
keturunan yang sudah tidak dikehendaki lagi, keperawanan Maria memutus garis 
keturunan ini serta menjadikan Yesus ‘Yang datang dari atas’, yang tidak 
dipersiapkan terlebih dahulu oleh kesatuan suami isteri. Ia menjadi nabi ketika dengan 
seluruh jiwanya mengukuhi anugerah dan melepaskan hawa nafsu berkuasa yang 
pernah memikat para raja Israel: kekuasaan ekonomi, kekuasaan politik dan 
kekuasaan dari maut. 
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 Yesus datang untuk mengumpulkan ‘domba-domba yang hilang dari umat 
Israel’,32 tetapi maksudnya bukan terbatas pada umatnya saja, melainkan meliputi 
umat eskatologis, yakni umat yang pernah diwartakan oleh para nabi untuk akhir 
zaman. Untuk keperluan ini Yesus memilih dua belas murid, atau lebih tepat 
‘menetapkan dua belas orang’, angka dua belas melambangkan dua belas suku bangsa 
Israel, untuk dipersatukan. Langkah terakhir dari pengumpulan tersebut adalah 
pembebasan. Yesus menyembuhkan berbagai penyakit fisik, yang merupakan tanda 
pembebasan secara lebih mendalam. Ia makan bersama orangorang pendosa, 
memungut cukai dibenarkan, perempuan berdosa dimaafkan, membimbing orang 
untuk ‘hidup’. Demikianlah bangsa Israel telah menarik segala bangsa seperti yang 
telah dipermaklumkan oleh para nabi. 
  Konsep kenabian dalam Agama Kristen yang diringkaskan menjadi dua yaitu 
konsep kenabian Perjanjian Lama yang disebut “teologi perjanjian” dan konsep 
kenabian dalam Perjanjian Baru, berpusat pada Yesus Kristus yang disebut dengan 
“teologi penggenapan” seperti uraian di atas, perlu dikemukakan kedua teologi 
tersebut secara ringkas di bawah ini. 
Menurut pandangan yang agak populer di Perjanjian Baru, umat Israel akan 
selamat seluruhnya berkat jasa-jasa Abraham. Moyang itu telah melaksanakan seluruh 
Taurat Musa dan dengan ketaatannya itu dia menjamin masa depan segenap 
keturunannya.33 Nas ini menandaskan bahwa karena Abraham memenuhi Taurat dan 
karena jasa-jasanya maka perjanjian diikat dengannya. Perjanjian Allah dan Abraham, 
dan juga perjanjian-perjanjian serupa yang dilakukan kepada tokoh lain, meneguhkan 
bahwa kenabian dalam Perjanjian Lama tersimpul dalam “Teologi Perjanjian”.34 
Teologi Perjanjian dalam Perjanjian Lama dimaksudkan karena di dalamnya 
terdapat banyak peristiwa perjanjian Allah dengan para nabi. Dalam Perjanjian Lama, 
kata “perjanjian” tampaknya identik dengan kata “covenant” dalam bahasa Inggris. 
Ada kata lain yang dipakai untuk menunjukkan makna “pernajian” atau “covenant” 
dalam Perjanjian Lama yaitu kata berit.35  Sedangkan di dalam Perjanjian Baru tidak 
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mengikatkan diri untuk melakukan sesuatu bagi masing-masing pihak. Gleason L. Archer, “Covenant” 
dipakai istilah berit melainkan dipakai istilah diatheke.36  Kedua istilah ini secara 
umum mempunyai pengertian adanya perjanjian yang dibuat antara dua pihak dengan 
berbagai persyaratan, tata cata dan konsekuensi yang ada di dalamnya, tetapi jika 
dikaitkan dengan pembicaraan teologi hal ini berarti sebuah pemikiran teologia yang 
berdasar pada kenyataan perjanjian yang ditetapkan Allah sebagai Pencipta dan pihak 
manusia sebagai ciptaan.37 Tentu saja kedua pihak ini tidak dapat dilihat dalam 
kedudukan yang sejajar. Perjanjian ini dilakukan oleh Allah yang mutlak untuk 
mengikat perjanjian dengan manusia.  
Teologi perjanjian mewarnai seluruh bagian isi Alkitab dari Perjanjian Lama 
sampai ke Perjanjian Baru, bedanya kalau dalam Perjanjian Baru lebih kepada 
Teologi Penggenapan. Perjanjian pertama yang dilakukan antara Allah dan Adam, 
manusia pertama, wakil dari semua manusia.  Allah menuntut manusia hidup di dalam 
ketaatan kepadaNya dan Ia berjanji memberikan berkatNya kepada mereka, yaitu 
suatu kehidupan di dalam taraf yang tinggi, hidup di atas kematian. Perjanian tersebut 
dalam kalangan Kristen biasanya disebut sebagai “perjanjian kerja” atau “perjanjian 
kehidupan”.38 
 “Aku akan mengadakan perjanjianKu” demikian perkataan Allah kepada Nuh 
dalam Kejadian 6:18. Perjanjian dengan Nuh adalah yang sangat bersifat umum oleh 
karena ditujukan kepada seluruh umat manusia sehingga perjanjian ini dimengerti 
pula sebagai pernyataan anugerah umum; bahwa Allah akan mencurahkan berkat 
umum kepada semua manusia. 
                                                                                                                                                               
Evangelical Dictionary of Theology, (Grand Rapids, M.I. : Baker Book, 1992), hlm. 276. Leon Morris 
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“membelah korban persembahan” di dalam upacara peneguhan perjanjian, misalnya antara Ishak dan 
Abimelekh (Kej 26:28-30), antara Laban dan Yakub (Kej 31:52-54). Perbuatan ini berarti kedua pihak 
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perjanjian. Diatheke menunjukkan adanya kesepakatan antara dua pihak di mana salah satu pihak 
mempunyai kekuatan, kuasa atas pihak yang lainnya, sementara pihak yang lain tersebut hanya dapat 
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37 O. Palmer Robertson, The Christ of the Covenant (Phillipsburg, N.J.: Presbyterian and 
Reformed Pub, 1980), hlm. 4. 
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Esensi dari perjanjian Allah dengan manusia justru terletak pada perjanjian 
yang dibuat Allah dengan Abraham. “Aku akan mengadakan perjanjian antara Aku 
dan engkau serta keturunanmu turun temurun menjadi perjanjian yang kekal, supaya 
Aku menjadi Allahmu dan Allah keturunanmu.”39 Perjanjian ini lebih bersifak 
eksklusif yaitu kepada keluarga Abraham dan semua keturunannya. Ini adalah 
ketetapan resmi perjanjian itu, suatu permulaan pelaksanaan satu persatu dari 
perjanjian Allah di dalam Perjanjian Lama. Peranan iman sebagai syarat utama sangat 
menonjol di dalamnya dan ketetapan sunat menjadi meterai perjanjian itu.  
Perjanjian di Sinai, pada dasarnya sama dengan apa yang dibentuk dengan 
Abraham, tetapi sekarang mencakup seluruh bangsa Israel. Bahwa Allah menetapkan 
umat Israel menjadi umat kesayanganNya dan memerintahkan mereka memegang 
perjanjian denganNya di dalam kasih dan ketaatan. Ketetapan hukum Taurat dan 
sistim ibadah ditetapkan dalam hubungannya dengan perjanjian ini. Meskipun 
demikian hal ini tidak boleh dianggap sebagai bentuk baru dari perjanjian kerja. 
Alkitab mengatakan bahwa hukum Taurat justru membawa manusia kepada kesadaran 
akan dosa.40 
Pandangan Perjanjian Lama bahwa cukuplah orang mengaku diri keturunan 
Abraham untuk mendapat keselamatan pada hari kiamat, ditentang oleh Perjanjian 
Baru dengan pernyataan Johanes Pembaptis.  Perjanjian Baru menuntut pertobatan. 
Memang Allah memapu mengubah batu-batu menjadi keturunan Abraham, tetapi 
hubungan geneologis saja tidaklah cukup. Yesus Kristus bahkan mengecam orang-
orang Yahudi yang menyangka bahwa mereka adalah keturunan Abraham yang sejati. 
Yesus menandaskan bahwa keturunan yang sejati adalah orang-orang  yang menuruti 
teladan Abraham, terutama perbuatan Abraham dalam hal mempercayai Allah secara 
mutlak tanpa syarat, terutama iman akan firmanNya. Dalam kepercayaan Kristen 
firman yang terakhir adalah Yesus sendiri, sehingga keturunan Abraham yang sejati 
pada masa kini adalah orang-orang yang percaya kepada Yesus. Keyakinan orang 
Kristen ini berdasarkan Kitab Yohanes 8, 56 yang dipercayai bahwa Abraham sudah 
“melihat masa kedatangan Yesus”.41 Hal ini didasarkan keterangan Perjanjian Lama 
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bahwa Abraham sudah mengetahui hal-hal yang akan terjadi pada masa depan,42 dan 
termasuk segala ikhwan keturunannya. Maka dipercayai Abraham mengetahui akan 
kedatangan Yesus sebagai tokoh terakhir dalam sejarah penyelamatan. Dengan begitu 
Perjanjian Baru memutuskan hubungan geneologis-etnis antara Abraham dan 
keturunannya yang sejati. Hubungan itu diganti dengan hubungan lain, yaitu bahwa 
keturunan Abraham adalah orang yang beriman seperti Abraham. 
Abraham telah “dibenarkan oleh Tuhan”, artinya mempunyai hubungan yang 
baik dengan Tuhan. Janji dan iman Abraham tidak dibatalkan oleh Taurat yang 
dibawa Musa yang datang kemudian. Dengan penjelasan itu Alkitab memperlihatkan 
bahwa Abraham sebagai “bapak kaum beriman”. 
Menurut Perjanjian Baru nubuat para nabi Perjanjian Lama terpenuhi dalam 
diri Yesus. Dialah Nabi yang terbesar, karena Yesus bukan sekedar menerima dan 
meneruskan sabda Allah, tetapi Yesus sendiri merupakan sabda Allah. Yesus tidak 
hanya mewartakan keselamatan, tetapi Yesus keselamatan semua orang. Ia tidak 
hanya mewahyukan tentang Allah, tetapi Yesus sendiri merupakan Wahyu Ilahi. 
Semua nabi sebelum Yesus adalah pelopor, sementara Yesus menggenapkan tugas 
kenabian tersebut, karena Yesus juga utusan Allah, maka mengalami nasib para nabi 
juga.  
Karisma kenabian agak biasa dalam gereja purba. Para nabi Kristen 
menguatkan orang dalam iman, berbicara dalam bahasa-bahasa asing, mentobatkan 
orang kafir, dan membuka isi hati orang. Tindakan, perkataan dan nubuat para nabi itu 
dinilai oleh mereka yang dianugerahi karisma menilai roh-roh.  
Orang Kristen, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama, mengambil bagian 
dalam jabatan Kristus sebagai Nabi, antara lain dengan berperan sebagai suara hati 
yang kritis dalam masyarakat mereka. Karisma kenabian dalam gereja memanggil 
orang supaya amanat Kristus diamalkan dalam situasi konkret setiap zaman secara 
konsekuen, murni dan baru.43 
Untuk menggenapi rencana ‘teologi perjanjian” dalam Perjanjian Lama, Bapa 
sendiri yang kemudian mempersiapkan sebuah tubuh bagi Kristus, mengurapiNya 
dengan Roh Kudus dan mendukung semua pekerjaan penebusanNya. Bahwa Ia 
kemudian akan membangkitkan Anak dari kematian dan memberikan tempat 
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terhormat di sebelah kananNya. Bahwa Ia juga kemudian akan memberikan Roh 
Kudus yang akan membawa setiap orang pilihan menjadi objek penyataan kasih 
karunia, kemurahan dan pemeliharaanNya.  
Dengan demikian, Kristus menempati posisi yang penting sekali. Ia adalah 
Kepala Perjanjian44 dan sekaligus Penjamin Perjanjian. Ia menjadi Adam kedua yang 
daripadaNya Allah menyatakan anugerahNya yang tidak terkira. Ia dijadikan berdosa 
untuk menanggung hukuman dosa guna memenuhi tuntutan hukum Taurat bagi orang 
berdosa supaya mereka mendapatkan hidup. Paulus dalam Ibrani 7:22 mengatakan 
bahwa Yesus adalah Pemberi Roh yang menghidupkan. Kristus adalah yang satu-
satunya memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan Allah Bapa di dalam 
“Perjanjian Penggenapan” ini yang kemudian menjadi dasar dari Perjanjian Anugerah.  
Yesus dari Nazaret, tolok ukur iman kepercayaan Kristen, adalah utusan dari 
Allah di zaman akhir dan merupakan “nabi eskatologis”. Umat Kristen semula 
menilai Yesus sebagai “nabi terakhir” dan hal tersebut menjadi pangkal dari shahadat 
(credo) tertua dan sumber utama gelar-gelar Kristologis seperti Kristus (Mesias), 
Anak dan Tuhan (Kyrios).  
Iman kepercayaan Kristen mulai berkembang dalam kerangka alam pikiran 
Yahudi. Salah satu kategori religius yang amat penting ialah kategori nabi. Nabi 
adalah seorang manusia yang berdasarkan suatu pengalaman khusus dengan 
kewibawaan ilahi menyampaikan “firman Allah”. Firman itu membuka bagi umat 
kehendak penyelamatan Allah, kehendak Allah yang tersembunyi dalam kejadian-
kejadian historis di masa lampau dan di zaman sekarang maupun di masa mendatang. 
Nabi menyingkapkan mana tuntutan-tuntutan etis-moral yang bagi umat menjadi 
konsekuensi dan implikasi kehendak penyelamatan Allah dan ikatan khusus antara 
Allah dan umat (perjanjian). Dengan demikian nabi menjadi “penyambung lidah” 
Allah dan “pelayan firman”. Firman Allah itu mengandung kekuatan untuk 
melaksanakan apa yang difirmankan. Sebagai “firman Tuhan” firman nabipun tetap 
untuk selama-lamanya. Firman kenabian sebagai firman Tuhan menjadi firman 
penyelamatan atau firman penghukuman. Nabi tidak hanya “penyalr firman Allah”, 
sebab firman itupun menjadi nyata dalam perbuatan, hal ihwal dan kehidupan nabi.45  
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Menjelang zaman Perjanjian Baru sementara kalangan pada bangsa Yahudi 
yakin bahwa karunia kenabian, sejak Nabi Zakaria, sudah padam, tetapi di kalangan 
rakyat tetap ada keyakinan bahwa ada nabi-nabi yang tampil dan nabi itu serentak dan 
terutama dilihat sebagai pembuat mukjizat, seperti Nabi Elia dan Elisa dahulu. 
Pengharapan bangsa Yahudi tentang masa mendatang memang agak kabur, tetapi 
tersebar juga pengharapan akan datangnya seorang nabi, pendahulu Mesias atau akhir 
zaman, nabi eskatologis. Pengharapan itu tercantum juga pada Perjanjian Lama 
terutama pada tambahan pada rangkaian kitab para nabi. Nabi eskaologis itu 
disamakan dengan Nabi Elia yang akan kembali, tetapi nabi eskatologis itu juga 
disamakan dengan “nabi seperti Musa”. Pada jemaat di Qumran ditemukan pandangan 
bahwa menjelang akhir zaman tampil tiga tokoh: seorang nabi (seperti Musa), seorang 
Mesias (yang diurapi) keturunan Harun dan seorang Mesias keturunan Daud.46 Ada 
satu segi yang perlu ditambahkan, bahwa seorang nabi banyak mengalami perlawanan 
dan penderitaan, malah dibunuh. 
Dalam Alkitab dujumpai perumpamaan tentang penggarap-penggarap kebun 
anggur, hamba-hamba yang diutus pemilik kebun anggur ialah deretan para nabi, 
paling tidak menurut interpretasi Kristen, sedangkan anak yang paling akhir diutus 
tidak lain kecuali Yesus. Sebagai yang terakhir Yesus mengalami nasip paling buruk 
para nabi. Umat Kristen awal tidak hanya memakai teologi Yahudi tentang para nabi 
untuk menjelaskan nasib malang Yesus, tetapi menilai Yesus sebagai penggenapan 
nubuat.47 
Dengan demikian, Yesus Kristus menempati posisi yang penting sekali, 
menjadi satu-satunya memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan Allah Bapa di 
dalam “Perjanjian Penggenapan”. Dengan demikian status Yesus tidak sekedar sama 
seperti para nabi dalam Perjanjian Lama, tetapi jauh melampauinya karena fungsi 
penggenapan. 
Uraian mengenai pengertian kenabian dalam agama Islam dan Kristen seperti 
di atas, menunjukkan adanya persamaan atau titik temu antara kedua agama tersebut 
bahwa para nabi memberikan tekanan yang besar kepada panggilan ilahi mereka. 
Panggilan ilahi itulah yang memberikan wibawa kepada sesuatu yang mereka katakan. 
Dengan wibawa Tuhan itu mereka melihat segala sesuatu, dan dengan demikian 
mereka bekerja bukan dengan perasaan, keinginan atau pamrih mereka sendiri. Cara 
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kerja merekapun tidak sama dengan cara kerja ahli politik, filsafat atau sosiologi 
moderen. Para nabi tidak berusaha mencari hukum alam sebab-akibat yang 
menggerakkan segala tingkah laku manusia, tetapi mereka menyatakan campur tangan 
Tuhan yang mendatangkan hukuman dan atau anugerah kepada umatNya. Mereka 
menyampaikan berita yang berasal dari ilham ilahi, dan bukan yang berasal dari 
pikiran mereka sendiri. Oleh karena kesadaran akan wibawa ilahi itulah maka para 
nabi dapat menahan segala reaksi dari masyarakat, baik yang berupa penolakan, 
perlawanan maupun ancaman penyiksaan. Kesadaran ilahi itu pula yang 
membebaskan mereka dari segala pamrih jabatan serta ikatan dengan lembaga-
lembaga keagamaan maupun politis masyarakatnya.  
 
B. KRITK SOSIAL 
 Dengan mencermati uraian pada bab-bab terdahulu kiranya konsep kenabian 
dalam Islam dan Kristen dapat ditarik pemahaman bahwa terdapat titik temu antara 
kedua agama tersebut, terutama dalam hal misi utama kenabian, khususnya pada 
aspek moralitas dan kultural, dalam bentuk kritik sosial. Berkaitan dengan hal ini 
masalah kritik sosial kenabian kiranya perlu diulas sebagai upaya penegasan. Titik 
temu konsep kenabian dalam agama Islam dan Kristen yang mengambil bentuk kritik 
sosial secara lebih detail diuraikan di bawah ini.  
Nabi Nûh diutus kepada kaumnya untuk mengajak mereka menyembah 
Tuhan,48 tetapi mereka enggan dan bersikeras dalam kekufuran. Al-Qur’an 
menggambarkan bahwa kaum nabi Nûh adalah kaum yang fasik, berbuat zalim dan 
sewenang-wenang.49 Mereka, seperti digambarkan Thabarî, gemar melakukan 
perbuatan yang dibenci Tuhan seperti berzina, minum arak dan perbuatan-perbuatan 
keji lainnya.50  
 Setidaknya ada empat hal yang membuat mereka menolak seruan nabi Nûh. 
Pertama, adanya sebuah kekuatan yang sangat berpengaruh dalam masyarakat kaum 
Nûh, yaitu kekuatan tokoh agama tradisional. Mereka bahu membahu dengan struktur 
kekuasaan yang ada mempertahankan kepentingan bersama mereka. Kedua belah 
pihak sadar bahwa seruan Nûh mengancam supremasi dan dominasi mereka. Kedua, 
mereka memandang Nûh bukanlah dari golongan kaya dan terpandang, sehingga 
mereka beranggapan bahwa Nûh mengaku menjadi utusan Tuhan agar dipandang 
lebih mulia. Ketiga, mereka menyangka bahwa para pengkikut Nûh adalah orang-
orang yang lebih hina dari mereka. Mereka tahu bahwa seruan nabi Nûh bertujuan 
mengadakan perubahan masyarakat secara mendasar. Perubahan tersebut jelas 
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berbenturan dengan kepentingan-kepentingan mereka; al-mala’ yang disebut al-
Qur’an sebagai kaum elit yang fasik, zalim dan durhaka.51  
 Nabi Nûh tidak menyangkal bahwa para pengikutnya adalah orang-oang 
lemah. Kelemahan sekelompok orang dalam masyarakat pada umumnya disebabkan 
oleh penindasan kelompok kuat sehingga mereka terpinggirkan dan tidak memperoleh 
peluang untuk maju dan kuat. Jika kemudian muncul dalam masyarakat orang yang 
menegakkan keadilan dan membela kebenaran, pastilah yang pertama menyambutnya 
adalah kaum lemah itu dan yang paling ragu adalah para pemimpin masyarakat. 
Bahkan mereka  ini akan tampil paling depan membendung penganjur itu karena 
khawatir kepentingan mereka terganggu.52 
 Keempat, mengapa mereka tidak mau mengikuti nabi Nûh karena tidak mau 
meninggalkan agama nenek moyang mereka. Dalam gerakan sosial  “agama nenek 
moyang” dapat dianalogikan dengan status quo. Alasan demi melestarikan ajaran 
nenek moyang selalu digunakan oleh mereka yang disebut al-Qur’an sebagai al-mala’ 
untuk menolak seruan para nabi. Status quo selalu menghalangi mereka yang dimanja 
oleh struktur kekuasaan yang korup untuk menerima perubahan yang diserukan oleh 
para pembaharu.53 
 Kaum ‘Âd adalah kaum yang pertama kali menyembah patung-patung berhala 
setelah terjadi topan besar yang menghancurkan umat nabi Nûh. Patung sesembahan 
mereka ada tiga: Shadd, Shamûd, dan Harâ.54 Kepada kaum ‘Âd diutus nabi Hûd. 
 Kaum ‘Âd adalah nama kabilah yang tinggal di wilayah bagian selatan jazirah 
Arab kuno. Mereka pernah memiliki peradaban besar dan kondisi sosial yang makmur 
sejahtera. Kuil-kuil yang megah dan besar berhasil mereka bangun dan lahan 
pertanian mereka mempunyai sistem pengairan yang baik. Tetapi lama kelamaan 
kemakmuran dan kesejahteraan tidak dapat dinikmati oleh seluruh rakyat karena 
mereka terpecah menjadi kelas kaya dan kelas miskin. Kelas yang kuat dan kaya 
mulai menindas kelas yang miskin dan lemah. Akhirnya kaum ‘Âd hancur.55  Bila 
satu pihak memandang pihak lain lebih hina dan lebih rendah, maka pihak yang 
merasa lebih kuat akan terdorong untuk berbuat sewenang-wenang, menindas dan 
berlaku tidak adil.  
 Jika Hûd diutus kepada kaum ‘Âd, maka Nabi Şâlih diutus kepada kaum 
Śamûd. Bersamaan dengan kaum ‘Âd kaum Śamûd disebut oleh al-Qur’an sebagai 
kaum yang mendustakan para nabi, mengingkari kebenaran dan sombong.56  
 Kaum Śamûd yang kepada mereka diutus nabi Şâlih adalah salah satu kabilah 
Arab yang telah hilang beberapa waktu sebelum kedatangan Islam. Mereka berada 
diantara Hijaz dan Syam sampai lembah Qurâ. Kaum Śamûd memiliki kemahiran 
dalam bidang pertanian. Mereka juga memiliki keahlian dalam bidang konstruksi. 
Maka dibangunlah istana-istana megah di tanah-tanah datar. Ketika jumlah populasi 
bertambah mereka naik ke dataran tinggi lalu membangun perumahan mewah di 
sana.57 Namun dengan segala kekayaan dan kemewahan, mereka hidup dalam 
keberhalaan. Ketika Şâlih menyeru mereka, para pembesar dan kalangan terpandang 
Śamûd menolak seruan itu. Bertambahnya kekayaan dan kemakmuran membuat 
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tatanan sosial terpecah menjadi dua: golongan kaya yang berkuasa dan glongan 
miskin yang tertindas. Golongan kaya mulai memonopoli tanah dan air dan mulai 
menindas orang-orang miskin.58 
 Mengenai nabi Ibrâhîm terdapat satu ayat al-Qur’an yang secara khusus 
menggambarkan perdebatan nabi Ibrâhîm dengan seorang raja yang zalim dan 
sombong, yaitu surat al-Baqarah 2: 258. Ibnu Kaśîr ketika mengomentari penggalan 
ayat ini yang berbunyi alladzî hâjja Ibrâhîm fî rabbihi an âtahullâhu al-mulk, 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah seorang tiran, raja Babilonia, Namrûdz 
namanya.59  
 Namrûdz adalah raja yang pertama kali memakai mahkota di kepalanya, 
berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan mengklaim diri sebagai tuhan. Klaim 
yang sama dikatakan Fir’aun kepada para pembesar (al-mala’) kerajannya. Kekuasaan 
yang diberikan kepada Fir’aun dan Namrûdz telah menjadikannya angkuh, sombong, 
dan berbuat sewenang-wenang. Karena itu maka ia mendebat Ibrâhîm tentang 
Tuhan.60  
 Kritik sosial serupa dengan di atas datang dari nabi Syu’aib. Satu hal yang 
menarik bahwa seruan nabi Syu’aib kepada kaumnya untuk menyempurnakan takaran 
dan timbangan datang segera setelah seruannya untuk menyembah Allah. Ini 
menunjukkan dengan jelas bahwa dalam Islam makna ibadah mencakup kejujuran 
dalam bermuamalah atau interaksi sosial, tidak terkecuali kejujuran dalam hal takaran 
dan timbangan (dunia bisnis). Kejujuran menumbuhkan rasa aman dan nyaman, yang 
merupakan prasyarat bagi perkembangan dan kemajuan masyarakat. 
 Hubungan yang tidak terpisahkan antara ketaatan ritual dengan kesalehan 
sosial terlihat dari penolakan kaum Syu’aib ketika ia menyuruh menghentikan 
kebiasaan mereka mempermainkan timbangan. Penolakan kaum nabi Syu’aib karena 
mereka beranggapan harta yang mereka miliki menjadi hak mereka sepenuhnya untuk 
menyimpan, mengolah, membelanjakan atau bahkan membuangnya.61 
 Nabi Syu’aib menolak pola pikir egois mereka. Benar bahwa harta  itu milik 
mereka, tetapi dari sudut pandang sosial mereka tidak mempunyai hak untuk 
mempermainkan takaran dan timbangannya. Dengan ungkapan lain pengakuan atas 
kepemilikan pribadi tidak berarti orang tersebut mempunyai kebebasan mutlak, yang 
ada adalah kebebasan yang dibatasi oleh kemaslahatan umum. 
 Orang-orang yang menolak ajaran nabi Syu’aib adalah mereka yang disebut 
oleh al-Qur’an sebagai al-mala’, kaum elit, para pembesar, kalangan terkemuka, 
mereka yang mempunyai harta dan kuasa. Mereka menentang nabi Syu’aib karena ia 
memerintahkan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan 
kebiasaan mereka dalam hal mengurangi takaran dan timbangan serta kegiatan 
ekonomi lain yang merugikan orang lain. Ajaran dan kritik sosial nabi Syu’aib 
mengancam dan merugikan kepentingan pribadi mereka.62 
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 Takaran (al-kayl) dan timbangan (al-mîzân) secara tradisional adalah alat 
utama dalam perdagangan. Penduduk Madyan dan al-Aikah, tempat nabi Syu’aib 
diutus, telah mengabaikan norma-norma perdagangan dengan melakukan kecurangan-
kecurangan dalam menimbang dan menakar sehingga hak-hak dan jaminan barang 
bagi pembeli sudah hancur dan masyarakatnya menjadi rusak. Mereka pada mulanya 
merupakan kelompok kecil kemudian berkembang menjadi masyarakat yang besar.63 
 Kritik sosial yang dilakukan nabi Syu’aib terutama ditujukan untuk 
membebaskan masyarakat dari penyembahan material denan menyerukan tauhid dan 
menegakkan moral kerja dalam perdagangan agar mendapatkan penghasilan yang 
bersih dan mengembalkan kemaslahatan. Ada sekelompok kecil dari kaum Syu’aib 
yang menerima seruannya, namun kelompok yang menentang lebih domnan. Kaum 
Syu’aib akhirnya mengalami kehancuran dengan datangnya gempa bumi dahsyat (al-
rajfah) kecuali beberapa orang saja. 
 Dari banyak sisi kisah nabi Mûsâ dalam al-Qur’an yang menarik untuk 
diangkat dalam konteks kritik sosial adalah kisahnya ketika berada di Mesir yang 
melibatkan tiga pihak: Fir’aun dan pengikutnya sebagai penindas, komunitas Israel 
sebagai kaum tertindas, dan Mûsâ sebagai pembebas Israel. Kisah nabi Mûsâ yang 
melibatkan ketiga pihak tersebut secara lengkap termaktub dalam al-Qur’an surat al-
Syu’arâ’ 26 ayat 10-69. 
 Kepada Fir’aun dan para pengikutnya, nabi Mûsâ diutus Tuhan untuk 
sedikitnya melakukan dua hal, pertama mengajak Fir’aun dan para pengikutnya 
mengikuti ajaran yang benar. Kedua, membebaskan Israel dari kekejaman, penindasan 
dan perbudakan Fir’aun.64  
 Komunitas Israel cukup besar di Mesir, suatu ketika Fir’aun merasa bahwa 
kekuasaan dan kerajaannya terancam oleh keberadaan komunitas tersebut. Fir’aun 
tidak dapat mengusir Israel begitu saja karena jumlah mereka banyak, ketika terjadi 
persengketaan antara komunitas Israel dengan penduduk setempat barulah Fir’aun 
dapat memanfaatkan kondisi. Pada akhirnya orang-orang Israel disuruh mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan berat dan berbahaya. Mereka diperbudak, dihina, dan disiksa. 
Puncak dari kekejaman Fir’aun ketika memerintahkan membunuh setiap anak laki-
laki dari kalangan Israel dan membiarkan hidup anak perempuan.65 Kisah selanjutnya 
adalah kisah pembebasan Israel oleh nabi Mûsâ. 
 Kritik sosial yang dilakukan Mûsâ selain ditujukan kepada Fir’aun juga 
diarahkan kepada Qârûn dan Hâmân, pengabdi Fir’aun. Qârûn adalah orang yang 
diberi kekayaan yang berlimpah, namun kekeyaan tersebut membuatnya sombong dan 
melupakan Tuhan, bahkan berbuat sewenang-wenang dengan kekayaannya tersebut.66  
 Dalam al-Qur’an terlihat bahwa kisah hukuman Allah kepada Fir’aun disusul 
dengan kisah kemenangan Bani Israel sebagai kaum tertindas. Hanya saja, dari sisi 
kronologi sejarah, antara dua kejadian tersebut sebetulnya tidak terjadi secara 
bersusulan. Antara keduanya terjadi beberapa fase kisah yang dilewati oleh Israel. 
Artinya, tidak serta merta setelah Fir’aun dan pengikutnya tenggelam di laut, Bani 
Israel memperoleh kemenangan, ketenangan dan kemakmuran di bumi. Pewarisan 
bumi atau istikhlâf bagi Bani Israel tidak terjadi di Mesir dan bukan di tempat Fir’aun, 
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melainkan di negeri Syam, setelah beberapa tahun dari tenggelamnya Fir’aun, setelah 
wafatnya nabi Mûsâ.67 
 Misi dan perjuangan para nabi yang  dikabarkan al-Qur’an yang dapat 
dipahami adalah keberpihakan mereka terhadap kaum tertindas sehingga 
menggerakkan para nabi melakukan kritik sosial untuk menempatkan kaum tertindas 
kepada posisi yang lebih layak dan adil. Al-Qur’an menceritakan misi pembebasan 
yang dilakukan oleh para nabi adalah dalam arti penyelamatan manusia dari kesesatan 
dan mengembalikan mereka kepada jalan lurus (tazkiyah). Usaha para nabi tersebut 
mengharuskan mereka selalu berhadapan dengan al-mala’, yaitu kelompok elit dan 
para penguasa. 
 Kritik sosial juga datang dari nabi Lûţ yang mengecam perbuatan kaumnya 
yang gemar melakukan kemaksiatan dengan melakukan praktik homoseksual. 
Kebiasaan kaumnya yang mempraktikkan kehidupan homoseksual dinilai tidak wajar 
dan melampaui batas karena mereka meninggalkan kehidupan bersuami isteri secara 
wajar. Perbuatan homoseksual yang dilakukan kaum  nabi Lûţ tersebut merupakan 
perbuatan yang tidak sesuai dengan kodrat manusia yang semestinya berpasangan 
dengan perempuan.68 
 Dalam agama Kristen Lûţ bukanlah nabi, tetapi manusia biasa yang tidak 
bernubuwah. Dalam Perjanjian Lama diceritakan hubungan keluarga Lûţ (Lot) dengan 
Ibrahim (Abraham). Terah mempunyai tiga putera yaitu Abraham, Nahor, dan Haran. 
Lot adalah putera dari Haran. Jadi Lot adalah keponakan Abraham. ”Inilah keturunan 
Terah. Terah memperanakkan Abraham, Nahor, dan Haran memperanakkan Lot”.69  
Perjanjian Lama tidak secara tegas menceritakan missi Lot, kecuali sebagai tokoh 
yang bergantung kepada pamannya, Abraham. Pertama Lot diselamatkan oleh 
Abraham ketika ia ditawan oleh musuh yang menaklukkan Sodom,70 dan kedua ketika 
negeri Sodom dihancurkan karena kemaksiatan penduduknya, maka Lot diselamatkan 
oleh Tuhan karena Dia ingat kepada Abraham.71 Demikian juga Perjanjian Lama tidak 
menceritakan akhir hayat Lot sebagaimana tokoh lainnya, kecuali kisah tempat 
tinggalnya setelah ia selamat dari kehancuran negeri Sodom, yaitu di pegunungan 
dalam sebuah gua bersama kedua anak perempuannya. Kedua anak perempuannya itu 
memberi anggur kepada ayahnya sehingga ia tidak tahu bahwa anak-anaknya telah 
tidur dengannya, lalu mengandunglah kedua anak Lot tersebut dari ayah mereka 
sendiri, yang lebih tua melahirkan Moab yang merupakan bapa orang Moab, dan yang 
lebih muda melahirkan Ben-Ami yang menjadi nenek moyang bani Amon.72 
 Dalam melakukan kritik sosial para nabi sering mengalami penyiksaan dan 
penderitaan berkepanjangan. Nabi Ayub dan Yunus adalah dua nama sebagai contoh 
betapa penderitaan menyertai misi kenabiannya. Perjanjian Lama mengisahkan Ayub 
ketika iblis menganggap kesalehannya hanyalah karena kekayaan dan karunia Tuhan 
yang banyak dilimpahkan kepadanya. Tuhan hendak membuktikan kepada iblis 
ketulusan Yunus dengan memberikan kekuasaan atas iblis untuk mengujinya. Cobaan 
mulai dengan kehilangan semua hartanya, kematian semua anaknya, dan kemudian 
penyakit barah di seluruh tubuh yang dideritanya. Pada akhir ceritanya disebutkan 
bahwa Ayub dipulihkan dan Tuhan memberinya dua kali lipat dari yang pernah 
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dimilikinya dulu. Setelah ia lepas dari ujian itu ia masih hidup selama seratus empat 
puluh tahun.73 
 Yunus dalam Perjanjian Lama diceritakan sebagai putera Amittai yang diutus 
kepada penduduk kota Niniwe yang banyak melakukan kejahatan. Akan tetapi Yunus 
bersiap melarikan diri ke Tarsis, jauh dari hadapan Tuhan. Ia pergi ke Joppa dan dari 
situ ia pergi ke Tarsis. Karena murka Tuhan kepadanya, di tengah laut terjadilah badai 
dan ombak yang dahsyat. Para penumpang diundi untuk mencari siapa penyebab 
malapetaka yang membahayakan tersebut. Setelah diundi maka keluarlah nama 
Yunus, lalu ia terjun ke laut dan ditelan oleh ikan. Ia tinggal di dalam perut ikan itu 
selama tiga hari tiga malam. Setelah Yunus bersyukur memuji Tuhan ikan itupun 
memuntahkannya ke darat. Ia diperintahkan untuk kembali kepada penduduk Niniwe. 
Setelah memperingatkan penduduk kota itu, merekapun bertobat. Raja dan seluruh 
penduduknya termasuk hewan ternak tidak boleh makan dan mereka menanggalkan 
jubahnya dan berselubung dengan kain kabung sebagai tanda bertobat dan memohon 
kepada Tuhan agar siksa yang disebut oleh Yunus dihindarkan dari mereka. Tobat 
mereka diterima dan malapetaka itupun tidak terjadi. 
Kritik Nabi-Nabi Abad ke-8 SM Atas Ibadat Israel 
Ibadat menduduki tempat yang sangat sentral dalam kehidupan orang Kristen, 
seperti juga digambarkan oleh Perjanjian Lama. Ibadat menyangkut kebaktian orang 
beriman kepada Tuhan, gejala yang paling mencolok adalah berkumpulnya orang-
orang beriman di suatu tempat dan waktu-waktu khusus untuk berbakti kepada Tuhan. 
Ibadat dirayakan oleh seluruh jemaat tetapi Israel juga mengenal ibadat yang 
dilakukan oleh suatu kelompok kecil seperti keluarga. 
Nabi yang pertama melancarkan kritik pedas atas ibadat Israel adalah Amos. 
Kitab Amos 5: 21-24 merupakan salah satu kritik atau kecaman kenabian yang paling 
keras atas ibadat Israel. Amos melakukan kecaman terhadap praktik ibadat Israel, 
karena ada aspek lain yang tidak diperhatikan yakni keadilan dan kebenaran. Menurut 
Amos ibadat hanyalah salah satu kutub, sedangkan kutub yang lain adalah 
pelaksanaan keadilan dan kebenaran. Ibadat yang tidak memenuhi persyaratan yang 
paling mendasar yakni pelaksanaan keadilan dan kebenaran menurut Amos menjadi 
suatu perayaan dosa dan tidak berguna.74 
Hosea melakuan kritik terhadap ibadat tobat Israel yang tidak memiliki roh 
pertobatan. Orang Israel memang rajin melakukan ibadat termasuk ibadat tobat tetapi 
”Seruan mereka kepada Tuhan sama sekali tidak keluar dari hati”.75 Mereka tidak 
pernah mendengarkan kata-kata peringatan yang keras yang disampaikan para nabi.76 
Kritik ibadat juga dilancarkan oleh Mikha. Mikha tampil di hadapan umatnya 
mengangkat suaranya dan berbicara atas nama Tuhan. Kata-katanya sepertinya 
ditujukan kepada setiap manusia. Ia memberitakan tentang apa yang sudah kerap 
diberitahukan tentang apa yang baik yakni apa yang dituntut Tuhan. Bentuknya 
adalah berlaku adil, mencintai kesetiaan dan berjalan dengan rendah hati bersama 
Allah. Itulah yang dituntut Tuhan dari manusia. Berkorban untuk kemuliaan ibadat 
tanpa berkorban bagi manusia tidak ada artinya. Tidak ada persembahan dan ganti 
atas dosa yang dapat diberikan kepada Tuhan selain melaksanakan keadilan bagi 
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orang yang miskin dan tertindas, menjunjung tinggi kesetiaan hidup dengan 
senantiasa berpusat pada Allah.77 
Kritik para nabi terhadap praktik ibadat Israel sebenarnya menunjukkan 
tingginya pandangan mereka tentang ibadat. Ibadat sebagai perbuatan yang 
menandakan interaksi dengan Allah tidak akan dan tidak dapat membuahkan apa-apa 
apabila keadilan dan kebenaran diabaikan dan dilanggar dalam hidup sehari-hari. 
Ibadat harus menjadi sumber yang mengalirkan keadilan dan kebenaran.   
 Nabi Yesaya melakukan panggilan untuk menyadarkan para penguasa dan 
orang-orang yang berpengaruh lainnya pada zamannya akan situasi dosa dan akan 
krisis yang sedang dihadapi umat atau bangsanya. Kritik sosialnya ialah untuk 
membangunkan kekuasaan akan situasi krisis ini yakni bahwa Allah tidak berdiam 
diri terhadap keonaran dan kelaliman yang mereka lakukan. Dia mau membangunkan 
kekuasaan akan Allah yang hidup. Sebagai nabi dia membangunkan kekuasaan akan 
tanggung jawab sosial mereka untuk menegakkan keadilan.  
Kritik sosial Yesaya, seperti juga nabi-nabi lain, bukanlah untuk mencari 
kekuasaan atau merebut pengaruh. Kritiknya juga bukan untuk menaburkan benih 
perpecahan kelas atau pertentangan kelas atau golongan. Kritiknya bertujuan untuk 
membangunkan Israel akan panggilannya dan akan tanggung jawab sosialnya. 
Setidaknya kritik Yesaya mengambil dua bentuk sebagai berikut. 
Pertama, bahwa Allah menantikan keadilan dan kebenaran. Hal ini 
diungkapkannya dengan sangat indah dalam perumpamaannya tentang kebun anggur 
(5:1-7). Ternyata perumpamaan ini merupakan suatu nyanyian Yesaya tentang Tuhan. 
Yesaya menyanyikan kasih Tuhan, yang menantikan keadilan dan kebenaran sebagai 
jawaban akan kasihNya terhadap Israel, tetapi yang ada hanya kelaliman dan 
keonaranatau ruangan penderitaan rakyat kecil. Tidak ada yang lebih menyakitkan 
Tuhan daripada kelaliman dan keonaran. Tuhan merintih karena penderitaan rakyat 
kecil, mereka bagaikan domba tidak bergembala, karena para gembala telah menjadi 
pemberontak, persekongkolan pencuri-pencuri, kaum kapitalis yang menguasai ladang 
demi ladang, rumah demi rumah, dan hidup bermewah-mewah diatas penderitaan 
rakyat kecil. Harta kekayaan rakyat tertumpuk dalam rumah-rumah mereka. Itulah 
kecaman pedas Yesaya terhadap para koruptor zaman itu.78 
Kedua, bahwa Allah murka terhadap para penguasa yang lalim dan onar. 
Inilah nada paling keras dari kritik sosial Yesaya dan para nabi pada umumnya. 
Hukuman Tuhan akan menimpa mereka dan pasti akan datang karena disampaikan 
Tuhan dengan sumpah,79 penuh emosi dan amarah.80 Tidak sekalipun dalam kritik 
sosialnya ini Yesaya memanggil mereka agar bertobat. Dia memang menantikan agar 
Yerusalem menjadi kota keadilan dan kota setia lagi, tetapi itupun baru akan terjadi 
setelah Tuhan menjatuhkan hukuman atasnya.81 Peringatan Yesaya sama sekali tidak 
dihiraukan oleh para pembesar dan para penguasa, mereka bahkan menghabiskan 
waktunya untuk bersenang-senang. Kritik sosial Yesaya membuat hati mereka 
menjadi semakin keras, diakibatkan oleh kesombongan, karena mereka menganggap 
diri mereka bijak dan pintar.82 
Kritik sosial kenabian dalam agama Kristen menemukan akumulasinya dalam 
diri Yesus Kristus. Kritik sosial para nabi mendapat penggenapan dalam diri Yesus 
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khususnya melalui gaya hidup dan tantangan yang diberikan kepada para 
pengikutNya.  
Menarik bahwa kecaman sosial dalam pewartaan Yesus tidaklah begitu 
menonjol seperti para nabi, akan tetapi keliru apabila orang beranggapan bahwa 
kecaman yang pedas itu sama sekali tidak ada. Kitab Matius 23:23-24, 25-26; juga 
kitab Lukas 11:42; 20:45-47 misalnya terasa betapa kerasnya kata-kata Yesus 
terhadap para pemimpin agama yang menelan rumah janda-janda, menepati dengan 
teliti peraturan ibadat tetapi mengabaikan keadilan dan kasih kepada Allah. 
Dalam konteks semacam itu pulalah harus dilihat gaya hidup Yesus yakni 
menjadi miskin agar manusia lain menjadi kaya. Pemilihan hidup Yesus menjadi 
miskin harus menjadi pertanyaan, karena tidak hanya mengosongkan diri dengan 
menjadi serupa dengan manusia, tetapi telah menjadi miskin. Yesus memilih lahir 
sebagai orang miskin di luar rumah dari keluarga miskin dan hidup dalam 
kesederhanaan di desa yang sama sekali tidak dikenal serta mati di kayu salib sebagai 
orang miskin. Semuanya ini kiranya bukan tidak memiliki dimensi profetis. Demikian 
pula keberpihakan Yesus terhadap orang-orang yang dikucilkan, dicurigai, dianggap 
sampah masyarakat, jelas termasuk suatu bentuk kritik sosial Yesus.83   
Karena gaya hidup Yesus yang keras tersebut menjadikan kritik sosial yang 
diberikan Yesus lebih menyeluruh dan lebih mendalam dari kritik sosial para nabi. 
Keadilan dan perhatian terhadap penderitaan orang lain tidak mungkin mendalam 
apabila orang tidak menyingkirkan berhala-berhala dari dalam hatinya. Uang tidak 
bileh dianggap setara dengan Allah. Yesus juga memperingatkan para murid bahwa 
orang tidak memberikan seluruh dirinya kepada orang lain kalau tidak menjadi 
miskin. Orang miskin tidak dapat memberikan susuatu apapun kecuali dirinya. Seperti 
itulah contoh kepedulian dan kritik sosial yang diberikan Yesus.84 
Yesus melalui Salib mengajarkan agar manusia berempati (en-pathos) dengan 
orang lain. Dengan kata lain panggilan eksistensial manusia adalah untuk sehati-
seperasaan dengan orang lain; untuk solider dengan sesama. Manusia dapat 
mempunyai hati seperti itu kalau mampu mentransformasikan cinta pertama, yaitu self 
love yang muncul secara kodrati dari egoistic desire menuju cinta kedua, yaitu agapic 
love yang lahir dari metaxological desire. Bagi orang Kristen, peristiwa Salib adalah 
merupakan bentuk dari solidaritas tertinggi pada hidup dan penderitaan manusia. 
Solidaritas ini lahir karena cinta agape, yaitu suatu bentuk tertinggi dari segala macam 
cinta.  
Salib di Golgota terpancang karena adanya kehendak kuat untuk 
mentransformasi cinta egoistis menuju cinta agapis. Yesus berempati kepada manusia, 
sungguh-sungguh masuk (en) dalam pathos (keprihatinan) manusia yang menderita 
dan menjadi other (Putera Allah menjadi manusia Yesus) karena demikianlah hakekat 
Yesus sebagai mesias (penyelamat). Yesus yang beridentitas sebagai Mesias sungguh 
beraktifitas sebagai penyelamat karena memiliki pathos pada manusia yang menderita 
dan karena mempunyai pathos yang sama dengan Allah.85 Abraham J. Heschel 
mengatakan bahwa orang yang berada dalam situasi pathos Allah menjadi homo 
sympatheticus, karena terjadi unio sympathetica dengan Allah. Heschel menulis “In 
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contrast to the Stoic sage who is a homo apathetikos, the prophet may be 
characterized as a homo symphatetikos”.86 Salib adalah kepenuhan dari integrasi 
antara identitas dan aktifitas Yesus yang dibakar oleh cinta ilahi dengan pathos 
sebagai akar dan dasarnya. 
Perjanjian Baru hendak menampilkan Yesus sebagai pemenuhan janji 
Perjanjian Lama, tetapi orang Kristen memahami Salib tidak sekedar nomos (hukum) 
yang harus dipenuhi agar manusia selamat; atau nomen (sekedar nama, kata-kata, 
ramalan) yang harus diwujudkan sesuai janji ilahi. Hukum dapat mudah dilanggar, 
nama mungkin dapat dilupakan, tetapi kekuatan pathos itulah yang telah 
memunculkan ethos yang kuat untuk mewujudkan Salib walaupun penuh resiko. 
Heschel mengatakan “In enthusiasm, one attains personal exaltation; in sympathy, a 
sense of the divine inwardness”.87 
Kritik sosial para nabi menurut Brueggemann untuk mendesak para penguasa 
untuk menyediakan apa-apa yang telah mereka janjikan.88 Kritik sosial para nabi 
terutama ditujukan kepada hilangnya prinsip-prinsip ideal penyelenggaraan dunia. Hal 
tersebut menimbulkan penderitaan bagi rakyat terutama mereka yang miskin dan 
terpinggirkan. Penderitaan meyebabkan manusia mudah putus asa, sedangkan putus 
asa membawa manusia pada kesengsaraan bahkan kematian. Tugas nabi, menurut 
Brueggemann adalah membebaskan manusia dari penindasan putus asa, penderitaan 
dan ketidakpedulian.89 
Menurut Heschel, para nabi berbeda dengan filosof, jika filosof berkutat 
dengan masalah-masalah langit yang jauh dari realitas hidup keseharian, para nabi 
justeru senantiasa bersinggungan dengan hal-hal yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti persoalan anak yatim, orang terlantar, dan masyarakat miskin. 
Munculnya masalah-masalah tersebut menjadi keprihatinan para nabi, karena menurut 
mereka berbagai persoalan tersebut merupakan ketidakadilan yang harus dihadapi dan 
diberantas.90 Bagi para nabi, keadaan masyarakat akan menjadi baik, damai dan 
sejahtera jika manusia taat kepada Tuhan. Ketidaktaatan kepada Tuhan adalah 
bencana yang menakutkan bagi para nabi, seperti yang terjadi pada Israel.  “They 
speak and act as if the sky were about to collapse because Israel has become 
unfaithful to God”.91 Para nabi mengajak manusia untuk memiliki sensitivitas 
terhadap penderitaan manusia sekaligus melakukan gerakan moral untuk kebaikan 
masyarakatnya. 
Para nabi, baik dalam agama Islam maupun Kristen, telah begitu serius 
melakukan kritik sosial terhadap masyarakatnya. Meskipun para nabi hidup telah 
puluhan abad yang lalu namun kritik sosial mereka tidak kehilangan artinya. Orang-
orang yang hidup dewasa ini perlu mendengarkan kembali agar roh dan semangat 
mereka tidak hilang dalam menjalani hidup. 
Kritik sosial ialah penilaian atas keadaan suatu masyarakat pada saat atau 
waktu tertentu. Apabila kritik ini ditujukan kepada orang yang berkuasa atau 
kelompok-kelompok sosial yang berpengaruh, maka hal ini biasanya menyangkut 
tindak-tanduk, sepak terjang dan tutur kata mereka yang umumnya mempunyai 
pengaruh dan dampak yang luas dalam masyarakat. Dari orang-orang yang berkuasa 
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dalam bidang politik, ekonomi dan militer diharapkan agar tindakannya sesuai dengan 
kedudukan, panggilan dan tugasnya. 
Kritik sosial yang sehat selalu menginginkan perbaikan dan biasanya 
dihubungkan dengan perlunya situasi ideal dan perilaku ideal. Dikataka ’yang sehat’ 
karena dalam dunia politik istilah kritik sosial telah mempunyai konotasi yang negatif 
yakni mencari kelemahan-kelemahan pihak lain dalam pertarungan politik. Pada 
zaman modern ini kritik sosial dapat disampaikan melalui macam-macam saluran, 
seperti surat kabar, radio dan televisi, atau saluran-saluran lain yakni melalui 
lembaga-lembaga seperti DPR, perguruan tinggi, LSM, dan organisasi 
kemasyarakatan.  
 
C. TITIK TEMU GERAKAN KRITIK SOSIAL PARA NABI 
Salah satu masalah yang diajukan oleh penelitian ini pada bab satu adalah 
Dalam hal apa sajakah kritik sosial dalam agama Islam dan Agama Kristen memiliki 
persamaan? Dengan mencermati uraian pada bab-bab terdahulu kiranya konsep 
kenabian dalam Islam dan Kristen dapat dijadikan media perekat hubungan antara 
kedua agama tersebut, terutama dalam hal misi utama kenabian, dimana para nabi 
dalam mewujudkan misi utama tersebut sering melakukan kritik sosial. Kritik sosial 
yang dilancarkan oleh para nabi, baik dalam Islam maupun Kristen, berkaitan dengan: 
pembelaan terhadap kaum tertintas, keprihatinan terhadap kemiskinan, kritik terhadap 
penguasa yang berbuat zalim, dan pembelaan terhadap kaum perempuan.  
Pertama, pembelaan terhadap kaum tertindas. Sampai detik ini, mata rantai 
penindas-tertindas tidak pernah hilang dari muka bumi.  Menurut Paulo Freire, 
seorang pendidik Brazil, penyimpangan ini terjadi sepanjang sejarah; namun bukan 
suatu fitrah sejarah. Ketika praktek-praktek penindasan bersimaharajalela, maka cepat 
atau lambat keadaan yang kurang manusiawi itu akan mendorong kaum tertindas 
untuk berjuang menentang mereka yang telah membuat mereka jadi demikian. 
Dengan kata lain, Freire mengungkapkan bahwa tugas untuk melawan penindasan, 
sejatinya berada di pundak kaum tertindas dan mereka yang sungguh-sungguh 
berpihak pada kaum tertindas tersebut. 
Analisis Freire tersebut sangatlah menarik terutama apabila kita 
menerapkannya dalam lapangan keagamaan. Sejarah berbagai agama, termasuk Islam 
dan Kristen, menunjukkan kepada kita bahwa dalam rentang sejarahnya, agama tidak 
luput dari mata rantai penindas-tertindas ini. Mata rantai tersebut dapat diterangkan 
secara sederhana sebagai berikut, jika pada awalnya ketika agama baru lahir, para 
penganut agama tersebut berada pada posisi sebagai kaum yang tertindas (dan sejarah 
sebagian besar agama menunjukkan hal itu), namun seiring dengan waktu, lambat 
laun, jumlah orang yang menganut agama baru tersebut menjadi sedemikian besar, 
maka tibalah giliran mereka bersalin rupa menjadi “penindas” baru terhadap mantan 
“majikannya” yakni agama atau kepercayaan asal yang selama ini menganiaya 
mereka. Bahkan, hal ini tidak berhenti sampai di sana. Bentuk penindasan tersebut 
tidak hanya terjadi kepada pihak eksternal, atau pihak di luar agama bersangkutan, 
tetapi juga terjadi di dalam agama tersebut. Dengan kata lain, di dalam agama tersebut 
seakan-akan terbentuk “kelas penindas” yang menindas saudara-saudaranya yang 
dianggap menyimpang dari rel ajaran agama yang mereka anut. 
Sekarang mari kita lihat contohnya dalam sejarah. Ketika Kristen lahir, agama 
ini  menjadi bulan-bulanan tidak hanya agama Yahudi, tetapi juga agama-agama 
pagan, seperti agama pagan Romawi. Selama kurang lebih 3 abad, kaum kristiani 
dikejar-kejar, dibunuh, dianiaya dan dijadikan martir akibat kepercayaan yang mereka 
anut. Bahkan di zaman Romawi, kekejaman yang mereka alami sangatlah luar biasa. 
Mereka dijadikan tontonan di colosseum-colosseum dan diumpankan kepada singa, 
serigala, atau dipertarungkan dengan para gladiator hingga tewas. Tetapi, sejarah 
 kemudian mulai memihak mereka, lambat laun jumlah penganut Kristen semakin 
meningkat dan puncaknya ketika Kaisar Romawi, Constantin menyatakan bahwa 
agama Kristen adalah agama Negara. Keadaan menjadi sedemikian rupa berbalik, 
Kristen yang dahulunya tertindas tak segan mengikuti jejak penindasnya dahulu, 
yakni dengan menjadi penindas pula. Kaum pagan yang tersisa ditumpas. Lantas, 
praktek penindasan mulai terjadi ke dalam, saudara-saudaranya yang dianggap 
menyebarkan bid’ah ditumpas, dibakar atau disalib. Golongan-golongan seperti 
Protestan, merasakan hal ini diawal kelahirannya.     
           Sejarah Islam awal sesungguhnya menampilkan kenyataan yang unik. 
Peristiwa Futuh Mekkah menjadi bukti, di mana Rasulullah Saw memutuskan mata 
rantai “penindas dan tertindas.” Pada waktu itu, dengan kekuatan 10.000 sahabat, 
Rasulullah Saw memasuki gerbang kota Mekkah. Kaum Quraisy yang memusuhi 
beliau Saw sangat panik, dan lari tunggang langgang. Hal ini wajar, karena mereka 
mengira inilah saatnya kaum muslimin menuntut balas. Tentunya mereka 
membayangkan perlakuan keji mereka terhadap kaum muslimin selama ini akan 
dibalas dengan perlakuan keji atau bahkan lebih keji kaum muslimin kepada mereka. 
Namun, sejarah ternyata tidak menulis demikian. Peristiwa kemenangan ini tidaklah 
berubah menjadi ajang “vendeta” atau balas dendam. Hampir tidak ada darah 
tertumpah pada saat itu. Hal ini terjadi karena Rasulullah Saw mengampuni mereka 
yang menganiaya kaum muslimin. Padahal di antara mereka ada yang merupakan 
pembunuh paman beliau Saw, Hamzah dan puteri tercinta beliau sendiri Zainab r.a.   
Kedua, keprihatinan terhadap kemiskinan. Tindak kenabian dalam agama 
Kristen yang hendak dilaksanakan oleh umat adalah melalui tindakan nyata terhadap 
kaum lemah dan orang-orang kecil dan miskin. Injil Lukas mengingatkan agar 
manusia senantiasa hidup berdampingan dan dapat merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain khususnya penderitaan, dan bagi orang kaya agar memperhatikan juga 
keberadaan orang miskin di sekitarnya. 
Orang miskin adalah orang yang benar-benar berada dalam kekurangan, 
kemelaratan dan kesengsaraan, hak mereka dirampas. Dalam Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru keberadaan orang-orang miskin diabaikan oleh masyarakat namun 
Allah turut dalam penderitaan orang miskin. Hidup dan karya Yesus membebaskan 
orang miskin yang terbelenggu dalam kemiskinan. Begitu pula dengan orang-orang 
percaya agar mampu membebaskan orang-orang miskin. Orang yang sudah 
merasakan pembebasan tersebut berarti mereka sudah dapat menikmati damai sejatera 
Allah. 
Umat kristen yang percaya kepada Kristus berarti mengikuti pola dan tindakan 
Kristus serta memperhatikan sesamanya manusia sesuai dengan apa yang dikehendaki 
Tuhan. Ada hal yang sangat penting untuk diketahui bahwa bukan kemiskinan itu 
yang diberkati Allah, melainkan jemaat Allah yang mengaku bahwa dari dirinya 
sendiri tidak mempunyai kekuatan untuk menolong diri sendiri melainkan hanya 
percaya kepada Allah dan bukan kepada kekuasaan manusiawi apapun. 
Kemiskinan dapat digolongkan dalam kemiskinan struktural, kemiskinan 
kultural dan kemiskinan natural. Kemiskinan struktural disebabkan oleh kondisi 
struktur perekonomian yang timpang dalam masyarakat, baik karena kebijakan 
ekonomi pemerintah, penguasaan faktor-faktor produksi oleh segelintir orang, 
monopoli, kolusi antara pengusaha dan pejabat dan lain-lainnya. Intinya kemiskinan 
struktural ini terjadi karena faktor-faktor buatan manusia. Adapun kemiskinan kultural 
muncul karena faktor budaya atau mental masyarakat yang mendorong orang hidup 
miskin, seperti perilaku malas bekerja, rendahnya kreativitas dan tidak ada keinginan 
hidup lebih maju. Sedangkan kemiskinan natural adalah kemiskinan yang terjadi 
secara alami, antara lain yang disebabkan oleh faktor rendahnya kualitas sumber daya 
manusia dan terbatasnya sumber daya alam. 
Dari ketiga katagori kemiskinan tersebut, pada dasarnya kemiskinan 
berpangkal pada masalah distribusi kekayaan yang timpang dan tidak adil. Karena itu 
Islam menekankan pengaturan distribusi ekonomi yang adil agar ketimpangan di 
dalam masyarakat dapat dihilangkan. 
 Ketiga, kritik terhadap penguasa. Para nabi dalam Kristen dalam bersikap 
kritis terhadap penguasa, dilambangkan dengan dua simbol kunci. Pertama, simbol 
yang diambil dari Perjanjian Lama, yaitu para nabi yang tergabung dalam komunitas 
perjanjian (covenant community). Simbol ini melambangkan hubungan yang baik 
antara Tuhan dengan umatNya. Relasi tersebut menjadi dasar dari pemahaman 
(alkitabiah) tentang keadilan, kebenaran dan perdamaian (shalom). Simbol yang 
kedua adalah kerajaan atau komunitas mesianis (messianic community or kingdom). 
Sekalipun symbol kedua ini berakar pada simbol yang pertama, namun ia juga 
memiliki identitas dan integritas sendiri. 
Kerajaan mesianis adalah komunitas mesianis dari suatu perjanjian baru di dalam 
Yesus Kristus, dan ia mengarah pada suatu komunitas tanpa kekuasaan untuk 
mendominasi, dan komunitas yang di dalamnya janji Allah untuk tinggal di antara 
umatNya tergenapi sehingga umat memerintah bersama dengan Mesias. Manifestasi 
dari komunitas ini sermuara pada salib Kristus, Mesias yang menderita. Inilah simbol 
eskatologis dan ia tidak bisa diubah begitu saja ke dalam ideologi politik dalam 
realitas historis. Simbol ini diyakini penting untuk menjaga agar supaya umat Kristen 
tetap memiliki perspektif kritis dalam menafsirkan sejarah politik dan memelihara 
suatu visi yang berpengharapan yang melampaui pengharapan-pengharapan historis. 
 Para nabi dalam Kristen mengajarkan bahwa kekuasaan bukan sesuatu yang 
buruk. Ia hendaknya dipahami sebagai anugerah Tuhan dan setiap anugerah Allah 
haruslah dipergunakan untuk menjadi berkat bagi sesamanya. Dengan demikian 
jabatan dan kekuasaan itu dipandang sebagai kesempatan untuk mengabdi kepada 
rakyat dan kepada Tuhan. 
Sebagai kritik sosial, para nabi dalam Islam tidaklah buat menghujat dan 
menghardik para penguasa. Dalam Islam, kritik berangkat dari maksud amar ma'ruf 
nahi munkar, guna memperbaiki kenyataan, guna menyongsong kehidupan bersama 
yang lebih lapang dan matang. Ia sekaligus sebagai koreksi, revisi, dan apresiasi 
dengan panduan visi yang terang dan terbuka. Suatu ikhtiar yang hendak membawa 
kehidupan pada keleluasaan dan ketenteraman. 
Pada praktiknya kritik para nabi dilakukan melalui tiga cara. Pertama, dengan 
tangan, yakni dengan tindakan fisik yang kiranya dapat mencegah kemungkaran 
tersebut atau minimal rakyat banyak telah mengerti bahwa apa yang dilakukan oleh 
penguasa itu adalah salah. Cara demikian dianggap paling baik dengan syarat tidak 
sampai menimbulkan fitnah atau kekacauan yang berakibat hancurnya harta kaum 
Muslimin atau tertumpahnya darah Muslimin ataupun gangguan keamanan di dalam 
kehidupan kaum Muslimin. Kedua, mengingkarinya dengan lisan, bila tidak mampu 
mencegahnya dengan tangan. Ini tentunya kedudukan kedua dalam keutamaannya 
setelah keutamaan mencegah kemungkaran itu dengan tangan. Perbuatan tersebut 
telah dicontohkan oleh para Shahabat Nabi shallallahu `alaihi wa alihi wa sallam 
dalam mengingkari kesalahan penguasa atau kemungkaran dan kedzalimannya. Di 
antara beberapa riwayat yang menceritakan perbuatan para Shahabat Nabi dalam 
mengingkari kesalahan penguasa adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim dalam Shahih keduanya dalam Kitabul Hajj seperti berikut ini: 
“Sa’id bin Al-Musayyib menceritakan: Utsman dan Ali radliyallahu `anhuma 
berselisih di tempat yang bernama ‘Usfan tentang haji tamattu’. Ali menyatakan 
kepada Utsman: “Engkau tidak menginginkan kecuali melarang perkara yang pernah 
dilakukan oleh Nabi shallallahu `alaihi wa sallam.” Maka ketika Ali tetap 
berpandangan pada pendiriannya, beliau bertalbiyah menunaikan haji dan ‘umrah 
bersamaan (yakni menunaikan haji qiran, yang dinamakan juga dengan tamattu’, 
pent).” 92 Ketiga,  Menentang kesalahan pemerintah Muslimin dengan hati. Cara 
ketiga ini adalah caranya orang yang paling lemah iman dalam menentang kesalahan 
atau kemungkaran dan kedhaliman pemerintah. Yaitu dengan berlepas diri dari 
kemungkaran itu dan menjauhkan diri daripadanya. Golongan ketiga ini yang 
disebutkan oleh riwayat Muslim dalam Shahihnya pada Kitabul Imarah Bab Al-Inkar 
‘alal Umara’ fi Maa Yukhalifus Syara’ riwayat dari Ummu Salamah radliyallahu 
`anha, bahwa Rasulullah shallallahu `alaihi wa sallam bersabda: 
 “Sesungguhnya akan diangkat penguasa atas kalian, yang kalian tahu nasabnya 
tetapi kalian benci perbuatannya. Maka barangsiapa mengingkari perbuatan 
penguasa itu, dia akan terlepas (dari dosa kemungkaran penguasa itu, pent). Dan 
barangsiapa yang membenci kemungkaran penguasa itu, maka sungguh dia akan 
selamat (dari dosa kemungkaran penguasa itu, pent). Akan tetapi (yang akan terlibat 
dengan dosa kemungkaran penguasa itu adalah, pent) yang ridla dengan 
kemungkaran itu dan mengikutinya”93. 
Keempat, pembelaan terhadap kaum perempuan. Banyak ayat al-Quran dan 
hadis nabi yang menyerukan kepada manusia untuk memahami berbagai ilmu 
pengetahuan. Beberapa di antaranya adalah QS. al-’Alaq, 1-5, Q.S. al-Mujadilah, 11, 
                                                        
92 Riwayat Al-Bukhari dalam Shahihnya hadits ke 1569. 
93 HR. Muslim. 
QS. al-Taubah, 71 dan lain-lain. Nash-nash tersebut tidak ada yang dikhususkan untuk 
laki-laki saja, tetapi berlaku secara umum, untuk laki-laki dan perempuan.  
Dalam tradisi Islam, banyak para ahli hadis yang mengambil riwayat 
dari kaum perempuan. Mereka sepakat bahwa riwayat perempuan dapat 
dipercaya. Al-Dzahabi, seorang kritikus hadis terkemuka mengatakan: “Tidak 
pernah terdengar bahwa riwayat seorang perempuan adalah dusta”.94 Kaum 
muslimin di dunia mengetahui dengan pasti sabda Nabi bahwa ‘Aisyah adalah 
perempuan paling cerdas dan ulama terkemuka; “Kanat ‘Aisyah a’lam al-nas wa 
afqah wa ahsan al-nas ra’yan fi al-’ammah”. Al-Dzahabi juga menginformasikan 
bahwa lebih dari 160 ulama laki-laki terkemuka yang berguru kepada Siti Aisyah ra.95 
Mereka antara lain Ibrahim al-Taimi, Thawus, al-Sya’bi, Sa’id bin al-Musayyab, 
Sulaiman bin Yasar, Ikrimah, dan lain-lain. Selain Aisyah, sejumlah perempuan juga 
adalah para ulama, antara lain Ummu Salamah bint Abi Umayyah, Hafshah bint 
Umar, Asma’ bint Abu Bakar, Ramlah bint Abi Sufyan, Fatimah bint Qais dan lain-
lain. Mereka adalah guru besar bagi kaum perempuan juga bagi kaum laki-laki. 
Mereka biasa berdebat secara terbuka dengan ulama laki-laki dalam banyak aspek dan 
untuk menyelesaikan problem kehidupan umat pada masanya.  
Sayyidah Nafisah adalah ulama perempuan yang cemerlang. Imam al Syafi’i 
dan banyak ulama lain hampir setiap hari datang ke rumahnya untuk mengaji 
kepadanya. Cicit Nabi ini seorang hafiz (hafal Alquran), mufassir (ahli Tafsir) dan 
muhaddits (ahli hadis), rajin shalat, puasa, dan haji sebanyak 30 kali. Pengajian tafsir 
yang diselenggarakannya di masjid maupun di rumahnya dihadiri ratusan orang yang 
datang dari berbagai penjuru. Sayyidah Nafisah juga pemimpin gerakan rakyat untuk 
menentang penguasa yang zalim; Ibnu Talun. Dia pernah menulis surat kepadanya 
berisi kritik tajam. Katanya: “Anda telah menyakiti dan membuat rakyat lapar. Orang-
orang yang dizalimi tidak akan mati dan orang yang menzalimi tidak akan hidup 
lama. Lakukan semaumu. Tuhan pasti akan membalas kelakuan burukmu”.  
Al-Sakhâwî (w. 1497 M), Imâm Ibnu Hajar al-‘Asqallanî (w. 1449 M) dan 
Imâm al-Suyûthî (w. 1505), ketiganya ahli hadis terkemuka, belajar pada guru-guru 
perempuan. Ibnu Hajar, misalnya, belajar pada 53 orang perempuan, al-Sakhâwî 
berguru pada 46 orang perempuan dan al-Suyûthî berguru pada 33 perempuan.  
                                                        
94Al-Dzhahabi, Muqaddimah Mizan al I’tidal.  
95Mereka antara lain: Ibrahim al-Taimi, Thawus, al-Sya’bi, Sa’id bin al-Musayyab, Sulaiman 
bin Yasar, Ikrimah dan lain-lain.  
Al-Sakhâwî juga mencatat ada 1075 perempuan terkemuka, 405 orang di 
antaranya adalah ahli hadis dan fiqh terkemuka. Ibnu Hajar mencatat 191 perempuan, 
168 di antaranya adalah guru besar hadis dan fiqh. Dan sufi agung, al-Syaikh al-
Akbar, Muhyiddîn ibnu ‘Arabî juga berguru pada tiga orang perempuan cerdas dan 
alim di Makkah : Sayyidah Nizam, Fakhr al-Nisa, dan Qurrah al-’Ain. Perempuan 
paling populer di kalangan para sufi, Rabî’ah al-‘Adawiyah (801 M) telah menjadi 
icon mazhab ‘cinta’ dalam sufisme. Puisi-puisinya tentang cinta (mahabbah) telah 
memberikan inspirasi kepada para sufi lain sepanjang sejarah. Terlampau sempit 
ruang di sini untuk menyebut ulama perempuan yang telah tampil dalam panggung 
sejarah peradaban Islam.  
Fakta-fakta sejarah dalam peradaban awal Islam tersebut menunjukkan dengan pasti 
betapa banyak sesungguhnya perempuan yang menjadi ulama dengan kapasitas 
intelektual yang relatif sama dengan bahkan mengungguli ulama laki-laki. Fakta ini 
dengan sendirinya telah menggugat anggapan banyak orang bahwa akal perempuan 
secara kodrat, natural, fitrah atau apapun namanya, lebih rendah dari akal perempuan. 
Jumlah ulama perempuan yang lebih sedikit dari ulama laki-laki bukanlah sesuatu 
yang essensial. Satu atau dua orang perempuan ulama saja sebenarnya sudah cukup 
untuk membuktikan bahwa mahluk Tuhan berjenis kelamin perempuan tersebut 
memiliki potensi dan kualitas intelektual dan moral bahkan tenaga yang tidak selalu 
lebih rendah atau lebih lemah dari mahluk berjenis kelamin lelaki. 
    Dalam tradisi Kristen, pembelaan terhadap kaum perempuan terlihat dari 
sabda-sabda Yesus. Dalam khotbah-khotbah Yesus setidaknya dua kali memakai figur 
seorang perempuan sebagai tamsil untuk mengkritik ketidaksetiaan bani Israel di 
jaman itu, yaitu ketika diajarkan keteladanan janda Sarfat yang dermawan untuk 
mengkritik para lelaki di kota Nazaret yang terkenal pelit (Lukas 4: 25-26). Tamsil 
kedua adalah Ratu Sheba yang datang dari Selatan (Arabia) untuk mendengarkan 
hikmat nabi Sulaiman a.s., "Pada waktu penghakiman, ratu dari Selatan itu (ratu 
Sheba) akan bangkit bersama dengan orang dari angkatan ini dan ia akan 
menghukum mereka. Sebab ratu dari Selatan itu datang dari ujung bumi untuk 
mendengarkan hikmat Salomo, dan sesungguhnya yang ada di sini (Almasih) lebih 
daripada Salomo." Ratu Sheba yang bijak itu dikontraskan dengan pra ulama Yahudi 
dari madzab Farisi yang meskipun belajar Torah tetapi tidak mengerti dan tidak 
percaya kepada Hikmat Ilahi (Lukas 11:31). Padahal, dalam literatur para rabbi 
Yahudi sendiri dikatakan bahwa Mesias yang mereka nantikan itu digambarkan 
sebagai Hokmah Elohim (Sirakh 24:3; Kebijakan Salomo 7: 25). Dalam tulisan Mar 
Ignatius, 'Isa Almasih disebut sebagai "the Knowledge of God" atau Ilmu Allah.,[7] 
yang dalam istilah rasul Yohanes disebut sebagai Logos atau Kalimatullah (Yohanes 
1:1, 14), yaitu sebutan untuk gelar Keilahian Almasih sebelum Ia ber-shekinah96  di 
bumi. 
Tidak hanya dalam ajarannya saja, malah dalam tindakan Yesus menyatakan 
sikap yang revolusioner dalam sikap dan tidakan terhadap kaum perempuan, dengan 
jalan membuang kebiasaan-kebiasaan salah yang sudah umum berlaku di jamannya. 
Perhatikan tiga kejadian di bawah ini dalam tugas suciNya, masing-masing berkaitan 
dengan perempuan. 
Tugas kenabian Yesus kepada pulik yang dilakukan kepada perempuan 
Samaria di sebuah sumur di Desa Sikhar, daerah Samaria, (Yohanes 4: 1-42). 
Kenyataan bertentangan dengan praktek yang sudah lazim berlaku bagi seorang lelaki 
Yahudi jaman itu. Yesus mengajar wanita itu dan menyatakan dirinya sebagai mesias. 
Sahabat-sahabat Yesus terkejut melihat tindakan itu sebagaimana dicatat dalam 
Yohanes 4: 27 “Pada wakt itu dating murid-muridNya dan mereka heran bahwa Ia 
sedang bercakap-cakap dengan seorang perempuan”. Yesus tidak menikuti jalan 
pikiran para rabi Yahudi yang melarang para lelaki berbicara dengan perempuan di 
depan umum. Yesus selalu mencari peluang untuk mengajar para wanita yang 
disisihkan oleh lelaki pada jama itu, sehingga perilaku Yesus tersebut 
membingungkan para muridnya.  
             Kasus kedua berkaitan dengan seorang perempuan yang sedang "tertangkap 
basah" melakukan perzinahan (Yohanes 7: 53- 8:11). Kisah ini menunjukkan 
besarnya perhatian Yesus terhadap kaum perempuan.  Yesus menegor para penuduh 
perempuan itu karena dosa perzinahan hanya mereka lihat dari kesalahan perempuan 
saja tapi mengabaikan kesalahan para lelaki hidung belang yang memanfaatkan 
perempuan itu. Keadilan yang diterapkan berat sebelah terhadap pelacuran ini dengan 
mengatakan, "Barang siapa di antara kamu yang tidak berdosa, hendaklah ia yang 
pertama melemparkan batu kepada perempuan itu" (ayat 7). Sadar akan kesalahan 
mereka sendiri, kaum lelaki yang sok suci itu kemudian pergi satu per satu mulai dari 
                                                        
96Shekinah adalah istilah teknis Yudaisme yang berarti kehadiran Allah atau kemuliaan Allah 
yang nampak di bumi dalam wujud fisik yang bisa diindera oleh manusia. Lihat: Joseph Sievers, 
"Where Two or Three …": The Rabbinic Concept of Shekinah and Matthew 18:20 dalam Eugene J. 
Fisher, The Jewish Roots of Christian Liturgy, New York, Paulist Press, 1990, hlm..47-57. 
  
yang tertua. Sebaliknya, Yesus bersikap lembut menyadarkan kesalahan perempuan 
itu dengan berkata, "Pergilah dan jangan berbuat dosa lagi mulai dari sekarang."  
 Kasus ketiga, dapat dibaca dalam Injil Lukas 10: 38-42 bahwa Yesus 
mengunjungi dan mengajar di rumah Maria dan Martha, suatu tindakan yang 
bertentangan dengan kebiasaan Yahudi yang berlaku saat itu, karena perempuan 
dianggap tidak pantas menerima pendidikan. Yesus bukan saja menggunakan 
waktunya untuk mengajar perempuan tetapi bahkan dengan kata-katanya sendiri dapat 
dibaca bahwa “”Maria telah memilih bagian yang lebih baik” dengan mendengarkan 
pengajaran Yesus, sementara saudaranya, Martha, hanya sibuk di dapur. Yesus tidak 
merendahkan pekerjaan perempuan d dapur, tetapi penghargaan tinggi diberikan 
kepada Maria yang mendengarkan firman Allah. 
            Selain tiga contoh kasus itu, ada contoh-contoh lain tentang sisi-sisi 
mengagumkan dari kaum perempuan yang dicatat oleh keempat Injil. Ketika Yesus 
disalibkan dalam keadaan sebagai manusia, semua murid (semuanya laki-laki) 
melarikan diri ketakutan, tetapi hanya seorang perempuan yang berani datang dekat 
ke salib dan seorang murid yang dikasihi, yaitu Yohannes. Kesetiaan perempuan 
seringkali lebih bisa diandalkan daripada semangat para lelaki yang berkobar-kobar 
ingin mengabdi kepada Tuhan. Adalah perempuan juga yang dipilih Yesus untuk 
memberi kesaksian tentang kebangkitan Yesus. Maria Magdalena adalah orang yang 
heran ketika menerima tugas memberi kesaksian itu dari Yesus. Padahal, ajaran para 
rabbi menyatakan bahwa kesaksian dari perempuan dianggap tidak bearti. Lihatlah, 
bagaimana reaksi orang-orang ketika mendengar kesaksian kaum perempuan itu, 
"Dan kata-kata mereka nampak bagi mereka hanya sebagai cerita-cerita bohong 
belaka, dan mereka tidak percaya kepada mereka" (Lukas 24:11).  
 Demikianlah uraian bab ini, mengenai persamaan dan perbedaan kritik sosial 
para nabi dalam perspektif Islam dan Kristen. Pemahaman uraian di atas diharapkan 
membawa pengetahuan baru khususnya tentang kritik sosial para nabi dalam Islam 
dan Kristen, dan mengkaitkannya dengan konteks zaman sekarang dimana kritik 
sosial para nabi masih terus harus dikumandangkan. 












A. KENABIAN DALAM PERSPEKTIF AGAMA ISLAM 
Secara etimologis “nabi” berasal dari na-bâ yang berarti ditinggikan, atau 
dari kata na-ba-a yang berarti berita. Seorang nabi adalah seseorang yang 
ditinggikan derajatnya oleh Allah dengan memberinya berita (wahyu). Sedangkan 
“rasûl” berasal dari kata ar-sa-la yang berarti mengutus. Setelah dibentuk 
menjadi “rasûl” berarti “yang diutus”. Seorang rasul adalah seseorang yang 
diutus oleh Allah untuk menyampaikan misi atau pesan (ar-risâlah).  
Secara terminologis, nabi adalah manusia biasa  yang dipilih Allah untuk 
menerima wahyu. Apabila tidak diiringi kewajiban untuk menyampaikan atau 
membawa suatu misi tertentu, maka dia disebut nabi, namun apabila diikuti 
dengan kewajiban atau membawa misi (ar-risâlah) tertentu maka dia disebut 
dengan rasul. Jadi, setiap rasul juga nabi, tetapi tidak setiap nabi menjadi rasul.97 
Sebagaimana manusia biasa lainnya nabi dan rasul-pun hidup seperti kebanyakan 
manusia yang makan, minum, tidur, berjalan-jalan, kawin, mempunyai anak, 
merasa sakit, senang, kuat, lemah, mati, dan sifat manusiawi lainnya.98 
 Allah mengutus seorang Rasul kepada setiap umat sebagaimana yang 
dinyatakan dalam dua ayat berikut ini: 
     
      
       
“Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pembawa peringatan. Dan tiada suatu umatpun melainkan telah ada 
padanya seorang pemberi peringatan” (QS. Al-Fâtir 35: 24). 
 
      
   
                                                        
97Abû Bakr Jâbir al-Jazâirî, Aqîdah al-Mukmin (Cairo: Maktabah al-Kulliyah al-Azhariyyah, 
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98QS. Al-Kahfi 18: 110; Al-Furqân 25:20; Al-Ra’d 13:38; dan al-Anbiyâ’ 21:83-84. 
 
       
  
 “Tiap-tiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah datang Rasul mereka, 
diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka (sedikitpun) tidak dianiaya” (QS. 
Yunus 10: 47). 
 
 Al-Quran tidak menyebutkan berapa jumlah umat yang pernah ada 
dan berapa pula jumlah nabi dan rasul yang pernah diutus. Al-Quran hanya 
menceritakan sebagian saja diantara para nabi dan rasul yang diutus sebelum 
Nabi Muhammad. Dalam hal ini Allah berfirman:  
     
     
       
     
      
    
      
 “Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelum kamu, diantara 
mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan diantara mereka ada (pula) yang tidak Kami 
ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang Rasul membawa suatu mu’jizat, meliankan dengan 
izin Allah; maka apabila telah datang perintah Allah, diputuskan semua perkara dengan adil. Dan 
ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil” (QS. Al-Mukmin 40:78). 
 
 Jumlah nabi dan sekaligus rasul yang diceritakan oleh Allah di dalam 
Al-Quran ada dua puluh lima orang; delapan belas orang disebutkan dalam surat 
al-An’âm ayat 83-86, dan tujuh orang lagi dalam beberapa ayat secara terpisah: 
  
   
     
      
       
      
      
   
   
    
     
     
      
     
       
 
 “Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrâhim untuk menghadapi 
kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan Kami telah menganugerahkan Ishâq dan Ya’qûb 
kepadanya. Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan kepada Nûh sebelum 
itu (juga) telah Kami beri petunjuk, dan kepada sebagian keturunannya (Nûh) yaitu Dâwud, 
Sulaimân, Ayyûb, Yûsuf, Musâ dan Hârûn. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik, dan Zakariyya, Yahyâ, ‘Isâ dan Ilyasa’. Yûnus dan Lûth. Masing-masing 
Kami lebihkan derajatnya di atas umat (dimasanya)” (QS.Al-An’âm 6:83-86).  
 
      
     
      
     
 “Dan kepada kaum ‘Âd (Kami utus) saudara mereka, Hûd. Ia berkata: “Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan 
saja” (QS. Hûd 11:50). 
 
      
     
      
   
  
   
      
     
 
 “Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka, Shâlih. Shâlih berkata: “Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari 
bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunanNya, kemudian 
bertobatlah kepadaNya. Sesungguhnya Tuhanmu amat dekat (rahmatNya) lagi memperkenankan 
(doa hambaNya)” (QS. Hûd 11:61). 
 
      
     
      
  
    
    
        
 “Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syu’aib. Ia berkata: 
“Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi 
takaran dan timbangan, sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan 
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang membinasakan (kiamat)” (QS. Hûd 
11:84). 
      
    
       
 “Sesungguhnya Allah telah memilih Âdam, Nûh, keluarga Ibrahim dan keluarga 
‘Imrân melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing)” (QS. Ali ‘Imran 3:33). 
 
   
     
    
 “Dean (ingatlah kisah) Ismâîl, Idrîs, dan Dzulkifli. Semua mereka termasuk orang-
orang yang sabar” (QS. Al-Ambiya’ 21:85). 
     
    
    
     
     
    … 
  
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah 
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka 
ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan karuniaNya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud…” (QS. Al-Fath 48:29). 
 
 Diantara sekian banyak ayat Al-Quran yang dikutip di atas ada 
kesamaan redaksi mengenai tugas nabi, yakni menyeru manusia agar beribadah 
kepada Allah dan ber-Tuhan hanya kepadaNya. Dari sini dapat dipahami bahwa 
misi para nabi dalam perspektif Islam adalah menegakkan tauhid dan 
mengimplementasikan tauhid itu ke dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
 Kalau diurutkan secara kronologis nama-nama nabi dan rasul yang 
berjumlah dua puluh lima orang yang disebutkan dalam Al-Quran seperti 
dikemukanan di atas adalah sebagai berikut: Âdam,99  Idrîs,100  Nûh,101  Hûd,102  
Şaleh,103 Ibrâhîm,104  Ismâ’îl,105  Ishâq,106  Ya’qûb,107  Yûsuf,108  Lûţ,109  Ayûb,110  
                                                        
99Dalam al-Qur’an kata Âdam disebut sebanyak 31 kali, sedangkan ayat yang berkaitan 
dengan Âdam sebanyak 63. Di antara ayat tersebut dapat dilihat dalam Q.S. Ali Imran 3: 33-34 dan 
Q.S. al-Baqarah 2: 34.  
100Kata Idrîs disebut sebanyak dua kali dalam al-Qur’an, yakni terdapat dalam Q.S. Maryam 
19: 56-57. 
101Kata Nûh disebut sebanyak 72 kali dalam al-Qur’an, sedangkan ayat-ayat yang 
berhubungan dengan Nabi Nûh ada 105 tempat. Sebagian dari ayat-ayat tersebut adalah sebagai 
berikut: Q.S. Âli Imrân 3: 33; Q.S. al-Nisâ’ 4: 163; Q.S. al-An’âm 6: 64; Q.S. al-A’râf 7: 59-64; Q.S. 
Yûnus 10: 71-73; Q.S. Hûd 11: 24-34, 36-49; Q.S. al-Anbiyâ’ 21: 76; Q.S. al-Furqân 25: 37; Q.S. al-
Syûrâ 26: 105-122; Q.S. al-‘Ankabût 29: 14-15; Q.S. al-Saffat 37: 71-83; Q.S. Nûh 71: 1-28; Q.S. al-
Qamar 54: 9-16; Q.S. al-Mu’minûn 23: 23-31; dan, Q.S. al-Mu’min 40: 5-6.  
102Kata Hûd disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak enam kali, sedangkan yang membicarakan 
tentang Nabi Hûd terdapat dalam enam puluh tiga ayat, di antaranya dalam Q.S. al-Syûrâ’ 26: 123-140 
dan Q.S. al-Ahqâf 46: 21-26.  
103Istilah Şâlih disebut sebanyak tujuh belas kali dalam al-Qur’an, sedangkan ayat yang 
membicarakan tentangnya ada 75 tempat. Di antaranya dapat dilihat dalam Q.S. al-A’râf 7: 73-79; Q.S. 
Hûd 11: 61-68; dan, Q.S. al- Syûrâ 26: 141-159.  
104 Kata Ibrâhîm terdapat 121 kali, sedangkan yang membicarakan tentangnya ada dalam 135 
ayat. Di antaranya dapat dilihat dalam Q.S. al-Zukhruf 43: 26-28; Q.S. al-An’âm 6: 74-89; dan, Q.S. 
Âlû ‘Imrân 3: 95. 
105Kata Ismâ’îl terdapat dalam sepuluh tempat, sedangkan ayat yang membicarakan tentang 
Ismâ’îl terdapat dalam tiga belas tempat, di antaranya Q.S. al-An’âm 6: 86-87; Q.S. Şâd 38: 48; dan 
Q.S. Maryam 19: 54-55.  
106Kata Ishâq disebutkan sebanyak dua belas kali, sedangkan yang membicarakan tentangnya 
ada sebanyak enam belas ayat.  
Syu’aib,111 Mûsâ,112 Hârûn,113 Zulkifli,114 Dâwûd,115 Sulaimân,116 Ilyas,117 Ilyasa’,118  
Yûnus,119  Zakariya,120 Yaħyâ,121 ‘Îsâ,122 Muħammad.123 
Para nabi dan rasul yang disebutkan Al-Qur’an umumnya dilahirkan, 
hidup dan diutus di negeri-negeri Timur Tengah, misalnya Nabi Ibrâhîm diutus di 
Iraq, hijrah ke negeri Kan’an lalu berpindah-pindah antara Hijaz, Syam dan 
Ma’ad. Nabi Ismâ’îl lahir di Syam, dibesarkan dan diutus di Mekkah. Nabi Ishâq 
diutus di Ma’ad. Nabi Ya’qûb juga diutus di Ma’ad kemudian pindah ke Mesir dan 
tinggal di sana bersama anak-anaknya. Begitu juga Nabi Mûsâ dan Hârûn, tetapi 
kemudian pindah ke Sinai. Nabi Dâwûd dan Sulaimân diutus di al-Quds. Nabi-nabi 
bangsa Israil sampai dengan Nabi ‘Îsâ diutus di tanah Syam. Nabi ‘Îsâ sendiri lahir 
di Bait al-Lahmin (Betlehem) dan hidup di al-Maqdis sampai Allah 
                                                                                                                                                               
107Kata Ya’qûb disebut sebanyak sebelas kali dalam al-Qur’an, sedangkan ayat yang 
membahas tentang kenabiannya sebanyak dua puluh lima ayat.  
108Kata Yûsuf disebut 78 kali dalam al-Qur’an, di antaranya Q.S. al-Qalam 68: 48-49; Q.S. 
Yûsuf 12: 3; dan, Q.S. al-Mu’min 40: 34. 
109 Nama ini disebut sebanyak 41 kali, sedangkan yang membahas tentangnya ada 82 ayat, di 
antara ayat yang disebutkan adalah dalam Q.S. al-A’râf 7: 80-84; Q.S. al-Naml 27: 54-58; dan Q.S. 
Hûd 11: 77-83. 
110Kata Ayyûub disebut sebanyak satu kali, sedangkan yang membicarakan kenabiannya 
terdapat dalam 7 ayat, di antaranya Q.S. al-An’âm 6: 84; Q.S. al-Anbiyâ’ 21: 83-84; dan Q.S. Şâd 38: 
41-44.  
111 Kata Syu’aib disebut sebelas kali, antara lain terdapat dalam Q.S. al-A’râf 7: 85-93; Q.S. 
Hûd 11: 84-85; dan, Q.S. al-‘Ankabût 29: 36-37. 
112 Kata Mûsâ disebut 226 kali, sedang yang berhubungan dengan kenabiannya terdapat dalam 
479 ayat, antara lain terdapat dalam Q.S. al-Qaşâs 28: 3-43; Q.S. Tâhâ 20: 9; dan Q.S. Yûnus 10: 75-
92.  
113 Kata Hârûn disebut dua puluh lima  kali dalam delapan belas ayat. Lihat Q.S. al-Nisâ’ 4: 
163 dan Q.S. al-Furqân 25: 35-36. 
114 Kata Zulkifli disebut satu kali, yakni dalam Q.S. Şâd 38: 48. 
115 Al-Qur’an menyebut kata Dâwûd sebanyak 21 kali dalam 23 ayat. Kata tersebut dapat 
dilihat dalam Q.S. al-Baqarah 2: 249-251; Q.S. al-Nisâ’ 4: 163; dan Q.S. al-Isrâ’ 17: 55. 
116Al-Qur’an menyebut kata Sulaimân sebanyak 26 kali, sedangkan kenabiannya dibahas 
dalam 47 ayat. Lihat Q.S. al-An’âm 6: 84; Q.S. al-Anbiyâ’ 21: 81-82; dan, Q.S. Saba’ 34: 12-14. 
117 Kata Ilyas disebut sebanyak empat kali, antara lain Q.S. al-An’âm (6): 85 dan Q.S. al-
Saffat (37): 123-132. 
118 Kata Ilyasa’ disebut sebanyak dua kali, yakni Q.S. al-An’âm 6: 86 dan Q.S. Şâd 38: 48. 
119 Kata Yûnus disebut tujuh kali, antara lain dapat dilihat dalam Q.S. al-An’âm 6: 86-87; Q.S. 
Yûnus 10: 98; dan Q.S. al-Anbiyâ’ 21: 87-88. 
120 Kata Zakariya ditemukan 12 kali dalam al-Qur’an. 
121 Kata Yaħyâ ditemukan lima kali, walaupun yang membicarakan tentang kenabiannya 
sebanyak 7 ayat. Ayat yang berkaitan dengannya antara lain dapat dilihat dalam Q.S. al-Anbiyâ’ 21: 
89-90; Q.S. Âlû ‘Imrân 3: 38-41; dan Q.S. Maryam 19: 2-15. 
122 Kata ‘Îsâ disebut sebanyak 44 kali, sedangkan yang membicarakan tentang kenabiannya 
terdapat dalam 71 ayat. Lihat antara lain dalam Q.S. Maryam 19: 16-34; Q.S. al-Baqarah 2: 87; dan, 
Q.S. Âlû ‘Imrân 3: 45-60. 
123 Kata Muhammad ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali. Walaupun demikian banyak 
ayat yang membicarakan tentang Muhammad, yakni sekitar 135 ayat. Kata Ahmad, yang juga nama 
lain dari Muhammad saw, terdapat satu kali dalam al-Qur’an. 
mengangkatnya. Terakhir Nabi Muhammad SAW lahir dan diutus di Makkah al-
Mukarramah, kemudian hijrah ke Madinah al-Munawwarah.124 
Status kenabian tidak dapat diusahakan oleh siapapun, sebab status itu 
merupakan pemberian Allah. Allah memilih dan menentukan siapa yang akan 
diangkat menjadi nabi. Namun demikian, sebelum mengangkat seseorang 
menjadi nabi, Allah telah memelihara dan menjaga kepribadian orang tersebut 
sehingga orang yang akan diangkat menjadi nabi memiliki kepribadian yang 
sempurna; memiliki jiwa yang utuh, nalar yang kuat, dan akhlak yang mulia. Dari 
segi keturunan, orang yang akan diangkat menjadi nabi haruslah berasal dari 
keturunan yang baik dan mulia.  
Prasyarat kepribadian, keturunan dan kebutuhan masyarakat di atas oleh 
Abû Bakr al-Jazâirî diistilahkan dengan Muâhalah al-Nubuwwah, yang intinya ada 
tiga hal sebagai berikut: 
1. Al-Mitsaliyah (keteladanan). Artinya seseorang yang akan diangkat menjadi 
nabi haruslah memiliki kemanusiaan yang sempurna; baik fisik, akal pikiran 
maupun rohani. Atau dengan kata lain dia merupakan pribadi yang mulia dan 
terpuji, selalu menjadi anutan dan contoh teladan, bebas dari segala sifat dan 
tingkah laku yang tidak baik. Oleh karena itu, kehidupan seorang calon nabi 
akan selalu dipelihara dan dijaga oleh Allah. 
2. Syaraf al-nasab (keturunan yang mulia). Artinya seseorang yang akan 
diangkat menjadi nabi haruslah berasal dari keturunan yang mulia. Mulia 
dalam pengertian umum yaitu terjauh dari segala kerendahan budi dan hal-
hal lain yang akan menjatuhkan martabat dan nilai-nilai kemanusiaannya. Dia 
haruslah orang yang terpandang dan dihormati kaumnya. 
3. ‘Amil al-Zaman (dibutuhkan zaman). Artinya kehadirannya memang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat untuk mengisi kekosongan rohani, memperbaiki 
kerusakan masyarakat dan mengembalikan umat manusia sesuai dengan 
fitrah penciptaannya.125 
Secara umum setiap nabi, terutama nabi sekaligus rasul, memiliki sifat-
sifat yang mulia dan terpuji sesuai dengan statusnya sebagai manusia pilihan, 
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baik dalam hal yang berhubungan langsung dengan Allah secara vertikal maupun 
dengan sesama makhluk lainnya. Secara khusus setiap nabi memiliki empat sifat 
yang erat kaitannya dengan tugas yang dibawanya, sebagai berikut: 1) al-Sidqu 
(benar). Artinya selalu berkata benar, tidak pernah berdusta dalam keadaan 
bagaimanapun. Apapun yang dikatakan oleh seorang nabi –baik berupa janji, 
berita, ramalan masa depan maupun lainnya- selalu mengandung kebenaran. 2) 
al-Amânah (dipercaya). Artinya seorang nabi selalu menjaga amanah yang 
dipikulkan kepadanya. Dia akan selalu menjaga amanah kapan dan di manapun. 
3) al-Tablîgh (menyampaikan). Artinya seorang rasul akan menyampaikan apa 
saja yang menjadi perintah Allah untuk disampaikan. Tidak akan ada satu pun 
bujukan atau ancaman yang menyebabkan dia menyembunyikan sebagian dari 
wahyu yang wajib disampaikannya. 4) al-Fatânah (cerdas). Artinya seorang nabi 
memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, pikiran yang jernih, penuh kearifan dan 
bijaksana. Dia akan mampu mengatasi masalah yang paling dilematis tanpa harus 
meninggalkan kejujuran dan kebenaran. 
Al-Qur’an, sebagai kitab suci umat Islam, menginformasikan dalam 
beberapa ayat bahwa para nabi, meski memiliki keistimewaan, tetapi dari sisi 
kemanusiaan, mereka sama dengan manusia lainnya. Tentang nabi Muhammad 
SAW misalnya, digambarkan al-Qur’an:  
  ُلق اَمَِّنإ َاَنأ   رَشَب   مُُكل ثِم 
Katakanlah (hai Muhammad), “Sungguh, aku ini manusia biasa seperti kalian...”  
(QS Fuşilat 41: 6). 
 
Dalam posisinya sebagai manusia, kelahiran dan hidup Nabi Muhammad  
pun sama dengan kebanyakan manusia lainnya saat itu. Kalaupun umat Islam 
mengagungkan nabi ini tentu karena posisinya yang istimewa karena kepadanya 
“diberi wahyu” oleh Tuhan, sehingga dengan sebutan “yûħâ iliyya” “diberikan 
wahyu kepadaku”, membuat posisinya tidak sama dengan manusia lain.  
  ُلق اَمَِّنإ ََنأا   رَشَب   مُُكل ثِم ىَحُوي  ََّيلِإ 
Katakanlah, “Sungguh, aku ini manusia biasa seperti kalian. (Hanya saja) aku telah diberi 
wahyu…” (QS Fuşilat 41: 6). 
 Dalam perspektif Islam tampaknya status kemanusiaan kenabian ini 
sama antara nabi yang satu dengan nabi lainnya, yaitu seperti Nabi Muhammad 
SAW di atas. Nabi Nûħ salah satu nabi yang disebut al-Qur’an surat Hûd ayat 42, 
dipahami oleh Ibnu Kaśîr sebagai penggambaran dua sisi peran, pertama sebagai 
manusia biasa dan sebagai nabi. Sebagai manusia biasa Nabi Nûħ merasa sedih 
dan prihatin melihat umatnya, bahkan anaknya sendiri, berada dalam kondisi 
kekafiran. Tentu bisa kita bayangkan betapa gundah hati seorang ayah, yang 
melihat anak kandungnya berada dalam kesesatan. Sebagai nabi, Nûħ 
berkewajiban menyeru siapapun untuk kembali kepada jalan Tuhan, jadi bukan 
saja karena dia anaknya, tetapi lebih karena dia sebagai orang yang perlu dibawa 
kepada petunjuk Tuhan, dan bukan hanya anaknya yang diperlakukan demikian 
tetapi siapapun yang mempunyai problem sama akan diperlakukan sama pula. 
Bagi Ibnu Kaśîr, apa yang dilakukan nabi Nûħ bukan karena kemauan 
kemanusiaan dirinya sendiri tetapi ada bimbingan dan petunjuk Allah.126 Lebih 
jelas, menurut Ibnu Kaśîr, ayat 42 surat Hûd ini apabila dihubungkan dengan 
surat al-Mukminûn ayat 28-29:  
     
     
    
    
    
    
Artinya: Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang-orang 
yang zalim." Dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan 
Engkau adalah sebaik-baik yang memberi tempat." 
 
Orang-orang yang berhasil dan mau naik kapal bersama Nûħ diajarkan 
supaya bersyukur kepada Allah, bukan berterima kasih keada nabi Nûħ, karena 
apa yang dilakukan Nuħ bukan kemauan kemanusiaannya tetapi karena 
bimbingan dan wahyu yang diberikan Allah kepadanya.127 
Menurut Ibnu Kaśîr, para nabi selain sebagai manusia biasa seperti 
manusia lainnya, karena mengemban amanat Allah, maka para nabi tersebut 
bersifat ma’şûm. Para nabi terhindar dari melakukan perbuatan dosa dan 
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maksiat karena dijaga oleh Allah. Surat al-Baqarah ayat 124: “(Dan ingatlah) 
ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan perintah dan larangan lalu ia 
menunaikannya. Allah berfirman: Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu Imam 
bagi seluruh manusia. Ibrahim berkata: dan dari keturunanku. Allah berfirman: 
Janji-Ku tidak melingkupi orang-orang yang zalim”.128 
Al-Qur’an mensifati Nabi Ibrâhîm dengan al-muhsinîn “orang-orang yang 
berbuat baik”, sedangkan keturunannya terbagi dua; yang berbuat baik dan yang 
berbuat zalim. Allah berfirman: “Keselamatan atas Ibrâhîm, demikianlah kami 
memberikan balasan bagi orang-orang yang berbuat baik…dan kami limpahkan 
keberkatan atasnya dan  Ishak. Dan di antara anak-cucunya (keturunannya) ada 
yang berbuat baik ada pula yang berbuat zalim terhadap dirinya sendiri dengan 
nyata.”129 Jadi, ayat ini menjelaskan bahwa keturunan Nabi Ibrahim ada yang 
berbuat baik serta ada pula yang berbuat zalim. 
 Dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu Kaśîr berkata: Ayat yang 
menunjukkan kema’şûman (keterjagaan dari dosa dan kesalahan) dapat dilihat 
dari dua sisi: Pertama: al-‘Ahd bahwa setiap nabi adalah imam, karena imam 
adalah yang menyempurnakan kenabian dan nabi adalah manusia paling utama. 
Apabila ayat menunjukkan seorang imam tidak boleh seorang zalim, maka 
menunjukkan juga bahwa nabi tidak boleh seorang zalim yang melakukan dosa 
dan maksiat. Kedua: Allah berfirman “la yanâlû ‘ahd al-zâlimîn”, kata  ‘ahd di sini 
adalah kenabian, maka setiap nabi adalah imam yang dengan itu ia 
menyempurnakan kenabiannya. Setiap yang zalim tidak mungkin akan mencapai 
maqam atau derajat kenabian.        
 
B. KENABIAN DALAM PERSPEKTIF AGAMA KRISTEN 
 
Kata nabi dalam tradisi Kristen diyakini berasal dari bahasa Ibrani "navi’" 
yang berarti orang yang mewartakan pesan yang diterimanya dari Roh Ilahi. 
Seorang nabi, terutama dalam Perjanjian Lama, disebut ’mulut’ Yahweh karena 
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129QS. Al-Anbiyâ’ 21: 72-73. Ibid., hlm. 504. 
mengumumkan pesan kepada manusia apa yang dipesankan oleh Tuhan.130 Kata 
”nabi” sering diartikan dengan "mengangkat”, “menunjuk”, atau “memanggil".131 
Kata nabi apabila dipakai dalam bentuk pasif secara etimologis bermakna orang 
yang dipanggil dan diutus Tuhan dengan suatu tugas tertentu. Secara teologis 
nabi adalah orang yang berbicara atas nama Tuhan, maka nabi bisa dikatakan 
legatus Divinus, seseorang yang diutus Tuhan.  
Wahyu Tuhan merupakan unsur konstitutif bagi adanya panggilan 
kenabian. Tradisi Kristen juga menggambarkan bahwa kenabian awali memiliki 
banyak bentuk dan wajah, masing-masing memiliki cirinya sendiri, ada yang 
disebut dengan nabi-nabi kepenuhan, mereka adalah orang-orang yang 
mengalami kepenuhan roh, tidak menyampaikan firman dan tidak mempunyai 
nama. Ada pula nabi-nabi istana, baik yang muncul perorangan maupun 
kelompok. Ada juga komunitas kenabian dan tokoh-tokoh yang muncul sebatang 
kara, seperti Elia. Pada zaman Samuel, nabi juga disebut sebagai "roeh", yang 
berarti pelihat atau mereka yang mampu melihat hal-hal sebelum terjadi.132 
Cara nabi menerima pesan Tuhan diantaranya dalam tidur, lewat mimpi, 
penglihatan atau teofani Tuhan,133 melalui ekstase,134 dan juga melalui 
pertemuan bersama orang lain.135 Tradisi Kristen menyebutkan bahwa jenis 
firman yang disampaikan Tuhan kepada nabi ada beberapa diantaranya firman 
malapetaka atau hukuman, peringatan dan seruan pertobatan,136 sabda 
keselamatan,137 ibadat,138 sosial dan politik.139   
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Nabi sebagai utusan Tuhan bukan berarti hanya sekedar semacam corong 
radio, alat perekam atau orang yang hanya mengucapkan kata-kata yang telah 
didektekan kepadanya. Para nabi dalam hal ini digambarkan dalam Kristen 
seperti mengunyah gulungan kitab,140 dia merasa dalam hatinya ada sesuatu 
seperti bara api yang menyala-nyala,141 sehingga dia tidak dapat menahan untuk 
tidak mengungkap firman tersebut. Firman itu harus dia hayati, dijadikan 
keyakinan agar dapat tumbuh sebagai karakter pribadi. Keberanian mereka 
mengecam kebohongan dan ketidakadilan, serta ibadat yang keliru dengan resiko 
dikejar-kejar, dikucilkan, diintimidasi, dan sebagainya, membuktikan argumen ini.  
Secara teologis, menurut agama Kristen, seseorang menjadi nabi 
bukanlah atas kemauan sendiri, tetapi   karena dipilih oleh Tuhan. Tradisi Kristen, 
misalnya, menyebutkan bahwa Yeremia sebelum dia lahir dari kandungan, Tuhan 
telah menetapkan dia sebagai nabi.142 Inisiatif datang dari Tuhan bukan dari 
usaha manusia. Seorang nabi, dengan demikian, adalah hamba Tuhan, 
mengucapkan kata-kata demi nama Tuhan, dan hanya memegang perintah atau 
perkataan yang diterimanya dari Tuhan, serta bertanggungjawab penuh kepada 
Tuhan. 
Tugas dan peranan pokok panggilan kenabian, yang dapat dipelajari dari 
tradisi kenabian Perjanjian Lama, pertama-tama adalah untuk mengingatkan 
bangsanya, khususnya Israel, yang lupa akan perjanjian kasih dengan Tuhan, dan 
dari sini lalu menyerukan pertobatan.143 Selain itu nabi juga menyampaikan 
ancaman hukuman atau bencana yang akan terjadi jika bangsanya tidak 
bertobat, dan sebaliknya mereka akan mendapat berkat jika bertobat. Peran 
nabi, selain yang telah disebutkan, juga menubuatkan masa depan, 
menyampaikan warta gembira, serta membangkitkan dalam hati umat 
pengharapan akan Almasih terjanji, yang akan mendirikan kerajaan baru.144  
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Orang pertama yang disebut nabi oleh Alkitab (Ibrani navi’) ialah 
Abraham, tetapi nubuat Perjanjian Lama menerima bentuk normatifnya dalam 
hidup dan pribadi Musa, yang merupakan tolok ukur bagi nabi-nabi 
selanjutnya.145 Tiap ciri nabi Tuhan yang sebenarnya dalam urutan nabi-nabi 
Perjanjian Lama, pertama-tama ditemukan pada Musa. 
Ia menerima panggilan khusus dan bersifat pribadi dari Allah. Prakarsa 
menjadikan seseorang nabi berada pada Allah,146 dan hanya nabi palsulah yang 
berani membebankan sendiri tugas kenabian atas dirinya sendiri. Tujuan dan 
dampak utama panggilan itu adalah menghadirkan orang bersangkutan di hadirat 
Allah. Inilah “rahasia” atau “pembicaraan” Tuhan.147 Nabi berdiri di hadapan 
manusia sebagai orang yang telah dibina melayani di hadirat Allah. 
Lagipula perikesadaran kenabian akan makna sejarah berasal dari Musa. 
Ketika Yesaya mengemukakan polemiknya yang tajam menentang penyembahan 
berhala, salah satu pendiriannya yang teguh ialah, bahwa Tuhan satu-satunya 
pemberi kesanggupan bernubuat, seperti ketika Tuhan mengutus Musa ke Mesir 
setelah memberinya kecakapan untuk menafsirkan kejadian-kejadian besar yang 
akan segera terjadi. Sejarah menjadi pernyataan karena kepada historis itu 
ditambahkan seorang yang sebelumnya telah dipersiapkan untuk mengatakan 
maksud keadaan itu. Musa tidak dibiarkan bergumul menemukan arti kejadian-
kejadian selama kejadian-kejadian itu berlangsung atau sesudahnya; sebelum 
suatu kejadian terjadi ia telah diberi tahu keadaannya dan artinya oleh Allah yang 
berbicara kepada dia. Demikianlah keadaan semua nabi. Diantara bangsa-bangsa 
kuno bangsa Israel adalah salah satu yang mempunyai kesadaran perihal sejarah. 
Kesadaran itu mereka peroleh dari para nabi, dan dibawah pimpinan Tuhan, para 
nabi memperolehnya dari Musa.148 
Demikian juga mereka peroleh dari Musa etika dan kepedulian sosial. 
Bahkan sebelum dipanggil Musa telah memperhatikan kesejahteraan sosial 
umatnya, dan setelah terpanggil, sebagai nabi pemberi hukum ia memberi 
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undang-undang yang paling berperikemanusiaan dan filantropis dalam dunia 
kuno, dengan memperhatikan kaum lemah dan membasmi penindasan. 
Banyak nabi yang bertentangan dengan raja sezamannya dan aktif 
menggumuli pemerintahan secara nasional. Inilah nabi yang teladannya terdapat 
dalam diri Musa, yang memberi Taurat kepada bangsanya dan bahkan disebut 
‘raja’. Pada diri Musa juga ditemukan kombinasi pemberitaan dan nubuat yang 
terdapat pada semua nabi. Ini mencolok terperinci sebagai suatu corak kenabian 
pada umumnya. Disini kita hanya mencatat bahwa Musa juga menetapkan 
norma, yaitu bahwa apabila seorang nabi membicarakan kejadian kini, dalam 
pembicaraan itu sang nabi juga sering membicarakan kejadian yang akan datang. 
Pemuatan pemberitaan dan nubuat inilah yang membedakan nabi yang benar 
dari peramal. Bahkan waktu Musa mengucapkan nubuat akbarnya tentang Nabi 
yang akan datang ia membicarakan soal-soal yang amat pelik dan mendesak 
tentang hubungan umat Allah dengan praktik dan daya tarik ibadat-ibadat 
kafir.149 
Dua ciri lain dari generasi nabi-nabi sesudah Musa, juga ditemukan pada 
diri Musa. Banyak nabi memakai lambang dalam mengemukakan amanat 
mereka150 dan demikian juga patung ular tedung (Bil. 21:8), tidak usah menyebut 
ibadat yang sangat simbolis pada ibadat mana ia menatar bangsanya. Dan 
akhirnya segi syafaat tugas kenabian juga nampak pada Musa. Ia adalah ‘wakil 
bangsa di hadapan Allah’  teristimewa pada satu peristiwa yang secara harfiah, 
Musa sebagai pendoa, tegar menangkis semua serangan.151  
 
1. Nabi-Nabi Israel 
      Berikut ini akan diuraikan mengenai konsep kenabian dalam perspektif 
Agama Kristen. Uraian diawali dengan pemaparan nabi-nabi Israel, yaitu nabi-
nabi yang dikisahkan dalam Perjanjian Lama. Uraian ini meliputi dua tema yaitu 
nabi-nabi Israel dan periodisasi kenabian Israel. Uraian dilanjutkan dengan 
pembahasan mengenai tema ketiga yaitu kenabian dalam Perjanjian Baru. Bab ini 
juga membahas kenabian dan teologi pathos, serta kenabian dan inspirasi. 
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Masing-masing tema yang diuraikan terdiri dari beberapa sub-tema yang 
dianggap relevan. 
 
a. Identitas Orang-Orang Pemberani 
Nabi-nabi Israel menempati ruang istimewa dalam sejarah kenabian 
Kristen bahkan sejarah kenabian agama samawi lainnya, Yahudi dan Islam. 
Tidak ada negeri lain selain Israel yang mempunyai jumlah nabi yang 
sebanding dengan mereka.152 Di Israel peran para nabi bagi kehidupan 
keagamaan penduduknya tidak dapat diremehkan, kendatipun masih 
terdapat cukup banyak penyelewengan dari Hukum Tuhan,153 namun tanpa 
para nabi tersebut kemungkinan penyelewengan akan jauh lebih parah. 
Nabi-nabi Israel yang paling termasyhur adalah para nabi penulis, 
yaitu para nabi yang kitab-kitabnya merupakan bagian penting dari Perjanjian 
Lama, namun sesungguhnya nabi-nabi Israel bukanlah hanya mereka. Nabi-
nabi paling awal adalah yang menulis kitab nubuat secara khusus pada abad 
sembilan Sebelum Masehi. Jauh sebelum nabi-nabi tersebut telah ada Nabi 
Musa, Samuel, Natan, Elia, Elisa, dan banyak lagi lainnya.154 Para nabi 
tersebut sering terlupakan ketika orang membahas kenabian dalam Kristen 
karena memberikan penekanan kepada para nabi yang datang kemudian, 
tetapi sesungguhnya para nabi tersebut sama pentingnya dengan nabi-nabi 
yang menulis kitab-kitab nubuat. Umumnya, nabi-nabi Israel terbagi menjadi 
tiga golongan,155 pertama nabi-nabi masa pra-kerajaan, dimana perhatian 
utama diarahkan untuk mencegah umat agar tidak mengikuti praktik-praktik 
ibadah bangsa Kanaan. Golongan kedua, adalah nabi-nabi zaman kerajaan 
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yang menulis buku dimana penekanan usaha mereka adalah mengontak 
individu-individu. Golongan ketiga adalah para nabi penulis yang misinya 
lebih ditujukan pada seluruh bangsa dan dosa umat manusia pada umumnya. 
Para nabi Israel, sama seperti nabi-nabi lain, adalah orang-orang yang 
mendapat panggilan khusus. Mereka tidak memperoleh kedudukan karena 
warisan, karena dilahirkan dalam keluarga para nabi, anak seorang nabi tidak 
secara otomatis menjadi nabi, tetapi setiap nabi dipilih secara khusus oleh 
Tuhan dan dipanggil untuk melakukan suatu pekerjaan yang ditetapkan 
Tuhan baginya. Jabatan kenabian berbeda dengan jabatan imam di Israel,156 
karena imam mendapatkan kedudukan berdasarkan warisan. Jika seseorang 
merupakan keturunan Lewi anak Yakub, maka dia seorang Lewi, sementara 
jika seseorang lahir menjadi anak Harun, maka dia adalah seorang imam. Dia 
tidak perlu memilih untuk menjadi seoran Lewi atau seorang imam, dia juga 
tidak perlu mendapat panggilan untuk mendapat salah satu jabatan itu, dia 
mendapatkan salah satu atau kedua-duanya karena kelahiran. Berbeda 
dengan imam, para nabi adalah orang-orang yang diplih diantara banyak 
orang. Hal inilah yang membuat para nabi menduduki tempat terhormat, 
karena dipanggil secara khusus oleh Tuhan.157 
Panggilan Tuhan kepada seseorang untuk menjadi nabi sering 
diberikan bersamaan dengan suatu peristiwa luar biasa untuk membantu 
menyadarkan nabi itu akan keotentikannya. Musa dipanggil ketika 
menyaksikan semak-semak secara ajaib, Yesaya mendapat penglihatan akan 
Tuhan yang tinggi menjulang di dalam Bait Allah ketika dia menerima 
pangilannya, Yehezkiel disuruh memakan gulungan Alkitab pada waktu dia 
dipanggil.158  
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Panggilan untuk menjadi nabi sering kali juga meliputi beberapa aspek 
persiapan bagi pekerjaan yang akan datang. Musa dibekali dengana beberapa 
tanda untuk menunjukkan kekuasaannya, dan didampingi oleh Harun 
abangnya sendiri sebagai juru bicaranya. Bibir Yesaya disucikan dengan bara 
api yang diambil langsung dari atas mezbah dan disentuhkan pada bibirnya. 
Yehezkiel, setelah memakan gulungan Kitab, secara simbolik telah dipenuhi 
oleh Firman Tuhan sehinga dapat mewartakannya secara efektif.159 
Seorang nabi sering menerima tugas berat, ia harus merintis jalan 
yang sama sekali baru dibandingkan sebelumnya, meskipun Tuhan 
memberinya petunjuk tentang pekerjaan yang harus dilakukan dan jalan yang 
harus ditempuh, sering kali ia masih menerima banyak tantangan di jalan itu. 
Tugasnya dapat membawanya kepada bahaya besar atau kehormatan luar 
biasa. Tugas berat dan bahaya luar biasa yang diperhadapkan kepada para 
nabi terkadang harus membuat nabi memunculkan sifat manusiawinya. Nabi 
Nuh, misalnya, mengemban tugas sedemikian berat, ia sering hidup dalam 
kemah, dan pada suatu ketika ada peristiwa yang membuat Nuh minum 
sehingga ia mabuk dan dalam keadaan mabuk tersebut ia membuka aurat. 
Kitab kejadian menjelaskan secara vulgar demikian: “Setelah ia minum 
anggur, mabuklah ia dan ia telanjang bulat dalam kemahnya”.160 
Tindakan pertama Samuel sebagai nabi yang baru dipanggil Tuhan 
adalah memberitahukan kepada Eli, sang imam besar, bahwa keluarganya 
telah ditolak Tuhan. Tentu ini tugas berat bagi Samuel. Kelak Samuel harus 
mengurapi Raja pertama Israel, Saul, dan setelah itu dia juga harus 
memberitahukan kepadanya bahwa keluarganya telah ditolak Tuhan.161 
Kemudian ia harus juga mengurapi raja Israel yang kedua, Raja Daud yang 
agung. Suatu saat Nabi Natan diperintah Tuhan untuk menegur Daud karena 
dosanya dengan Betsyeba, sebuah tantangan berat menghadapi raja terbesar 
ketika itu, tetapi Natan melakukannya. Tiga tahun kemudian Nabi Gad harus 
menegur dan memberikan tiga pilihan hukuman kepada Raja Daud karena 
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dosanya melakukan sensus. Nabi Ahia pertama-tama harus menjanjikan 
kerajaan Israel yang baru kepada Yerobeam dan kemudian harus mengatakan 
kepadanya tatkala kerakjaan akan diambil darinya. Seorang “abdi Alah” 
diutus untuk menegur Yerobeam karena mezbah palsu yang didirikannya di 
Betel. Elia memberi peringatan akan adanya kekeringan dan kelaparan dan 
menyelenggarakan suatu kontes spektakuler di Gunung Karmel. Elisa 
memberitahukan kepada Hazael bahwa dia akan menjadi raja atas Siria, dan 
menangis ketika mengatakannya karena dia tahu bahwa orang ini akan 
mendatangkan malapetaka kepada Israel. Yunus diutus ke kota Niniwe yang 
asing dan menakutkan untuk menyerukan pertobatan. 
Semua ini menunjukkan bahwa orang-orang yang menjadi nabi 
haruslah orang-orang yang benar-benar istimewa, mempunyai watak yang 
menonjol, otak yang cemerlang dan jiwa yang berani. Mereka mempunyai 
sifat-sifat tersebut secara alami, dan setelah menyerahkan diri kepada Tuhan, 
mereka akan menjadi jauh lebih hebat karena tugas dan perlengkapan khusus 
yang dipercayakan kepada mereka. Para nabi menjadi tokoh raksasa bagi 
bangsa Israel, pembentuk pandangan umum, pemimpin pada masa 
kegelapan, orang yang dibedakan dari orang lain di sekitar mereka, baik 
diantara bangsa Israel maupun bangsa-bangsa lain pada zaman itu. 
b. Sebutan dan Tugas 
Ada tiga istilah khusus yang penting dalam menyebut nabi. Pertama 
adalah nabhi’ yang umumnya diterjemahkan menjadi “prophet” dalam 
bahasa Inggris atau “nabi” dalam bahasa Indonesia. Kata ini dipakai hampir 
tiga ratus kali dalam Perjanjian Lama hanya dalam bentuk kata bendanya 
saja.162 Dua istilah lainnya jauh lebih jarang dipakai. Keduanya diterjemahkan 
menjadi “seer” dalam bahasa Inggris atau “pelihat” dalam bahasa Indonesia. 
Dua istilah yang bermakna seer itu yang pertama adalah ro’eh, dari kata 
“melihat” dan yang lain adalah hozeh, dari akar kata hazah, artinya “melihat”. 
Ada satu lagi istilah keempat yang perlu dikemukakan meskipun yang 
keempat ini paling sedikit digunakan, yaitu “abdi Allah” (‘ish elohim), artinya 
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cukup jelas ia menunjuk kepada nabi sebagai orang yang telah dipilih dan 
diutus oleh Tuhan.163 
Tugas dari orang-orang yang disebut dengan istilah-istilah ini pada 
dasarnya dijabarkan menjadi dua bagian di dalam Perjanjian Lama. Pertama 
adalah menerima pesan dari Tuhan melalui wahyu dan yang kedua 
menyampaikan pesan itu kepada manusia. Tidak semua nabi digambarkan 
menerima tugas yang pertama tetapi semuanya menerima tugas yang kedua. 
Sangat mungkin beberapa diantaranya, kalau tidak dapat dikatakan banyak, 
menyampaikan pesan yang mereka pelajari dari nabi-nabi lain atau mereka 
buat berdasarkan kebutuhan pada zaman itu sebagaimana diilhamkan oleh 
Tuhan, namun beberapa nabi menerima ilham secara langsung dari Tuhan 
melalui pewahyuan secara adikodrati.164 Dalam tradisi Israel, selain nabi, 
imam juga mempunyai tugas rangkap, meskipun dalam bentuk yang sedikit 
berbeda. Kewajiban para imam adalah mempersembahkan kurban atas nama 
umatnya, dan yang kedua adalah menyampaikan pesan Tuhan kepada 
manusia. Perbedaan tugas para nabi dengan para imam terletak pada cara 
mereka menyampaikan pesan, para imam mengajarkan umat dengan bahan 
Hukum atau Taurat yang Tuhan berikan di Bukit Sinai, sementara para nabi 
mendesak dan menasehati orang untuk mentaati Hukum. Para imam lebih 
memusatkan perhatian pada otak manusia, memberitahukan kepada 
manusia apa yang harus mereka ketahui, sedangkan nabi memusatkan 
perhatian pada perasaan dan kehendak mereka, mendesak orang agar 
melakukan apa yang telah mereka ketahui.165 
Persamaan lainnya  antara nabi dan imam adalah dalam hal 
pewahyuan. Imam, terutama imam-imam besar, juga mempunyai suatu cara 
menerima pesan dari Tuhan. Mereka diberi alat yang disebut Urim dan 
Tumim. Tidak banyak diketahui bagaimana cara kerja Urim dan Tumim ini, 
yang jelas ia ada hubungannya dengan efod yang dikenakan oleh imam besar 
sebagai kelengkapan pakaiannya, dan dengan cara ini mereka dapat 
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memprakarsai dan menerima wahyu Tuhan. Para nabi, sebaliknya, tidak 
mempunyai cara untuk memprakarsai datangnya wahyu ilahi. Para nabi 
hanya menunggu sampai Tuhan sendiri menetapkan saat yang tepat untuk 
memberikan informasi. Pada waktu informasi datang, bentuk dan isinya jauh 
lebih berbobot daripada yang diterima oleh imam besar melalui Urim dan 
Tumimnya.166 
2. Periodisasi Nabi-Nabi Israel 
      Sejarah nabi-nabi Israel terbagi menjadi beberapa periodisasi yang jelas. 
Uraian berikut ini akan menjabarkan periodsasi itu terlebih dahulu dan kemudian 
setiap nabi akan dilihat dalam periodenya masing-masing agar dapat dipahami 
secara baik pesan-pesannya. 
 
a. Nabi-Nabi Sebelum Zaman Kerajaan 
  Periode yang pertama berakhir dengan dimulainya zaman kerajaan 
dibawah Raja Saul. Sampai saat itu keadaan politik di Israel sangat berbeda, 
sehingga jenis pesan kenabian yang dibutuhkan juga berbeda. Beberapa 
pakar percaya bahwa Samuel adalah orang pertama yang benar-benar dapat 
disebut nabi. Lindblom, misalnya, berkata bahwa Musa, Miryam dan Debora 
dapat disebut nabi “hanya dalam arti longgar, berkaitan dengan kemampuan-
kemampuan adikodrati yang mereka terima”.167 Terlepas dari pendapat 
tersebut, Alkitab menyebut orang-orang nabi, dengan memakai istilah nabhi’ 
yang sama untuk menyebut Samuel dan nabi-nabi lainnya. Tidak ada alasan 
untuk mengingkari kenabian bagi nabi-nabi awal. 
Khusus mengenai Abraham, yang disebut nabi dalam Kejadian 20:7 
ada suatu perbedaan yang perlu diperhatikan. Memang benar bahwa dia 
seorang nabi, karena dia menerima wahyu dari Tuhan dan menyampaikan 
informasi yang telah didengarnya itu kepada orang lain, tetapi dia hidup 
ketika Israel belum menjadi suatu bangsa. Dia adalah bapak bangsa, tetapi 
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bangsa itu belum terwujud sampai zaman Musa, maka jika kita bicara tentang 
nabi-nabi Israel, Abraham sama sekali tidak dapat diikutsertakan.168 
Orang pertama dari bangsa itu yang dapat disebut nabi adalah Musa. 
Dia menyebut dirinya sendiri sebagai nabi dalam Ulangan 18:15, dan 
merupakan suatu contoh bagi nabi-nabi lainnya. Miryam, saudara perempuan 
Musa, disebut nebhi’ah (nabi perempuan). Nama berikutnya adalah Debora, 
salah seorang hakim, yang disebut nebhi’ah (nabi perempuan) dalam Hakim-
Hakim 4:4. Mungkin dia telah menerima dan menyampaikan pesan dari 
Tuhan sebelum menjadi hakim, bahkan mungkin jabatan ini diperolehnya 
karena pengalaman dia sebelumnya sebagai nabi perempuan. Dalam masa 
Gideon, ada kisah mengenai seorang nabi, meskipun tidak disebutkan 
namanya, yang datang untuk memperingatkan umat bahwa mereka telah 
berdosa karena telah menyembah Baal.169 Tentu saja Samuel adalah nabi 
yang paling terkenal pada zaman ini, dan bahkan sejak usia masih muda dia 
telah diakui sebagai nabi dari Dan samapai Bersyeba”. Suatu saat dia 
memimpin nabi muda, yang rupanya untuk beberapa lama tinggal di Nayot 
dekat Rama, sebagai markas Samuel. Tampaknya mereka adalah murid-murid 
sebuah sekolah pelatihan yang didirikan oleh Samuel.170 
Satu tema sentral mendominasi pesan-pesan yang disampaikan oleh 
para nabi ini, mencerminkan kebutuhan pada waktu itu yang diwujudkan 
dalam perkataan dua orang diantara mereka. Kebutuhan mereka pada waktu 
itu adalah menolak pengaruh Kanaan, terutama pemujaan terhadap Baal 
yang dilakukan oleh penduduk asli negeri itu. Daya tarik untuk mengikuti cara 
hidup orang Kanaan sangat kuat karena mereka sudah jauh lebih maju 
sedangkan orang Israel baru saja keluar dari kehidupan di padang gurun. 
Tuntutan mereka harus belajar cara bertani, dan menurut kepercayaan 
Kanaan agar dapat bertani dengan baik orang harus menyembah Baal karena 
dia adalah dewa badai dan hujan. Orang Israel pasti sangat rentan dengan 
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pandangan ini, karena itu dibutuhkan nabi-nabi, maupun imam, untuk 
memerangi pengaruh itu.171 
Kedua, nabi yang dengan jelas menawarkan pesan ini adalah Samuel 
dan seorang nabi lain yang tidak disebutkan namanya pada masa Gideon. 
Pesan kedua nabi ini menunjukkan tekanan yang sama. Samuel mendesak 
umat untuk berbalik kepada Tuhan dengan segenap hati, dan menjauhkan 
tuhan lain serta para Asytoret, sementara nabi di masa Gideon mula-mula 
mengingatkan umat akan pertologan Tuhan yang telah melepaskan mereka 
dari Mesir, kemudian tentang perintah Tuhan kepada mereka untuk tidak 
menyembah tuhan orang Amori, dan akhirnya mengecam mereka karena 
mereka tidak taat.  
 
b. Nabi-Nabi Zaman Kerajaan yang Mendahului Nabi-Nabi Penulis 
Setelah zaman Samuel, ketika raja-raja mulai memerintah Israel, nabi 
menjadi makin banyak dan menjadi semakin berpengaruh di tengah 
masyarakat. 
Daftar orang-orang yang disebut nabi dalam periode yang kedua ini 
jauh lebih panjang dari pada dalam zaman hakim-hakim. Dalam menyusun 
daftar ini sebaiknya juga dilihat siapakah raja yang memerintah ketika mereka 
melayani. 
Pada zaman pemerintahan raja Daud, muncul nabi Natan dan Gad, 
serta Imam Zadok yang pernah disebut “pelihat” dalam suatu kesempatan, 
serta Heman, orang Lewi, bersama-sama disebut. Pada zaman pemerintahan 
Yerobeam, ada Ahia, seorang “abdi Allah” yang mengecam mezbah 
Yerobeam, dan seorang “nabi tua” di Babel yang menipu “abdi Allah”. Pada 
zaman pemerintahan Rehabeam, Semaya dan Ido, pada masa pemerintahan 
Asa, Azarya dan Hanani, pada masa pemerintahan Baesa, Yehubin Hanani, 
pada masa pemerintahan Yosafat, Yahaziel dan Eliezer, pada masa 
pemerintahan Ahab, Elia, Elisa, seorang yang hanya disebut “nabi”, dan 
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Mikha, pada masa pemerintahan Yoas dari Yehuda, Zakharia, dan pada masa 
pemerintahan Amazia, “seorang nabi”.172 
Ada dua puluh nabi yang diketahui melayani pada masa ini, yang 
meliputi kurun waktu sejak awal kerajaan sampai masa pemerintahan Raja 
Yerobeam II, atau sekitar dua setengah abad. Jumlah nabi pada kurun ini 
sebetulnya lebih anyak dari yang disebutkan, bahkan keberadaan mereka 
dinyatakan secara jelas dalam penyebutan tentang rombongan nabi-nabi, 
yang sepertinya sedang dalam masa pelatihan, yang hidup di Betel, Yerikho, 
dan Gilgal. Rupanya kelompok-kelompok ini berada di bawah pengawasan 
dan pelajaran Elia dan kemudian Elisa. Mungkin Elia melanjutkan gagasan 
tentang pelatihan nabi yang dilakukan oleh Samuel bertahun-tahun yang lalu. 
Dikatakan bahwa sekitar lima puluh oang diantara mereka menyaksikan 
ketika Elia dan Elisa menyeberangi sungai Yordan, sesaat sebelum Elia naik ke 
surga, dan setelah itu ada petunjuk bahwa sekitar seratus orang tinggal di 
Gilgal. Rupanya kelompok itu telah berkembang dengan pesat sehingga 
dibutuhkan tempat tinggal yang baru.173 
Lalu masih ada lagi beberapa petunjuk yang menunjukkan adanya 
nabi-nabi lain. Misalnya kalau benar ada seorang “nabi tua” yang hidup di 
Betel ketika “abdi Allah” mengecam mezbah yang ada di sana, pasti di kota-
kota lain juga ada nabi-nabi seperti dia. Begitu juga pada masa pemerintahan 
Raja Yoas, setelah kematian imam besar Yoyada, dikatakan bahwa Tuhan 
mengutus nabi-nabi untuk menegur para pemimpin pada waktu itu, namun 
hanya satu yang disebutkan, Zakharia.174 Nabi-nabi memang tidak semua 
namanya dicantumkan dalam Alkitab. 
Dalam periode ini ada lebih banyak informasi tentang apa yang 
dikatakan nabi. Menariknya, pesan-pesan mereka sangat berbeda dengan 
pesan-pesan yang disampaikan para nabi pada masa hakim-hakim, dimana 
pengaruh Kanaan yang menjadi pusat perhatian. Masalah pengaruh Kanaan 
telah selesai ketika kerajaan terbentuk, terutama pada zaman Daud, dan 
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sekarang yang menjadi perhatian adalah masalah lain, yaitu empat bidang 
sebagai berikut. 
a) Reformasi Sosial 
Reformasi sosial mendapat perhatian serius dari nabi-nabi 
belakangan. Dua pesan kenabian mengenai masalah ini dikeluarkan pada 
masa pemerintahan Daud dan menyangkut diri Daud sendiri. Pesan pertama 
disampaikan oleh Nabi Natan ketika ia mengecam raja karena telah berbuat 
dosa bersama Betsyeba dan setelah itu merencanakan pembunuhan 
terhadap Uria. Gad menyampaikan pesan yang kedua ketika dia menegur raja 
karena telah mengadakan sensus. Pesan ketiga disampaikan oleh Elia kepada 
Ahab yang telah melakukan ketidakadilan kepada Nabot dengan menyerobot 
kebun anggurnya. Masih satu lagi, yaitu ketika Eliezer menegur Yosafat 
karena bersekutu dengan Ahazia, raja Israel dalam pembuatan armada 
kapal.175 
b) Ketidaksetiaan kepada Tuhan 
Berikut ini adalah kejadian-kejadian dimana ketidaktaatan kepada 
Tuhan dikecam. Semaya menegur Rehabeam, memperingatkan dia bahwa 
karena ketidaktaatannya Tuhan akan “meninggalkan” dia dalam kuasa Sisak 
raja Mesir, yang pada masa itu sedang menyerang negeri. Rehabeam dan 
para pemimpin Yehuda menunjukkan penyesalannya dan Tuhan menyatakan 
belas kasih dengan mengurangi kerusakan yang ditimbulkan oleh Sisak. 
Azarya memberikan teguran kepada Asa yang juga menunjukkan 
penyesalannya karena raja “menyingkirkan dewa-dewa kejijikan dari seluruh 
tanah” dan “memperbaharui mezbah Tuhan”. Namun peringatan Hanani 
kepada raja yang sama setelah itu kaurang berhasil karena raja justeru 
memenjarakan nabi itu. Dia menegur Asa karena terlalu mempercayai diri 
sendiri bukannya menyerahkan diri kepada Tuhan. Bahkan Zakharia lebih 
menderita lagi pada masa pemerintahan Raja Yoas ketika dia menegur umat 
yang telah melanggar perintah Tuhan.  
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Kejadian yang dipaparkan di atas menggambarkan keinginan nabi agar 
raja menjalankan pemerintahannya menurut cara yang dikehendaki Tuhan. 
Raja-raja yang bersangkutan, yang semuanya dari Yehuda, pasti sudah tahu 
bagaimana memerintah dengan benar. Para nabi percaya bahwa berkat 
Tuhan bergantung kepada hal ini dan oleh karenanya berusaha menegur dan 
memperingatkan mereka. Dua nabi diantara mereka sangat menderita 
karena usahanya.176 
c) Peribadahan Palsu 
Peribadatan palsu terutama terjadi di Dan dan Betel , di Utara Israel. 
Yerobeam telah memalsukan peribadahan kepada Tuhan karena dia tidak 
ingin rakyatnya kembali ke Bait Tuhan di Yerusalem. Teguran yang pertama 
bagi kesesatan ini datang dari seorang nabi yang hanya disebut “abdi Allah” 
yang dikirim ke utara Yehuda. Yerobeam diperingatkan secara pribadi bahwa 
kelak seorang raja bernama Yosia akan menyembelih para imam di Betel dan 
membakar tulang-tulang mereka di atas mezbah yang mereka layani. 
Yerobeam yang tangannya mengacung untuk mengecam, mendapati 
tangannya tiba-tiba kejang dan dia memohon abdi Allah untuk berdoa agar 
tangannya bisa kembali seperti semula.  
Teguran yang kedua juga ditujkan kepada Yerobeam oleh Ahia yang 
sebelumnya pernah meramalkan kepada Yerobeam bahwa dia akan menjadi 
raja. Teguran kali ini disampaikan melalui isterinya bahwa sekarang Tuhan 
telah menolak keluarganya, mereka tidak akan menduduki tahta lagi. 
Alasannya adalah karena Yerobeam “telah melakukan perbuatan jahat lebih 
dari semua orang yang mendahului” dia, terutama karena dia telah 
memalsukan peribadahan. Ramalan ini terbukti ketika putera Yerobeam, 
Nadab, terbunuh selagi dia menjadi raja. Lalu Baesa, pembunuh dan 
pengganti Nadab, mendapatkan teguran yang ketiga, dengan nasib yang 
sama bagi dinastinya karena dia “telah hidup seperti Yerobeam”. Teguran 
yang keempat adalah perkataan Mikha terhadap Ahab, dia tidak bicara 
langsung tentang peribadahan palsu, tetapi menyiratkannya dalam 
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pendapatnya yang bertentangan dengan keempat ratus nabi yang 
berhubungan dengan peribadahan itu.177 
d) Peribadahan kepada allah-allah palsu 
Teguran pertama menyangkut Salomo. Ahia menyampaikannya ketika 
ia meramalkan kepada Yerobeam bahwa ia akan memerintah atas seluruh 
suku Israel. Ahia berkata bahwa alasannya ialah karena Salomo telah 
meninggalkan Tuhan dan “sujud menyembah kepada Asytoret, dewi orang 
Sidon, kepada Kamos, allah orang Moab dan kepada Milkom, allah bani 
Amon”. Teguran yang kedua di Yehuda datang satu setengah abad kemudian 
ketika “seorang nabi” mengecam Amazia oleh karena alasan yang sama. 
Amazia baru saja kembali setelah mengalahkan orang Edom dan membawa 
pulang beberapa “dewa” mereka dan menjadikannya sebagai tuhannya. Sang 
nabi bertanya dengan tajam “mengapa engkau mencari allah sesuatu bangsa 
yang tidak dapat melepaskan bangsanya sendiri dari tanganmu?”. 
Di Israel peristiwa-peristiwa yang menyebabkan teguran-teguran 
menyangkut penyembahan Baal, yang diperkenalkan oleh Izebel. Peristiwa 
Elia di Bukit Karmel, ketika dia berusaha dan berhasil mendapatkan 
pengakuan umat bahwa Allah Israel, dan bukan Baal, adalah Tuhan yang 
benar. Elisa, yang melayani setelah itu, tidak terlalu banyak berbicara tentang 
penyembahan Baal, tetapi setidaknya dalam dua kesempatan dia 
menyiratkan maksudnya dengan jelas mengenai masalah itu. Yang satu 
terjadi di sebelah selatan kota Moab ketika tiga orang raja meminta 
nasehatnya tentang kebutuhan mereka akan air. Yoram, anak Ahab, adalah 
salah satu diantaranya, dan kepadanya Elisa menyindir  dengan penuh arti 
“pergilah kepada para nabi ayahmu dan para nabi ibumu”. Dengan kata lain 
karena sebelum itu Yoram sangat mengagungkan nabi-nabi Baal, mengapa 
sekarang tidak meminta pertolongan kepada mereka. Berikutnya terjadi pada 
saat pengurapan Yehu sebagai pengganti Yoram. Salah satu tindakan Yehu 
dalam membasmi keluarga Ahab adalah menyembelih nabi-nabi Baal. Ketika 
Elisa mengurapi Yehu, dia memerintahkan untuk “membunuh keluarga 
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tuanmu Ahab”, rupanya yang dia maksud dengan keluarga Ahab termasuk 
pula para nabi Baal.178 
 
c. Nabi-Nabi Penulis 
Nabi-nabi penulis adalah kelompok nabi Israel yang paling terkenal. 
Pengajaran dan tulisan mereka menempati kelas tersendiri di Israel bahkan di 
dunia pada saat itu. Orang-orang tersebut mempunyai jiwa besar, hati dan 
pikiran luar biasa. Nabi-nabi ini akan dibahas menurut waktu penulisan kitab 
mereka karena mereka muncul dalam kelompok dan tidak tersebar secara 
merata di sepanjang periode.  
Jumlah nabi pada masa ini sebetulnya lebih banyak dari yang 
disebutkan, tetapi yang akan dibahas adalah nabi-nabi penulis. Pada masa 
pemerintahan Raja Manasye dikatakan bahwa Tuhan berfirman “dengan 
perantaraan para hambaNya, yakni para nabi”, dan hanya Nahum yang 
diketahui mungkin mulai bernubuat sekitar akhir masa pemerintahan 
Manasye. Yeremia menyebut-nyebut Uria yang bernubuat pada zamannya, 
tetapi dia tidak menulis kitab. Yeremia juga berbicara tentang Tuhan yang 
mengutus hamba-hambaNya, para nabi, sejak dahulu ketika keluar dari tanah 
Mesir bahkan sampai saat itu, dan dari kata-katanya rasanya nabi yang lebih 
banyak dari yang tercatat dalam Alkitab.179 Hulda disebutkan sebagai seorang 
nabi perempuan yang hidup pada zaman Raja Yosia, dan Yesaya menyebut 
isterinya dengan istilah yang sama.   
a) Nabi-Nabi abad kesembilan: Obaja dan Yoel 
Amos dari abad kedelapan telah sering disebut sebagai nabi penulis 
pertama.180 Ada alasan untuk percaya bahwa paling tidak dua nabi, Obaja dan 
Yoel, telah mulai melayani pada abad kesembilan. Argumentasi untuk 
pendapat ini adalah karena Obaja adalah orang pertama dan hidup pada 
masa pemerintahan Yoram, anak Yosafat, yang telah menikahkan puteranya 
dengan Atalya yang jahat dari Israel. Mungkin karena pengaruh Atalya Yoram 
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membunuh semua saudaranya laki-laki dalam usaha mengamankan tahtanya. 
Atalya sendiri membunuh semua cucunya untuk merebut tahta. Obaja 
melayani dalam situasi yang sangat kacau. Adalah menarik bahwa dalam 
keadaan seperti itu Tuhan bukannya membimbing dia menulis bangsanya 
sendiri tetapi tentang Edom di sebelah selatan. Dia meramalkan kejatuhan 
Edom karena sikapnya yang sombong kepada umat Tuhan.181 
Masa pelayanan Nabi Yoel paling sesuai dengan masa pemerintahan 
Yoas yang diurapi pada masa tuju tahun. Setelah Yerobeam, puteranya 
Ahazia memerintah selama satu tahun, dan ketika ia terbunuh, Atalya 
menobatkan dirinya menjadi raja. Dia memerintah selama enam tahun dan di 
bawah pimpinan imam besar, Yoyada yang saleh, Yoas yang masih muda naik 
ke singgasana dan Atalya dibunuh. Selama bertahun-tahun, ketika Yoas masih 
belum cukup dewasa untuk memerintah, Yoyada yang paling berpengaruh di 
negeri itu. Rupanya Yoel melayani selama masa ini ketika Yoyada 
menjalankan kepemimpinan sesuai kehendak Tuhan.182 
 
b) Nabi-Nabi Abad kedelapan: Amos, Hosea, Yesaya, Mikha, dan Yunus 
Empat diantara para nabi abad kedelapan itu menyebutkan sendiri 
masa hidup mereka sehingga tidak ada pertanyaan tentang kapan 
sesungguhnya mereka melayani. Amos berkata bahwa ia bernubut pada 
masa pemerintahan Yerobeam II di Israel dan Uzia di Yehuda, berarti sekitar 
tahun 767 SM sampai tahun 753 SM (tahun kematian Yerobeam).183 
Hosea mengatakan bahwa pelayanannya berlangsung selama masa 
pemerintahan Uzia, Yotam, Ahaz, Hizkia dari Yehuda dan Yerobeam II dari 
Israel. Jadi masa pelayanannya adalah sama dengan Amos, yaitu 767-753 SM 
ketika Hizkia menjadi penguasa tunggal atas Yehuda.184 
Yesaya menyebut Uzia, Yotam, Ahaz, dan Hizkia sebagai raja yang 
memerintah pada waktu dia bernubuat, tanpa menyebut-nyebut seorang raja 
dari Israel. Alasan dia tidak menyebut raja Israel karena Yesaya adalah 
seorang nabi bagi Yehuda dan bukan bagi Israel, berbeda dengan Amos 
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maupun Hosea. Dia berbicara tentang panggilannya menjadi nabi pada tahun 
ketika Raja Uzia wafat, yaitu tahun 740 SM. Dia juga berbicara tentang 
kematian Raja Asyur, Sanherib, yang terjadi pada tahun 681 SM, rupanya ia 
melayani dalam kurun waktu yang sangat panjang sekitar enam puluh tahun. 
Mungkin ini adalah masa pelayanan berdasarkan pemerintahan raja-raja 
Yehuda karena dia juga seorang nabi Yehuda. Dia menyinggung tentang 
Yotam, Ahaz dan Hizkia. Rupanya dia mulai melayani suatu saat setelah 
Yesaya dan berhenti terlebih dahulu sebelum dia. Karena Yotam berhenti 
memerintah pada tahun 732 SM dan Hizkia memulai pemerintahan 
tunggalnya pada tahun 715 SM, paling tidak masa pelayanannya adalah di 
antara kedua tahun ini.185 
Nabi yang kelima, Yunus, tidak menunjukkan tanggal penulisan 
bukunya. Salah atu alasannya tentu saja karena dia menulis tentang Niniwe 
dan bukan tentang Israel atau Yehuda. Para ahli menetapkan dua 
penanggalan sebagai masa pelayanan Yunus. Satu yang paling banyak 
pendukungnya adalah sekitar pelayanan Amos, kira-kira tahun 760 SM. 
Dalam II Raja-Raja 14:25 dikatakan bahwa Yunus bernubuat kepada 
Yerobeam II, yang berarti sekitar paruh pertama dari abad kedelapan. Perikop 
yang sama menunjukkan bahwa dia melayani sebagai nabi bagi Israel, selain 
bagi Niniwe, karena ia meramalkan perebutan kembali akan wilayah Israel 
oleh Yerobeam dari Hamat sampai ke Laut Mati di sebelah selatan.186 
Meskipun mungkin Yunus melayani pada paruh pertama abad 
kedelapan, keempat nabi lainnya semuanya melayani setidak-tidaknya 
setelah tahun 760 SM, dan tiga diantaranya, Hosea, Yesaya, dan Mikha, 
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setelah tahun 740. Jadi ada empat nabi, dua dari Yehuda dan dua dari Israel, 
yang dikelompokkan dalam pertengahan dan paruh kedua abad kedelapan. 
 
c) Nabi-Nabi Abad Ketujuh: Nahum, Yeremia, Zefanya, Habakuk  
Nahum tidak menunjukkan tahun pelayanannya secara khusus, tetapi 
pasti diantara kehancuran Tebe di Mesir (663 SM; tidak ada Tebe yang lain), 
sebagaimana dikatakan dalam 3:8, dan Niniwe (612 SM), yang menjadi tema 
dari kitabnya. Karena tema ini tampaknya nubuat Nahum tentang 
kehancuran kedua kota itu dikeluarkan tidak terlalu lama sebelum kejadian 
yang sesungguhnya, jadi mungkin Nahum mulai melayani sekitar tahun 630 
SM.187 
Yeremia menetapkan tahun penulisan kitabnya secara persis yaitu 
mulai tahun ketiga belas masa pemerintahan Raja Yosia, yaitu tahun 640 SM. 
Karena Yeremia masih terus melayani samapai Yehuda dikalahkan, berarti dia 
bernubuat selama masa pemerintahan Yosia, Yoahas, Yoyakim, Yoyakhim, 
dan Zedekia, dan kemudian sampai dia dipaksa mengungsi ke Mesir oleh 
orang-orang yang tinggal di Yerusalem setelah kejatuhan kota itu. Dia juga 
berkhotbah kepada orang-orang di Mesir  tetapi tidak ada petunjuk berapa 
lama ini berlangsung sampai dia meninggal dunia. Tetapi karena Yerusalem 
baru jatuh ke tangan orang Babilonia pada tahun 586 SM, dia hidup paling 
tidak sampai tahun 580 atau sekitar empat puluh tujuh tahun.188 
Zefanya juga mengatakan bahwa ia menulis kitabnya pada masa 
pemerintahan Raja Yosia. Yosia memerintah selama tiga puluh satu tahun 
tetapi mungkin Zefanya hanya melayani pada awal masa itu, setidaknya 
sebelum tahun 621 SM, karena dia menyebut-nyebut masih ada agama-
agama asing yang dilenyapkan Yosia pada masa itu. Kemungkinan besar 
Zefanya bersama Nahum dan Yerema mempengaruhi Yosia untuk 
mengadakan reformai seperti itu.189 
Habakuk juga tidak menunjukkan tahun nubuatnya secara persis, 
namun jelas tersirat dalam bab pertama kitabnya bahwa serangan bangsa 
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Babilonia belum terjadi, karena dia meramalkannya di situ. Berarti paling 
tidak dia bernubuat sebelum tahun 650 SM, ketika Nebukadnezar pertama-
tama melakukan serangan terhadap Yerusalem. Mungkin saat yang paling 
tepat untuk menunjuk masa pelayanannya adalah mulai akhir masa 
pemerintahan Yosia, sekitar tahun 609 SM, dan terus berlanjut sampai masa 
pemerintahan Yoyakim.190 
 
d) Nabi-Nabi Masa Pembuangan: Daniel dan Yehezkiel 
Meskipun profesi Daniel yang sesungguhnya bukan nabi, dia adalah 
seorang pejabat di istana Raja Babilonia, tetapi dia terhitung sebagai nabi 
karena Tuhan memberinya penglihatan tentang masa yang akan datang. 
Masa pelayanan Daniel diketahui secara pasti. Dia dibuang bersama tiga 
sahabatnya, Hananya, Misael, dan Azarya, ke Babilonia pada musim panas 
tahun 605 SM, pada tahun ketiga pemerintahan raja Yoakhim, yang berakhir 
pada bulan Oktober tahun 605 SM. Dia terus melayani sampai setelah Koresy 
mengalahkan Babilonia pada tahun 539 SM, sampai setidaknya tahun ketiga 
dari pemerintahan Koresy, dia hidup di Babilonia hampir tujuh puluh tahun. 
Yehezkiel ditawan pada tahun 597 SM, yaitu bersamaan dengan Raja 
Yoakhin dibuang ke Babilonia. Dia terus melayani setidaknya sampai tahun 
yang kedua puluh tujuh dari masa pembuangan, yaitu tahun 571 SM, ketika 
Nebukadnezar masih memerintah. Mungkin dia hidup lebih lama dari itu 
tatapi pasti tidak lebih lama dari Daniel. Ketika Daniel bekerja di istana raja, 
Yehezkiel melayani sebagai nabi di tengah-tengah umat Yehuda yang sedang 
dalam pembuangan.191 
  
e) Nabi-Nabi Setelah Masa Pembuangan: Hagai, Zakharia, dan Maleakhi  
Hagai dan Zakharia dapat digolongkan menjadi satu karena keduanya 
sama-sama menunjukkan bahwa mereka mulai melayani pada tahun kedua 
dari pemerintahan raja Darius, 520 SM. Semua nubuat Hagai menunjuk 
kepada saat itu, sedangkan Zakharia menerima wahyu dari Tuhan pada saat 
itu dan juga setelahnya. Tema utama dari keduanya adalah kebutuhan untuk 
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membangun kembali Bait Allah di Yerusalem. Sebetulnya rakyat sudah mulai 
membangun kembali Bait Allah begitu mereka kembali dari pembuangan 
pada tahun 538/537 SM, namun mereka segera merasa putus asa dan 
berhenti membangun, dan selama enam belas sampai tujuh belas tahun 
bangunan itu terlantar sebagai fondasi yang tidak berguna, suatu hal yang 
sangat merendahkan Tuhan di mata bangsa-bangsa sekitar mereka. Akhirnya 
pada tahun 520 SM Hagai dan Zakharia disuruh membangkitkan semangat 
umat untuk membangun kembali dan usaha mereka berhasil. Rakyat mulai 
membangun kembali dan bangunan itu selesai pada tahun 515 SM.192 
Maleakhi lebih sulit ditentukan tahunnya tetapi yang jelas setelah 
masa pelayanan Hagai dan Zakharia. Misalnya saja dia menunjukkan bahwa 
seorang gubernur Persia berkuasa ketika dia di Yerusalem. Dia berbicara 
tentang upacara keagamaan yang diselenggarakan di Bait Allah, berarti Bait 
Allah tengah dibangun kembali pada waktu itu. Dia juga mengecam dosa-
dosa yang dilakukan umat dan dosa-dosa itu sama dengan yang disebutkan 
oleh Ezra maupun Nehemia pada masa mereka. Hal ini menyarankan sesuatu 
masa di sekitar masa Ezra dan Nehemia bagi Maleakhi.  Karena namanya 
tidak disebut-sebut di dalam kedua kitab itu maka diperkirakan dia melayani 
beberapa tahun setelah kitab-kitab itu ditulis. Berarti dia aktif bekerja pada 
akhir abad kelima.193 
Bila ditinjau kembali semua nabi penulis ini terlihat bahwa urutan-
urutan nabi-nabi kecil pada umumnya sesuai dengan tahun pelayanan 
mereka. Nabi-nabi kecil yang pertama semuanya berasal dari abad 
kesembilan atau kedelapan, Hosea, Yoel, Amos, Obaja, Yunus, dan Mikha. 
Yesaya tidak termasuk diantara mereka karena dia adalah seorang nabi besar. 
Lalu tiga nabi berikutnya berasal dari abad ketujuh, Nahum, Habakuk dan 
Zefanya. Yeremia tidak terhitung diantara mereka karena dia adalah seorang 
nabi besar. Lalu tiga yang terakhir, Hagai, Zakharia dan Maleakhi, adalah nabi-
nabi setelah masa pembuangan. Dua nabi dari masa pembuangan, Daniel dan 
Yehezkiel, tidak termasuk karena mereka adalah nabi-nabi besar.  
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3. Kenabian Dalam Perjanjian Baru 
 
a. Pengakuan Terhadap Kenabian Perjanjian Lama 
Nubuat dan nabi-nabi merupakan garis tumpu kesinambungan antara 
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Garis nubuat boleh dikatakan tidak 
berakhir dengan Maleakhi, tetapi dengan Yohanes Pembaptis. Yesus secara 
tegas berkata “Semua nabi dan kitab Taurat bernubuat hingga tampilnya 
Yohanes…”,194 maka dua “perjanjian” tersebut membentangkan jalan 
kenabian dari Musa hingga Yohanes, terlihat bahwa pola nubuat Perjanjian 
Lama dalam diri Yohanes, dan tentu juga dalam diri ayahnya, Zakharia, yaitu 
pemberitaan dan nubuat. Nubuatlah yang membuat amanat Yohanes 
demikian merangsang angkatannya, yaitu nubuat tentang murka yang akan 
datang dan tentang kasih karunia yang akan datang.195 
Hubungan Perjanjian Baru dengan amanat nabi-nabi Perjanjian Lama 
terletak pada pemenuhan atau penggenapannya. Berulangkali pemenuhan 
itu dikumandangkan oleh Perjanjian Baru: apa yang dahulu difirmankan oleh 
Tuhan kini digenapi.196 Ciri khas Perjanjian Baru dalam mengakui kesahihan 
Perjanjian Lama seperti itu adalah penting sekali, begitu pentingnya sehingga 
dapat dikatakan tidak boleh ditambahi lagi. Nabi-nabi tidak oleh menjadi 
tokoh yang menarik hanya karena antiknya, sekalipun mereka golongan 
minoritas yang dianiaya, namun mereka adalah suara yang penting, bahkan 
yang paling penting, yang membahana dari zaman kuno, sebab mereka bukan 
pemimpin atau pengkhayal belaka. Mereka adalah proklamator-proklamator 
kebenaran yang abadi, karena kata-kata mereka yang agung dibenarkan oleh 
kejadian penting yakni pribadi dan karya Kristus. 
 
 
b. Yesus Kristus sebagai Raja dan Nabi  
Para pengarang Perjanjian Baru memperkenalkan Yesus sebagai nabi 
dan raja, disamping sebagai imam. Sebagai raja Israel Yesus mengumpulkan 
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serta membebaskan bangsanya, sebagai nabi Yesus menjadikannya bangsa 
nabi dengan memutuskan garis keturunan. Ia juga memanggil bangsanya 
untuk melaksanakan tugas perutusan di dunia. Pada permulaan Injilnya Lukas 
memperkenalkan pribadi Yesus Kristus dalam suatu urutan yang mencakup 
Permandian, Silsilah-silsilah, serta Percobaan. Ketiga hal ini mendahului awal 
kehidupan Yesus dari Nazaret di muka umum.197 
Karena permandiannya, Yesus diurapi menjadi Raja dan Juru Selamat. 
Inilah arti Mazmur kedua yang dikutip Lukas: “Anakku engkau, Engkau telah 
kuperanakkan pada hari ini”.198 Dia adalah Raja serta Putera bangsanya yang 
dimasukkan ke dalam garis janji: “anak Dad…anak Abraham…anak 
Adam…Anak Allah”.199 Dengan demikian Yesus melaksanakan dalam dirinya 
sendiri janji yang pernah disampaikan kepada Daud oleh Natan, dialah yang 
akan mengalahkan ular, melalui Yesus Tuhan mengubah sejarah menjadi 
sejarah keselamatan untuk selamanya. 
Pada saat yang sama pengarang Perjanjian Baru memperkenalkan 
Maria sebagai perawan. Yesus secara istimewa dikehendaki oleh Tuhan untuk 
membangkitkan keturunan yang sudah tidak diharapkan lagi, namun Yesus 
membangkitkannya dengan memutus kelangsungan garis keturunan ini serta 
menjadikan Yesus “yang datang dari atas”, yang tidak dipersiapkan terlebih 
dahulu oleh kesatuan suami isteri.200 
Yesus adalah nabi dalam permandiannya ketika menerima Roh yang 
memenuhinya secara lengkap. Ia menjadi nabi ketika dengan seluruh jiwanya 
mengukuhi anugerah yang telah diberikan kepadanya serta telah diterimanya 
dengan bebas. Karena itu Yesus melepaskan nafsu berkuasa yang telah 
memikat para raja Israel, baik berupa kekuasaan politik, kekuasaan ekonomis 
maupun kekuasaan untuk menguasai maut. Ia melepaskan segala kekuasaan 
tersebut sesuai dengan Hukum Perjanjian: “Ada tertulis…”, mengatasi 
percobaan setan. Ia menjadi tanda kekal antara Yahweh serta umatnya, Yesus 
adalah Perjanjian yang telah menjelma. 
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Tidak seperti Musa dan Daud, Yesus tidak membebaskan Israel dari 
kekuasaan Romawi. Yesus tidak merencanakan kemenangan-kemenangan 
nasional baru, walaupun ada banyak orang mengusulkan hal tersebut, 
bahkan para muridnya sendiri mengusulkan demikian, namun Yesus sebagai 
Raja dan Nabi memilih menyembuhkan orang sakit, kemana saja pergi orang 
yang percaya dipulihkan, ditegakkan, dikembalikan lagi kepada dirinya 
sendiri, dibebaskan agar dapat menentukan masa depannya sendiri. 
Yesus tampil ke permukaan bumi memutus garis keturunan, 
“…barangsiapa melakukan kehendak Allah, dialah saudara-Ku laki-laki, dialah 
saudara-Ku perempuan, dialah ibu-Ku”.201 Pernyataan ini menghilangkan 
dasar-dasar masyarakat Yahudi yang membentuk bangsa Israel berdasarkan 
pertalian darah. Umat yang dibentuk Yesus tidak lagi berdasarkan ketetapan 
garis keturunan tetapi dengan mendengarkan dan melaksanakan Sabda. 
Sejak ini diyakini bahwa gereja terbuka untuk semua bangsa, tidak tergantung 
dari keturunan, bangsa, jenis bangsa atau kebudayaan tertentu.202 
Dalam umat yang baru semua anggota Kristen menjadi nabi menurut 
cara masing-masing, sebab semua orang atas namanya pribadi mereka 
menerima Kerajaan Allah yang sedang datang. Para anggota itu terdiri atas 
orang bebas yang mengikrarkan imannya atas namanya sendiri. Dengan 
Sabda Yesus berbicara kepada suara hati setiap orang dan karena itulah 
masing-masing orang bertanggung jawab terhadap tindakannya. Yesus 
mengajak para muridnya untuk keluar ke daerah orang asing, yaitu daerah 
orang kafir, yang dahulu dinajiskan oleh Yahudi. Mula-mula diutus para murid 
kepada domba yang hilang dari Israel, tetapi setelah kebangkitan mereka 
diutus kepada segala bangsa. Tugas umat baru adalah menghidupkan Injil 
dalam segala bidang kehidupan sehari-hari.203 
  
                                                        
201Mrk. 3: 35.  
202 P. Bacq, Kenabian…, hlm. 26. 
203 Ibid., hlm. 27. 
BAB III 





Setelah menguraikan bab satu mengenai pendahuluan menuju inti permasalahan, 
kemudian bab dua mengenai konsep kenabian dalam Agama Islam dan Agama 
Kristen, bab ini akan secara spesifik melihat gerakan para nabi dalam Agama Islam 
dan Kristen melakukan gerakan kritik sosial. Uraian mengenai kritik sosial ini 
mungkin saja polanya berbeda antara Islam dan Kristen, karena memang kedua agama 
tersebut memiliki tradisi yang berbeda, keberbedaan tersebut sedapat mungkin 
dipertahankan untuk mendapatkan gambaran uyang khas dari kedua agama yang 
sedang diteliti. 
 
A. PEMBELAAN TERHADAP KAUM TERTINDAS 
1. Perspektif Islam: Mustadh’afin 
 
 Kata mustadh’afin atau mustadh’afun berasal dari akar kata dha’ufa yang 
mempnyai arti lemah, kurus, hilang kekuatannya atau hilang kesehatannya.204 Bentuk 
mashdar dari kata dha’ufa adalah dhu’fu dan dha’fu yang mempunyai arti khilaful 
quwwah, lawan dari kuat. Perbedaan keduanya adalah jika dhu’fu biasanya digunakan 
untuk menunjukkan kelemahan fisik, sedangkan dha’fu digunakan untuk 
menunjukkan kelemahan akal dan nalar.205 Kata dha’ufa juga menjadi kata bentukan 
istadh’afa yang sama artinya dengan tadh’aafa yaitu menganggap lemah, 
meremehkan atau menindas. Kitab Mu’jam Alfazh al-Qur’an al-Karim mengartikan 
kata mustadh’afun dengan dihina, direndahkan atau dianggap sebagai orang yang 
lemah.206 
 Makna kebahasaan mustadh’afin seperti diuraikan di atas menunjuk orang-
orang yang dianggap lemah dan rendah oleh orang-orang yang lebih kuat sehingga 
orang-orang yang kuat tersebut menindas dan berbuat sewenang-wenang terhadap 
mereka. Jika berbagai kamus di atas dipelejari lebih lanjut maka diperoleh pelajaran 
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bahwa anggapan para penindas bahwa mustadh’afin itu lemah didasarkan pada 
kenyataan bahwa kaum mustadh’afin adalah orang-orang misikin dan hidup amat 
sederhana. Para penindas yang kuat menganggap kaum mustadh’afin sebagai orang-
orang lemah karena secara objektif mereka memang lemah. Kelemahan inilah yang 
mendorong para penindas untuk menindas mereka. 
 Al-Qur’an menyebut kata istadh’afu berikut kata bentukannya sebanyak 13 
kali, disajikan dalam fi’il madhi enam kali lima kali bentuk pasif dan sekali bentuk 
aktif, fi’il mudhari’ dua kali sekali dalam bentuk pasif dan sekali dalam bentuk aktif, 
dan maf’ul (objek) sebanyak lima kali. Dari 13 kata yang disebutkan al-Qur’an tidak 
semuanya menunjuk kepada mustadh’afin sebagai sebuah kelompok yang dianggap 
lemah dan tertindas. Hanya kata yang disampaikan dalam bentuk pasif dan dalam 
bentuk maf’ul (objek) yang merupakan term yang menunjuk kelompok mustadh’afin. 
Ada lima term yang digunakan al-Qur’an untuk menunjuk kaum mustadh’afin, seperti 
akan diuraikan di bawah ini. 
 Pertama, term alladzina istadh’ifû, terdapat pada lima ayat yaitu al-A’raf (7): 
75, al-Qasas (28): 5, Saba’ (34): 31, 32, dan 33. Surat al-A’raf (7) ayat 75 merupakan 
bagian dari rangkaian ayat-ayat yang menceritakan kisah Nabi Shalih yang diutus 
kepada kaum Tsamud untuk: 1) mengajak mereka menyembah Allah.  2) menjelaskan 
kepada mereka bahwa telah datang kepada mereka bukti nyata berupa unta betina 
milik Allah. 3) melarang mereka mengganggu unta betina tersebut sebab jika mereka 
mengganggunya maka mereka akan ditimpa siksa yang pedih. 4) mengingatkan 
mereka akan nikmat Allah yang diberikan kepada mereka dengan menjadikan mereka 
khulafa’, para penguasa, penerus kaum ’Ad. 5) melarang mereka berbuat kerusakan di 
muka bumi. Menyikapi dakwah Nabi Shalih, kaumnya terbagi menjadi dua, yaitu al-
mala’ dan alladzina istadh’ifû. Al-mala’ adalah para pembesar dan para pemuka yang 
kafir, angkuh dan menyombongkan diri. Mereka menolak dakwah Nabi Shalih. 
Sementara alladzina istadh’ifû, adalah orang-orang yang dirindas dan direndahkan 
oleh al-mala’. Mereka berasal dari kalangan orang-orang miskin, orang awam, dan 
orang kecil pada umumnya.Mereka inilah kebanyakan yang beriman kepada Nabi 
Shalih. 
 alladzina istadh’ifû yang dimaksud surat al-Qasas (28) ayat 5 adalah Bani 
Israil yang ditindas dan diperbudak oleh Fir’aun sewaktu mereka berada di Mesir. 
Kepada Bani Israil yang ditindas dan diperbudak Fir’aun dan para pengikutnya Allah 
berjanji akan memberikan karunia berupa dibebaskannya dari penindasan dan 
kejahatan Fir’aun. Mereka juga dijanjikan akan mendapatkan a’immah, para penguasa 
dan raja, dan al-waritsin, para pewaris, maksudnya pewaris kerajaan Fir’aun. 
Penjelasan ayat ini memberikan informasi kepada kita bahwa kelompok mustadh’afin 
bisa pula berasal dari kalangan orang-orang yang sesungguhnya memiliki potensi, 
kemampuan serta bakat, hanya saja kekuatan penindas mengalahkan mereka. Jadilah 
mereka tertindas dan terpinggirkan. 
 Al-Qur’an surat Saba’ (34) ayat 31 sampai 33 menggambarkan dialog di 
akherat, lebih tepatnya pertengkarang saling menyalahkan satu sama lain, perihal 
perbuatan mereka sewaktu  mereka masih hidup di dunia, di mana mereka dahulu 
ketika masih hidup di dunia saling menolong dan bahu membahu. alladzina istadh’ifû 
pada ayat ini adalah orang-orang yang dahulu ditindas dari kalangan orang-orang 
kafir, mereka adalah para pengikut mustakbirin, yaitu pemimpin dan pembesar kaum 
kafir. Ayat-ayat Saba’ tersebut menginformasikan bahwa penindasan juga terjadi di 
kalangan orang-orang kafir, artinya penindas dan tertindas sama-sama orang kafir. 
 Kedua, term alladzîna kânû yastadh’afûn, terdapat dalam surat al-A’raf (7): 
137. Ayat ini merupakan bagian dari rangkaian ayat 103 sampai 171 yang 
menceritakan kisah Nabi Musa. Ahli tafsir banyak yang sepakat bahwa mustadh’afin 
dalam ayat tersebut adalah Bani Israil sewaktu mereka berada di Mesir, dan yang 
menindas mereka adalah Fir’aun dan para pengikutnya. Jika dalam al-Qasas (28): 5 
disebutkan bahwa balasan bagi mustadh’afin baru berupa janji, dalam al-A’raf 137 ini 
disebutkan bahwa janji itu telah terbukti yaitu berupa pewarisan bagian timur dan 
barat bumi. Hal ini menegaskan bahwa jika mustadh’afin benar-benar berjuang maka 
Allah pasti membalas perjuangan mereka dengan kemenangan. 
 Ketiga, term mustadh’afun, terdapat dalam surat al-Anfal (8): 26. Allah 
mengingatkan orang-orang muhajirin akan penderitaan dan ketertindasan mereka 
ketika berada di Mekah. Melalui ayat ini Allah mengingatkan bukan saja 
ketertindasan mereka tetapi juga pertolongan dan limpahan rahmat Allah yang 
kemudian datang menyelamatkan dan memuliakan mereka.207 Kata qalil yang 
mendahului kata mustadh’afun dalam ayat ini memberikan pengertian bahwa 
penindasan tersebut terjadi karena sedikitnya jumlah mereka.208 
                                                        
207Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, Juz II (Beirut: Dar al-Fikr, 1401H), hlm. 301.  
208Muhammad Marmaduke Picktall, The Meaning of Glorious Qur’an (Beirut: Dar al-Alam 
al-Islami, tt), hlm. 229.  
 Keempat, term mustadh’afin (tanpa al) dan al-mustadh’afin. Kata 
mustadh’afin terdapat dalam surat al-Nisa’ (4): 97, sedangkan kata al-mustadh’afin 
terdapat dalam tiga ayat yaitu al-Nisa’ (4): 75, 98, dan 127.  
 Surat al-Nisa’ ayat 97 turun berkaitan dengan sekelompok orang dari 
penduduk Mekah yang menyatakan memeluk Islam tetapi tidak mau ikut berhijrah. 
Pada waktu perang Badar, mereka dipaksa oleh kaum kafir untuk memerangi kaum 
muslimin. Mereka terbunuh dalam perang tersebut.209 Kita diajak memahami oleh 
ayat ini bahwa sikap pasrah dan tidak adanya perlawanan terhadap bermacam bentuk 
penindasan, baik penindasan politik, sosial, atau ekonomi, disebut al-Qur’an sebagai 
penganiayaan terhadap diri sendiri. Diantara bentuk pasrah adalah keengganan 
berpindah dari tempat terjadinya penindasan menuju tempat lain yang bebas dari 
penindasan. Pelajaran lain yang bisa diambil adalah bahwa kelompok mustadh’afin 
tidak selalu berasal dari kalangan orang-orang yang lemah. Boleh jadi mereka orang 
yang memiliki potensi, bakat dan kemampuan tinggi, yang jika dimanfaatkan mereka 
menjadi orang besar dan berdaya. Mereka menyia-nyiakan potensi tersebut, justeru 
orang-orang kuat memanfaatkan kemalasan mereka untuk menindas mereka. Orang-
orang tersebut disebut al-Qur’an sebagai orang yang menzalimi diri sendiri. 
 Kata al-mustadh’afin dalam al-Nisa’ 75 merupakan teguran bagi kaum 
mukminin untuk segera bangkit berjuang membela agama Allah dan membela kaum 
mustadh’afin dari kalangan laki-laki, wanita dan anak-anak. Ayat 98 surat ini 
menyatakan bahwa mustadh’afin disandang oleh kaum muslimin tertentu yang 
memang tertindas dan tidak mempunyai daya upaya. Mereka adalah kelompok yang 
benar-benar lemah, yang tidak mempunyai kekuatan apapun untuk melawan penindas. 
Sementara kandungan ayat 127 disertai dengan para wanita yatim, dimana hak-hak 
mereka harus diberikan. Mereka yang disebutkan, yaitu kaum wanita, anak-anak 
yatim dan anak-anak pada umumnya, semuanya adalah kaum mustadh’afin di bawah 
sistem dan budaya jahiliyah yang kemudian Islam membebaskannya. 
Demikianlah penjelasan secara garis besar mengenai mustadh’afin dalam al-
Qur’an. Kata mustadh’afin dalam al-Qur’an mempunyai sinonim, yaitu arâdzil artinya 
segala sesuatu yang randah dan hina, dan al-ardzalûn yang artinya kelompok orang 
rendah dan miskin. Kata mustadh’afin juga mempunyai antonim, yaitu al-mala’, 
kalangan terpandang, alladzîna istakbarû, kelompok elite yang angkuh dan menindas, 
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dan thagût, melampaui batas dalam kedurhakaan. Sinonim dan antonim dari kata 
mustadh’afin tersebut tidak akan dibahas lebih panjang, karena dipandang lebih baik 
jika fokus pembahasan terhadap term mustadh’afin lebih dipertajam. 
Para Nabi: Pembela Kaum Mustadh’afin. 
Ketika al-Qur’an mengisahkan perjuanan para nabi menegakkan kebenaran, 
sesungguhnya ia juga sedang mengisahkan perjuangan mereka melawan penindasan 
dan perjuangan mereka membela orang-orang tertindas. Berikut ini sekilas kisah 
beberapa nabi. 
1. Kisah Nabi Nuh 
Kisah Nabi Nuh di dalam al-Qur’an tersebut dalam beberapa ayat antara 
lain al-Dzariyah (51): 46, al-Najm (53): 52, Nuh (71): 1-3, 5-23, 26-27, Yunus 
(10): 71-73, Hud (11): 26-27, 31-32, 36-38, 40-44, 46, al-Mukmnun (23): 24-25, 
al-Syu’ara’ (26): 111-116, al-Qamar (54): 9-10, al-A’raf (7): 60-63, dan al-
Ankabut (29): 14. 
Nabi Nuh diutus kepada kaumnya untuk mereka menyembah Allah,210 
tetapi mereka enggan dan memilih jalan hidup dalam kekufuran. Al-Qur’an 
menginformasikan bahwa umat Nabi Nuh adalah orang-orang yang fasik, berbuat 
zalim dan sewenang-wenang. Mereka terbiasa melakukan hal-hal yang tiak 
disukai Allah seperti berzina, minum arak, dan perbuatan keji lainnya.211 
Setidaknya ada empat hal yang membuat mereka menolak seruan Nabi Nuh. 
Pertama, karena adanya kekuatan yang sangat berpengaruh dalam 
masyarakat kaum Nuh, yaitu kekuatan para tokoh agama tradisional. Hal ini 
seperti dideskripsikan dalam surat Nuh (71): 23. Mereka bahu membah dengan 
struktur kekuasaan yang ada mempertahankan kepentingan bersamamereka. 
Kedua belah pihak sadar bahwa dakwah Nabi Nuh mengancam eksistensi mereka. 
Kedua, mereka curiga kepada Nabi Nuh bahwa ia adalah orang kecil dan 
miskin yang mencari popularitas.212 Kata-kata tersebut pernah dialami Nabi Msa 
dan Harun ketika menghadapi Fir’aun dan juga Nabi Muhammad di hadapan 
kaum musyrik Arab. 
Ketiga, mereka melihat bahwa pengikut Nabi Nuh adalah orang-orang 
yang dipandang hina dan rendah. Nuh tidak membantah bahwa para pengikutnya 
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adalah orang-orang lemah. Kelemahan sekelompok orang di masyarakat pada 
umumnya disebabkan oleh penindasan kelompok kuat sehingga orang lemah 
tersebut tidak memperoleh peluang untuk menjadi kuat. Jika di masyarakat 
muncul orang yang berusaha enegakkan kebenaran dan keadilan, pastilah yang 
pertama menyambut adalah orang-orang lemah dan yang paling ragu adalah para 
pemimpin masyarakat. Bahkan mereka paling depan membendung penganjur 
kadilan itu karena khawatir kepentingan mereka terganggu.213 
Keempat, seperti dialami oleh nabi yang lain, umat Nabi Nuh tidak mau 
meninggalkan agama nenek moyang mereka. Dalam gerakan perubahan sosial, 
agama nenek moyang dapat bermakna status quo. Alasan demi melestarikan 
agama nenek moyang, status quo selalu menghalangi mereka yang dimanja oleh 
struktur kekuasaan yang korup untuk menerima perubahan sosial yang diserukan 
oleh para pembaharu. 
2. Kisah Nabi Hud 
Nabi Hud diutus kepada kaum Ad, sekelompok masyarakat penyembah 
berhala setelah terjadinya topan yang menghancurkan pengikut Nabi Nuh yang 
membangkang. Ad adalah nama qabilah yang tinggal di bagian selatan jazirah 
Arab kuno.Mereka pernah memiliki peradaban yang besar dan secara sosial hidup 
mereka makmur. Kemakmuran dan peradaban tinggi tersebut pada saatnya tidak 
dapat dinikmati oleh masyarakat luas, tetapi hanya dapat dinikmati oleh kelompok 
elit saja.214 
Kaum ‘Âd pernah memiliki peradaban besar dan kondisi sosial yang 
makmur sejahtera. Kuil-kuil yang megah dan besar berhasil mereka bangun dan 
lahan pertanian mereka mempunyai sistem pengairan yang baik. Tetapi lama 
kelamaan kemakmuran dan kesejahteraan tidak dapat dinikmati oleh seluruh 
rakyat karena mereka terpecah menjadi kelas kaya dan kelas miskin. Kelas yang 
kuat dan kaya mulai menindas kelas yang miskin dan lemah. Akhirnya kaum ‘Âd 
hancur.215  Bila satu pihak memandang pihak lain lebih hina dan lebih rendah, 
maka pihak yang merasa lebih kuat akan terdorong untuk berbuat sewenang-
wenang, menindas dan berlaku tidak adil.  
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3. Kisah Nabi Shalih 
Jika Hûd diutus kepada kaum ‘Âd, maka Nabi Şâlih diutus kepada kaum 
Śamûd. Bersamaan dengan kaum ‘Âd kaum Śamûd disebut oleh al-Qur’an sebagai 
kaum yang mendustakan para nabi, mengingkari kebenaran dan sombong.216  
Kaum Śamûd yang kepada mereka diutus nabi Şâlih adalah salah satu 
kabilah Arab yang telah hilang beberapa waktu sebelum kedatangan Islam. 
Mereka berada diantara Hijaz dan Syam sampai lembah Qurâ. Kaum Śamûd 
memiliki kemahiran dalam bidang pertanian. Mereka juga memiliki keahlian 
dalam bidang konstruksi. Maka dibangunlah istana-istana megah di tanah-tanah 
datar. Ketika jumlah populasi bertambah mereka naik ke dataran tinggi lalu 
membangun perumahan mewah di sana.217 Namun dengan segala kekayaan dan 
kemewahan, mereka hidup dalam keberhalaan. Ketika Şâlih menyeru mereka, 
para pembesar dan kalangan terpandang Śamûd menolak seruan itu. 
Bertambahnya kekayaan dan kemakmuran membuat tatanan sosial terpecah 
menjadi dua: golongan kaya yang berkuasa dan glongan miskin yang tertindas. 
Golongan kaya mulai memonopoli tanah dan air dan mulai menindas orang-orang 
miskin.218 
 
4. Kisah Nabi Ibrahim 
Mengenai nabi Ibrâhîm terdapat satu ayat al-Qur’an yang secara khusus 
menggambarkan perdebatan nabi Ibrâhîm dengan seorang raja yang zalim dan 
sombong, yaitu surat al-Baqarah 2: 258. Ibnu Kaśîr ketika mengomentari pengalan 
ayat ini yang berbunyi alladzî hâjja Ibrâhîm fî rabbihi an âtahullâhu al-mulk, 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah seoang tiran, raja Babilonia, Namrûdz 
namanya.219  
Namrûdz adalah raja yang pertama kali memakai mahkota di kepalanya, 
berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan mengklaim diri sebagai tuhan. 
Klaim yang sama dikatakan Fir’aun kepada para pembesar (al-mala’) kerajannya. 
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Kekuasaan yang diberikan kepada Fir’aun dan Namrûdz telah menjadikannya 
angkuh, sombong, dan berbuat sewenang-wenang. Karena itu maka ia mendebat 
Ibrâhîm tentang Tuhan.220  
5. Kisah Nabi Syu’aib 
Kritik sosial serupa dengan di atas datang dari nabi Syu’aib. Satu hal yang 
menarik bahwa seruan nabi Syu’aib kepada kaumnya untuk menyempurnakan 
takaran dan timbangan datang segera setelah seruannya untuk menyembah Allah. 
Ini menunjukkan dengan jelas bahwa dalam Islam makna ibadah mencakup 
kejujuran dalam bermuamalah atau interaksi sosial, tidak terkecuali kejujuran 
dalam hal takaran dan timbangan (dunia bisnis). Kejujuran menumbuhkan rasa 
aman dan nyaman, yang merupakan prasyarat bagi perkembangan dan kemajuan 
masyarakat. 
Hubungan yang tidak terpisahkan antara ketaatan ritual dengan kesalehan 
sosial terlihat dari penolakan kaum Syu’aib ketika ia menyuruh menghentikan 
kebiasaan mereka mempermainkan timbangan. Penolakan kaum nabi Syu’aib 
karena mereka beranggapan harta yang mereka miliki menjadi hak mereka 
sepenuhnya untuk menyimpan, mengolah, membelanjakan atau bahkan 
membuangnya.221 
Nabi Syu’aib menolak pola pikir egois mereka. Benar bahwa harta  itu 
milik mereka, tetapi dari sudut pandang sosial mereka tidak mempunyai hak untuk 
mempermainkan takaran dan timbangannya. Dengan ungkapan lain pengakuan 
atas kepemilikan pribadi tidak berarti orang tersebut mempunyai kebebasan 
mutlak, yang ada adalah kebebasan yang dibatasi oleh kemaslahatan umum. 
Orang-orang yang menolak ajaran nabi Syu’aib adalah mereka yang 
disebut oleh al-Qur’an sebagai al-mala’, kaum elit, para pembesar, kalangan 
terkemuka, mereka yang mempunyai harta dan kuasa. Mereka menentang nabi 
Syu’aib karena ia memerintahkan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang 
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221 Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas…hlm. 61. 
bertentangan dengan kebiasaan mereka dalam hal mengurangi takaran dan 
timbangan serta kegiatan ekonomi lain yang merugikan orang lain. Ajaran dan 
kritik sosial nabi Syu’aib mengancam dan merugikan kepentingan pribadi 
mereka.222 
Takaran (al-kayl) dan timbangan (al-mîzân) secara tradisional adalah alat 
utama dalam perdagangan. Penduduk Madyan dan al-Aikah, tempat nabi Syu’aib 
diutus, telah mengabaikan norma-norma perdagangan dengan melakukan 
kecurangan-kecurangan dalam menimbang dan menakar sehingga hak-hak dan 
jaminan barang bagi pembeli sudah hancur dan masyarakatnya menjadi rusak. 
Mereka pada mulanya merupakan kelompok kecil kemudian berkembang menjadi 
masyarakat yang besar.223 
Kritik sosial yang dilakukan nabi Syu’aib terutama ditujukan untuk 
membebaskan masyarakat dari penyembahan material denan menyerukan tauhid 
dan menegakkan moral kerja dalam perdagangan agar mendapatkan penghasilan 
yang bersih dan mengembalkan kemaslahatan. Ada sekelompok kecil dari kaum 
Syu’aib yang menerima seruannya, namun kelompok yang menentang lebih 
domnan. Kaum Syu’aib akhirnya mengalami kehancuran dengan datangnya 
gempa bumi dahsyat (al-rajfah) kecuali beberapa orang saja. 
 
6. Kisah Nabi Musa 
Dari banyak sisi kisah nabi Mûsâ dalam al-Qur’an yang menarik untuk 
diangkat dalam konteks kritik sosial adalah kisahnya ketika berada di Mesir yang 
melibatkan tiga pihak: Fir’aun dan pengikutnya sebagai penindas, komunitas 
Israel sebagai kaum tertindas, dan Mûsâ sebagai pembebas Israel. Kisah nabi 
Mûsâ yang melibatkan ketiga pihak tersebut secara lengkap termaktub dalam al-
Qur’an surat al-Syu’arâ’ 26 ayat 10-69. 
Kepada Fir’aun dan para pengikutnya, nabi Mûsâ diutus Tuhan untuk 
sedikitnya melakukan dua hal, pertama mengajak Fir’aun dan para pengikutnya 
mengikuti ajaran yang benar. Kedua, membebaskan Israel dari kekejaman, 
penindasan dan perbudakan Fir’aun.224  
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Komunitas Israel cukup besar di Mesir, suatu ketika Fir’aun merasa bahwa 
kekuasaan dan kerajaannya terancam oleh keberadaan komunitas tersebut. Fir’aun 
tidak dapat mengusir Israel begitu saja karena jumlah mereka banyak, ketika 
terjadi persengketaan antara komunitas Israel dengan penduduk setempat barulah 
Fir’aun dapat memanfaatkan kondisi. Pada akhirnya orang-orang Israel disuruh 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan berat dan berbahaya. Mereka diperbudak, 
dihina, dan disiksa. Puncak dari kekejaman Fir’aun ketika memerintahkan 
membunuh setiap anak laki-laki dari kalangan Israel dan membiarkan hidup anak 
perempuan.225 Kisah selanjutnya adalah kisah pembebasan Israel oleh nabi Mûsâ. 
Kritik sosial yang dilakukan Mûsâ selain ditujukan kepada Fir’aun juga 
diarahkan kepada Qârûn dan Hâmân, pengabdi Fir’aun. Qârûn adalah orang yang 
diberi kekayaan yang berlimpah, namun kekeyaan tersebut membuatnya sombong 
dan melupakan Tuhan, bahkan berbuat sewenang-wenang dengan kekayaannya 
tersebut.226  
Dalam al-Qur’an terlihat bahwa kisah hukuman Allah kepada Fir’aun 
disusul dengan kisah kemenangan Bani Israel sebagai kaum tertindas. Hanya saja, 
dari sisi kronologi sejarah, antara dua kejadian tersebut sebetulnya tidak terjadi 
secara bersusulan. Antara keduanya terjadi beberapa fase kisah yang dilewati oleh 
Israel. Artinya, tidak serta merta setelah Fir’aun dan pengikutnya tenggelam di 
laut, Bani Israel memperoleh kemenangan, ketenangan dan kemakmuran di bumi. 
Pewarisan bumi atau istikhlâf bagi Bani Israel tidak terjadi di Mesir dan bukan di 
tempat Fir’aun, melainkan di negeri Syam, setelah beberapa tahun dari 
tenggelamnya Fir’aun, setelah wafatnya nabi Mûsâ.227 
7. Kisah Nabi Isa 
 Nabi Isa diutus kepada Bani Israel, orang-orang Yahudi, untuk meluruskan 
penyimpangan-penimpangan yang mereka lakukan atas ajaran Nabi Musa dan untuk 
membebaskan kaum mustadh’afin yang ditindas oleh para pemuka agama, para 
penguasa dan para pejabat. 
 Ajaran Nabi Musa kepada Bani Israel, antara lain, adalah menghormati hari 
Sabtu dan mengkhususkannya untuk ibadah. Namun lama-kelamaan ajaran Nabi 
Musa tersebut lenyap. Hari sabtu memang masih digunakan oleh orang Yahudi, tetapi 
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sekedar menerapkan teks-teks agama secara harfiah dan kaku, atau mengisinya 
dengan rangkaian ritual yang formalistik, hampa makna.228 
 Kuil-kuil dipenuhi domba dan burung merpati persembahan para pengunjung 
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Setiap langkah di dalam kuil harus dibayar 
dengan uang. Pada waktu itu Nabi Isa melihat bahwa satu-satunya yang dipuja di 
dalam kuil adalah uang. Kekayaan materi menjadi sesuatu yang dipuja, baik oleh 
tokoh agama maupun non agama. Di luar kuil Nabi Isa melihat orang-orang miskin 
tidak sanggup membeli hewan kurban dan para pendeta memperlakukan mereka 
layaknya binatang. Nabi Isa berpikir bagaimana hewan-hewan kurban itu dibakar dan 
dagingnya menjadi asap di udara, sementara ribuan orang miskin mati kelaparan.229  
 Para tokoh agama dan para pembesar kaum yang menolak seruan Nabi Isa 
kemudian melaporkan kepada raja kafir yang memerintah pada wakti itu bahwa di 
wilayah kekuasaannya ada seorang laki-laki yang menyesatkan manusia, 
memalingkan mereka dari mentaati raja, menghasut rakyat, memecah belah hubungan 
ayah dengan anaknya, dan kebohongan-kebohongan lainnya. Mereka juga 
mengatakan secara dusta kepada sang raja bahwa laki-laki itu terlahir sebagai anak 
zina. Mereka berhasil memancing kemarahan sang raja, maka raja memerintahkan 
supaya laki-laki itu didatangkan kepadanya untuk disiksa dan disalib.230 
 
2. Perspektif Kristen: Teologi Pembebasan 
Pemikiran teologi pembebasan bermula dari Hermeneutika Alkitab. Setelah 
menafsirkan pesan-pesan dalam Alkitab berdasarkan tindakan Yesus yang membela 
dan menolong orang-orang lemah, sakit, dan tertindas, maka peran agama juga 
seharusnya demikian. Dalam agama Kristen sendiri, hal ini menjadi tanggung jawab 
gereja sebagai lembaga agama yang memiliki pengaruh, baik kepada jemaatnya, 
masyarakat di mana dia tinggal, maupun kepada pemerintahannya. nilai-nilai yang 
muncul itu biasanya dilihat dari perikemanusiaan dan perikeadilan. Pelanggaran nilai-
nilai ini di sejumlah negara telah membangkitkan keprihatinan di kalangan aktivis 
Teologi Pembebasan. Nilai-nilai yang didapat dari tafsir Kitab Sucinya masing-
masing.Sebagai contoh, Umat Kristen dengan ajaran Kristologi yang menafsirkan 
bahwa Kristus (Tuhan) adalah seorang yang hadir dalam situasi karut marut dan 
membawa pembebasan bagi rakyat kecil dan tertindas. Dari dasar inilah, maka orang 
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Kristen mengikuti teladan Yesus dan menentang ketidakadilan. Mereka merasa 
mendapat tugas untuk meneruskan perjuangan Tuhan yang disembahnya. 
 Di dalam Alkitab kata ”pembebasan” memiliki arti yang dekat dengan kata 
”keselamatan”.  Kata-kata “keselamatan” yang dipakai adalah yeshua,231 moshaoth232 
dalam Perjanjian Lama dan soteria dalam Perjanjian Baru.233 Sedangkan kata 
“pembebasan” itu sendiri, kata-kata yang dipakai dalam Perjanjian Lama adalah 
deror234 dan chopshi235; sedangkan kata-kata yang dipakai dalam Perjanjian Baru 
adalah aphesis236 dan eleutheria237.  Dengan menggali arti dari kata-kata Alkitab ini 
dapat disimpulkan bahwa keselamatan dan pembebasan selalu dihubungkan dengan 
tindakan penyelamatan dan pembebasan Allah terhadap umat manusia pada masa lalu, 
kini, dan yang akan datang.238 
Memang kitab Keluaran diakui sebagai dasar utama misi pembebasan oleh 
para pendukungnya karena mengisahkan pengalaman pembebasan umat Israel.  Kitab-
kitab Nabi juga merupakan kitab-kitab pendukung bagi misi pembebasan.  Oleh 
karena para nabi dalam agama Kristen mengalami tekanan dan ketidakadilan yang 
dilakukan oleh penguasa dan orang kaya terhadap umat manusia pada waktu itu, maka 
misi mereka adalah misi pembebasan melalui penyadaran dan penguatan umat.  
Namun demikian, Lukas 4:17-21 diakui sebagai sumber Alkitab yang paling nyata 
untuk misi pembebasan.239 
Kitab Suci memberikan acuan mengenai tema pembebasan. Gagasan tentang 
pembebasan didasarkan dari ajaran bahwa Allah membuat manusia menurut citraNya 
sendiri. Maksudnya, kepada manusia dikenakan kekuatan yang serupa dengan 
kekuatan Tuhan sendiri, agar manusia merajai binatang dan unggas. Sejak lahir 
manusia dianugerahi akal budi, kemampuan dan kecakapan-kecakapan tertentu dalam 
bentuk benih dan sifat yang harus diolah supaya membuahkan hasil. Manusia 
diciptakan Tuhan sebagai mahluk yang berdaulat dan semua hak manusia ialah hak 
mengembangkan diri sebagai citra Allah. Hak manusia dilindungi Tuhan, terutama 
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bila ia sendiri tidak mampu membela diri. Bahkan ketika manusia kehilangan haknya, 
karena kesalahannya sendiri, Tuhan tetap membela dan melindunginya sebagimana 
tertulis dalam Surat Rasul Paulus kepada umat di Korintus: “apa yang lemah bagi 
dunia, dipilih Allah untuk memalukan yang kuat, dan apa yang tidak terpandang dan 
yang hina bagi dunia, dipilih Allah, bahkan apa yang tidak berarti, dipilih Allah 
untuk meniadakan yang berarti, supaya jangan ada orang yang memegahkan diri di 
hadapan Allah”. 
Kebebasan amat dirindukan manusia. Tetapi seringkali orang mendukung 
kebebasan dengan cara yang salah, mengartikannya sebagai kesewenang-wenangan 
untuk berbuat sesuka hatinya atau bertindak jahat. Padahal kebebasan yang sejati 
merupakan tanda yang mulia, gambar Allah dalam diri manusia, karena Allah 
bermaksud menyerahkan manusia kepada keputusannya sendiri. Maksudnya supaya 
manusia secara sukarela mengabdi kepadaNya secara bebas sampai mencapai 
kesempurnaan hidup. Memang kebebasan manusia seringkali dibelenggu dosa, tetapi 
hanya dengan bantuan rahmat Allah manusia dapat mewujudkan gerak hatinya kepada 
Allah. Dan setiap manusia harus mempertanggungjawabkan perilaku hidupnya sendiri 
di hadapan tahta pengadilan Allah, sesuai dengan perbutannya yang baik maupun 
yang jahat. 
Dalam suasana terbelenggu oleh dosa, manusia tetap merindukan kebebasan. 
Sebagaimana tertulis dalam Perjanjian Lama, ketika manusia mengalami 
ketidakbebasan maka manusia berseru kepada Allah supaya menjadi pembebas dari 
segala kesesakan. Kitab Keluaran mengisahkan peristiwa pembebasan bangsa terpilih 
dari penindasan bangsa asing dan perbudakan. Kebebasan itu dimaksudkan untuk 
pembentukan umat Allah dan Ibadat Perjanjian yang dirayakan di Gunung Sinai. 
Peristiwa tersebut telah menjadi kenangan bagi umat Yahudi yang hidup dalam 
pengharapan akan kebebasan baru setelah runtuhnya Yerusalem dan pembuangan di 
Babilonia. Pengalaman ini menorehkan pengalaman bahwa Tuhan adalah Pembebas. 
Kecemasan dan penderitaan yang dialami oleh mereka yang setia kepada 
Allah dan Perjanjian merupakan tema beberapa Mazmur dalam bentuk keluhan, 
permohonan bantuan dan ucapan syukur yang mengacu pada keselamatan religius dan 
pembebasan. Penderitaan tersebut merupakan cermin situasi kemiskinan, tekanan 
politik, permusuhan dengan para lawan, ketidakadilan, kegagalan dan kematian. 
Mazmur itu sekaligus mengungkapkan bahwa hanya dari Tuhanlah seseorang dapat 
mengharapkan keselamatan dan penyembuhan. Sikap inilah yang dilakukan seorang 
Hamba Tuhan yang hidup dalam penyerahan sepenuhnya pada Penyelenggaraan 
Tuhan yang penuh cinta kasih. 
Para Nabi sesudah Amos pun menyatakan tuntutan keadilan dan solidaritas 
serta mengecam kaum kaya yang menindas kaum miskin. Para nabi membela para 
janda dan yatim piatu. Mereka mengecam penguasa yang akan mengalami hukuman 
keras karena kejahatannya. Para nabi mewartakan bahwa kesetiaan pada Perjanjian 
Tuhan harus diikuti dengan tindakan adil kepada sesama, karena Tuhan adalah 
pembela dan pembebas kaum miskin. Apalagi, Perjanjian Lama menegaskan perintah 
mengasihi sesama merupakan hukum tertinggi dalam kehidupan sosial. Tujuan dari 
pembebasan itu tak lain kedamaian di mana tercipta ketertiban baru, baik hubungan 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama dan alam. Saat di mana Kerajaan 
Allah hadir. 
Perjanjian Baru mempertegas tuntutan Perjanjian Lama secara lebih radikal. 
Yesus yang menjadi miskin mengajak manusia untuk mengenal kehadiranNya dalam 
diri orang miskin. Yesus mengalami penderitaan sebagaimana kaum miskin yang 
menderita dan yang dikejar-kejar. Kemiskinan Yesus bukan hanya protes negatif 
terhadap nilai-nilai Mamon, bukan sekedar solidaritas dengan kaum miskin saja, 
tetapi merupakan perlawanan terhadap Mamon yang dinyatakan sebagai saingan 
Allah. 
Cikal bakal teologi pembebasan merujuk kepada ucapan Bartolome de Las 
Casas pada tahun 1564. Saat itu Bartolome menyadari bahwa Tuhan telah memilihnya 
untuk membebaskan orang-orang Indian yang mengalami ketidakadilan. Cikal bakal 
tersebut tenggelam pada masa kolonialisasi (1553-1808) karena praktek teologi 
Kerajaan Kristen yang menutupi praktek ketidakadilan. Tetapi pada tahun 1577, 
seorang Jesuit Peru bernama Jose de Acosta kembali bereaksi atas politik pengejaran 
orang kulit putih terhadap suku Indian dan menggagas pemerdekaan mereka.240  
Pada tahun-tahun berikutnya (1808-1831) muncul teologi emansipasi politik 
yang memperjuangkan persamaan dalam politik dan kehidupan masyarakat. Lalu 
muncul teologi konservatif yang mempertahankan kekuasaan neokolonial. Pada 
rentang tahun 1930-1962 mulai ada keprihatinan sosial berupa gerakan teologi 
Kerajaan Kristen Baru sebagai reaksi atas teologi klasik barat. Gerakan sosial 
semacam Aksi Katolik di Perancis pun tumbuh di Amerika Latin. 
                                                        
240Tersedia pada http://lulukwidyawanpr.blogspot.com/2005/11/teologi-pembebasan.html, 
diakses Jum’at, 9 Nopember 2012.  
Teologi Pembebasan mencuat bersamaan ikut sertanya para teolog Amerika 
Latin dalam Konsili Vatikan II, tahun 1962-1965. Saat itu Gereja Katolik ingin 
memperhatikan kebutuhan umat manusia dalam konteks hidupnya. Sesuai dengan 
semangat pembaharuan itu, para Uskup Amerika Latin dalam konferensi mereka di 
Mendellin, Kolombia tahun 1968, melihat bahwa di Amerika Latin, tanda-tanda 
zaman itu adalah penderitaan dan nasib kaum miskin yang mayoritas serta kerinduan 
mereka terhadap pembebasan. Pada tahun 1970 dan seterusnya, terjadi pertemuan-
pertemuan yang membahas Teologi Pembebasan di Bogota, Buenos Aires, Mexico 
City, Oruro dan lain sebagainya. Setelah sekian lama, pada tahun 1971 Gustavo 
Gutierrez menerbitkan buku yang diberinya judul Teologia de la liberacion.241 
Pada bulan April tahun 1972 gerakan teologi pembebasan telah menjadi 
radikal secara politik dan teologis. Sejak saat itu hingga sekarang terjadi tindakan 
pemenjaraan dan pembuangan oleh rezim militer di kebanyakan negara-negara 
Amerika Latin.  
Situasi tak aman di Amerika Latin membuat teologi pembebasan justru 
tersebar ke negara-negara dunia pertama dan ketiga lainnya. Titik awalnya ialah 
pertemuan para teolog Eropa di Spanyol tahun 1972, kemudian pertemuan para teolog 
pembebasan di Mexico City tahun 1975. Rantai teologi pembebasan bergerak ke 
Afrika dan Asia, diawali refleksi Virginia Fabella teolog dari Filipina. Sejak itu 
terbentuklah Ecumenical Association of Third World Theologians. Organisasi ini 
bertujuan memperkembangkan terus-menerus teologi di dunia ketiga.242 
 
B. PRIHATIN TERHADAP KEMISKINAN 
Pengertian kata miskin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tidak 
berharta; serba kekurangan (berpenghasilan sangat rendah).243 Dengan demikian yang 
dimaksud dengan orang miskin adalah orang yang tidak memiliki harta dan dalam 
hidupnya serba berkekurangan karena pendapatannya sangat rendah. Dalam bahasa 
Inggris kata miskin diterjemahkan dengan kata poor yang artinya miskin, malang, 
lemah, buruk, jelek.244  
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Kata kemiskinan adalah sesuatu yang sangat kualitatif. Karenanya,  sangat 
sulit untuk mengkurnya secara kuantitatif.245 Secara umum, kemiskinan didefinisikan 
sebagai kondisi saat seseorang atau sekelompok orang tidak mampu memenuhi hak-
hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 
bermartabat. Defenisi ini menjukkan makna kemiskinan sangat luas dan multidimensi, 
serta tidak mudah untuk mengukurnya. Contohnya, apa yang dimaksud dengan 
kehidupan yang bermartabat? Setiap orang tentu akan menginterpretasikannya secara 
berbeda-beda, sehingga dapat mengundang perdebatan panjang. Selain itu, tidak 
semua hak-hak dasar dapat dikuantifikasi, seperti rasa aman dari perlakuan atau 
ancaman, tindak kekerasan dan hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial-
politik. 
Karenanya, hingga saat ini tidak ada satupun metode yang sempurna dalam 
memotret kemiskinan. Selama ini, pengukuran kemiskinan menggunakan pendekatan 
metode statistik−metode kuantitatif−yang banyak memiliki keterbatasan, karena tidak 
semua variable yang ingin diukur dapat dikuantifikasi. Salah satu konsep pengukuran 
kemiskinan yang diterapkan di banyak negara, termasuk Indonesia, adalah konsep 
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs). Dengan konsep ini, definisi 
kemiskinan yang sangat luas mengalami penyempitan makna karena kemiskinan 
hanya dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi 
kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan. 
Penelitian G. Soares Prabhu sebagaimana dikutip oleh J.B. Banawiratma 
mengenai orang miskin dalam Alkitab memperlihatkan bahwa: a) orang miskin 
merupakan kelompok sosial dengan identitas yang ditentukan bukan oleh sikap 
religius mereka melainkan oleh situasi sosial mereka. Jadi bukan hanya kemiskinan 
rohani, melainkan kemiskinan fisik; b) kaum miskin dalam Alkitab juga merupakan 
kelompok dialektis. Maksudnya situasi mereka ditentukan oleh pertentangan 
kelompok-kelompok yang bertindak tidak adil dan menyingkirkan mereka; c) orang 
miskin dalam Alkitab juga adalah kelompok dinamis. Mereka bukanlah korban-korban 
pasif sejarah. Melalui dan bersama mereka, Allah membentuk sejarah-Nya.246 Lebih 
terperinci mengenai orang miskin disampaikan oleh A. Pieris yang membuat 
kategori-kategori orang miskin dalam Alkitab: a) mereka yang secara sosial 
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dikucilkan (karena penyakit); b) mereka  yang secara sosial bergantung pada orang 
lain (janda dan yatim piatu); c) mereka yang secara religius dibuang (pelacur dan 
pemungut cukai); d) mereka yang secara kultural ditundukkan (kaum perempuan dan 
anak); e) mereka yang secara fisik cacat (bisu, tuli, buntung kaki, buta); f) mereka 
yang secara psikologi tersiksa (kerasukan setan); g) mereka yang secara spiritual 
rendah hati (orang-orang sederhana yang takut akan Allah dan para pendosa yang 
bertobat).247 
Mengacu kepada uraian Prahbu dan Pieris di atas, maka kenyataan orang 
miskin yang demikian tidaklah jauh berbeda dengan realitas kemiskinan saat sekarang 
ini. Memang agak sedikit kesulitan untuk mengukur tingkat kemiskinan seseorang, 
sebab dalam pengalaman observasi selalu menunjukkan bahwa masalah kemiskinan 
mempunyai banyak segi dan dimensi, mulai dari yang bersifat material sampai pada 
yang bersifat mental, sehingga tidak mudah untuk menentukan tolak ukur yang tepat 
mengenai kemiskinan. Dengan demikian  juga tidak gampang untuk mengatakan siapa 
itu orang miskin. Hal ini bukan berarti kita mengalami kesulitan dalam mengukur 
tingkat kemiskinan masyarakat, berdasarkan human development report yang 
diterbitkan oleh UNDP (United Nations Development Programme) menggambarkan 
bahwa kemiskinan nampak dalam: angka pengangguran, angka kematian balita, 
jumlah orang yang buta huruf, tingginya daya beli, presentasi pendapatan yang harus 
dikeluarkan, dll. Bahkan orang dikatakan miskin bisa diukur berdasarkan garis 
kemiskinan yang menunjuk kepada minimnya pendapatan yang diperoleh supaya 
kebutuhan pokok bisa terpenuhi. Kenyataan ini memberikan kita gambaran saat ini 
bahwa kenyataan kemiskinan dan atau orang miskin ada di sekitar kita bahkan 
mungkin kitapun tergolong di dalamnya. Bahkan di Indonesia kenyataan kemiskinan 
merajela dimana-mana, para pengungsi, janda dan yatim-piatu, orang cacat, para 
pengemis, pemulung, anak jalanan, mereka yang tinggal di bawah kolong-kolong 
jembatan, termasuk perempuan dan anak, para buruh kasar, pembantu rumah tangga, 
mereka yang hak-haknya dirampas, korban penindasan, masyarakat yang  terpencil 
jauh dari aksesibilitas dan informasi juga komunikasi termasuk transportasi (daerah 
terpencil) adalah potret kemiskinan saat ini. 
Kitab Suci agama Kristen banyak juga berbicara tentang orang miskin. 
Sebagiannya merupakan suatu gambaran bahwa Allah sangat peduli dan ikut serta 
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merasakan keberadaan orang-orang miskin. Allah peduli dan turut berkarya 
membebasakan orang-orang miskin dari belenggu kemiskinan. Ada beberapa istilah 
yang digunakan Kitab Suci orang Kristen untuk menyebut orang-orang miskin. 
Dalam Perjanjian Lama dijumpai istilah ebion. Kata ebion berasal dari kata 
abhah yang artinya kekurangan dan tidak mempunyai apa-apa, miskin atau sengsara. 
Orang yang menginginkan sesuatu dari orang lain atau yang menunggu pemberian 
orang lain.248 Kata ןיבא (ebyon),249 menunjuk pada orang miskin, yang meminta-
minta, mendapat dukacita (celaka), melarat, hina dan bernasib malang.250  
Kebiasaan kehidupan dunia kuno seperti halnya dalam masyarakat Akhad, 
bahwa proses peminjaman dapat berlangsung. Kehidupan yang demikian juga tidak 
terlepas dari keadaan bangsa Israel sehingga ada kebiasaan-kebiasaan bangsa Israel 
mengambil barang-barang sebagai jaminan antara lain seperti halnya pakaian. 
Walaupun sudah ada peringatan agar bangsa Israel tidak menindas sesamanya namun 
hal itu tetap saja dilakukan.251  
Kegiatan peminjaman biasanya dilakukan orang kaya dan proses peminjaman 
akan masyarakat Akhad di Babylonia dapat dilakukan bila ada tersedia jaminan dan 
janji. Fungsi jaminan dan janji tersebut untuk menjamin agar si peminjam tidak akan 
melarikan diri sebelum utangnya lunas. Jaminan inilah yang menjadi pengikat baginya 
agar tidak melarikan diri. Bentuk lain dari pinjaman ditawarkan dalam bentuk janji. 
Jika hutang dibayar sesuai dengan janji maka kreditior tidak boleh mengambil 
jaminan yang telah diberikan itu. Namun apabila si peminjam tidak mengembalikan 
pinjamannya maka jaminan itu diambil sesuai dengan janji yang akan dilaksanakan. 
Bila itu merupakan suatu janji maka orang yang meminjam diambil menjadi budak.252  
Secara khusus Kel 23:6, adanya larangan agar umat manusia tidak memindas 
orang-orang miskin (Ibr. ךניבא; ebyonikha), yaitu orang yang benar-benar miskin dan 
bukan karena suratan tangan, tetapi karena struktur masyarakat pada masa itu. Oleh 
karena itu dalam ayat 6 ini dikatakan agar seseorang tidak menyesatkan sesamanya 
yang tidak pantas dilakukan demikian terhadap dia, seseorang yang dimaksud adalah 
seseorang yang benar-benar miskin dalam hal materi. Tetapi bukan berarti akan 
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membela mereka dalam kesalahan mereka (Kel 23:1-9). Dalam Kel 23:1-9 ini 
merupakan suatu perhatian untuk bertindak adil khususnya kepada mereka yang 
meminjam maupun meminjamkan sesuatu terhadap kaum miskin. Kegiatan meminta 
bunga akan memperpanjang kemiskinan, sehingga mereka tidak mempunyai dan 
kehilangan tanah milik sendiri sebagai jaminan hidup mereka. Orang yang 
memberikan pinjaman uang tersebut merasa bahwa dialah yang dapat mengatur 
kehidupan orang yang meminjam uang darinya.253  
Bangsa Israel mempunyai kebiasaan yang berlaku pada saat itu yakni adanya 
barang jaminan terhadap si peminjam misalnya pakaian atau ternak. Namun walaupun 
demikian suku Israel diperingatkan agar tidak melakukan penindasan terhadap 
mereka. Melakukan penganiayaan berupa perampasan ataupun menambahkan 
penderitaan yang sudah ada pada mereka. Seperti halnya dalam hal peminjaman uang, 
ada baiknya bunga yang dari mereka tidak ada pemaksaan namun memberikan dengan 
hati yang iklas dan jujur. Inilah salah satu menaati perintah Allah yaitu memberikan 
apa yang terbaik terhadap sesama tanpa ada maksud-maksud tertentu. Menaati 
perintah Allah berarti mengasihi Dia, disinilah kasih kepada Allah dan kasih kepada 
sesama manusia. Alasan yang utama dan berulang kali diperingatkan agar 
memperhatikan kehidupan orang lemah dan orang miskin dan yang diperbudak atau 
yang melarat adalah sikap kasih Allah terhadap umat Israel.254 
Dalam Perjanjian Baru keberadaan orang miskin lebih berharga dari pada 
orang kaya, karena orang miskin itu lebih mudah bersikap tergantung kepada Allah.255 
Bagi orang-orang miskinlah Allah datang memberitakan kabar sukacita. Istilah yang 
digunakan dalam Perjanjian Baru adalah kata πτωχος (Ptochos), artinya miskin, 
melarat, orang yang meminta-minta, pengemis. Kata pthochos menunjuk pada 
kemiskinan yang semiskin-miskinnya, yaitu orang yang miskin hanya mampu 
mencari pertolongan pada orang lain dengan mengemis (bnd. Luk 4:18; 7:12).256 
Orang miskin (ptochos) adalah orang-orang yang sangat miskin yang berjuang untuk 
mengatasi perjuangannya demi mempertahankan makna hidup.257 
                                                        
253S. R. Drives, Introduction to Literature of Old Testament, (Edinburgh: T-T Clarck , 1982) 
hlm. 232.  
254Ulangan 24:18.  
255M. Hengel “miskin” dalam J. D. Douglas, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid II, (Jakarta: 
Yayasan Bina Kasih , 2003) hlm. 88.  
256Hauck, “πτωχος“ dalam G. Kittel (ed.), Theological Dictionary of The Old Testament Vol. 
VI, (Michigan: Grand Rapids, 1964) hlm. 886.  
257Wolfgang Stegeman, Injil dan Orang-orang Miskin, (Jakarta: BPK- Gunung Mulia, 1994) 
hlm. 2-3.  
Menarik untuk diperhatikan satu perikop yang tertera di dalam Injil Lukas. 
Tujuan Lukas menuliskan injil ini adalah kepada seorang yang bernama Teofilus (Luk 
1:1-4), dan juga kepada orang percaya agar mereka memperoleh pengertian yang 
lebih baik tentang iman Yesus.258 Injil Lukas adalah kabar baik tentang Yesus yang 
berlaku bagi semua orang dan inilah salah satu yang menonjol dalam injil Lukas. Oleh 
karena itu dapat dikatakan bahwa injil Lukas ini lebih terhadap orang-orang lemah, 
miskin dan sesat. Injil Lukas lebih dominan berasal dari injil Markus atau Quele, 
tetapi bukan berarti Lukas mencampuradukkan tulisannya dengan Markus tetapi 
Lukas menyusun kata-katanya sendiri sehingga mudah untuk dimengerti. Lukas 
menggunakan gagasan-gagasan sendiri dalam memberitakan injil. Jadi jelaslah bahwa 
injil Lukas merupakan satu proklamasi besar mengenai Yesus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat Yang Maha Kuasa. Anak manusia dan Anak Allah. kehidupan di dunia 
Yunani Romawi memang tidak merata dalam hal kekayaan.259 
Orang miskin tidak pernah diundang datang ke suatu perayaan ataupun pesta, 
ada suatu diskriminasi terhadap orang miskin. Mereka dianggap manusia yang tidak 
berarti dan menganggap mereka sebagai manusia yang kedudukannya sangat rendah.. 
Keadaan politis pada masa pemerintahan Kaisar Romawi tidak sesuai dengan 
kehendak Allah, mereka para penguasa mengabaikan orang-orang miskin, yang 
sesungguhnya mereka juga ciptaan Allah.  
Lukas mempunyai perhatian khusus terhadap orang miskin. Ia menggunakan 
kata ptochos, orang miskin yang dimaksud adalah orang yang betul-betul miskin dan 
mau belajar dan menyerahkan diri pada Allah, dan bukan pada kekuatan mereka 
sendiri. Terbatasnya harta milik jasmani merupakan lambang kehidupan mereka. 
Namun Allah mau menerima mereka dan menolong mereka. Seperti halnya dalam 
Lukas 16:25, Lazarus (Allah yang menolong) yang selama hidupnya menderita 
akhirnya disenangkan oleh Abraham (Bapa orang Percaya). Penderitaan yang dialami 
memberikan kesempatan untuk tetap bertahan dan dia berusaha mengembangkan 
kualitas yang ada padanya. Penderitaan yang dimaksud adalah penyakit yang 
dideritanya (penyakit kusta). Lukas melihat bahwa jemaat-jemaat kristen mengalami 
penindasan dari pihak pemerintah. Mereka yang tinggal di dalam maupun yang 
tinggal di luar Palestina sering mengalami kesulitan dari pihak pemerintah. Sebab 
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pada umumnya sikap penguasa Romawi digambarkan secara positif, walaupun sudah 
nyata mereka melakukan kesalahan yang besar.260  
Kabar baik dari Allah secara khusus kepada kaum miskin. Istilah miskin 
dalam injil Lukas senantiasa menunjuk pada penderitaan dan kekurangan yang nyata. 
Mereka merupakan orang yang tidak mempunyai jaminan di dunia ini, mereka tidak 
mempunyai pengaruh atau patokan terkecuali dalam diri Allah. Allah tidak 
mengecewakan dan tidak membiarkan mereka dalam keadaan miskin tetapi Allah 
datang menyelamatkan mereka. Allah meninggikan orang-orang yang rendah. Ia 
melimpahkan segala yang baik kepada orang lapar (Luk 1:52b, 53a). Inilah salah satu 
solidaritas Allah terhadap orang-orang miskin. Sikap Allah ini memang sesuai dengan 
apa yang ditulis dalam Perjanjian Lama.261 Demikian juga ketika bangsa Israel hendak 
ke tanah Kanan yang penuh dengan madu dan susu adalah turut serta Allah sendiri, 
Allah sendiri yang membawa mereka keluar dari tanah perbudakan.262 
Dalam Injil Luk.16:19-31 ditekankan bahwa sangat perlu memberikan atau 
membagikan harta benda kepada kaum miskin. Dalam hal ini injil Lukas 
menggambarkan bahwa kekayaan harta benda dipandang sebagai bahaya besar, sebab 
manusia dapat memandang harta miliknya sebagai dasar dan jaminan. Hal ini 
didukung dengan pernyataan Yesus yang mengatakan bahwa :”berjaga-jagalah dan 
waspadalah terhadap segala ketamakan, sebab walaupun seorang berlimpah-limpah 
hartanya, hidupnya tidaklah tergantung dari kekayaannya itu (Luk 12:5). Karena sikap 
ketamakan akan juga menutup mata seseorang bagi kebutuhan sesama manusia. 
seperti mata dan tangan orang kaya tertutup terhadap Lazarus. Cerita tentang Lazarus 
dan orang kaya sebenarnya tidak benar-benar terjadi melainkan ini merupakan 
peringatan bagi pembaca untuk saling memperhatikan kehidupan sesama manusia, 
tanpa memandang darimana latar belakang mereka. Oleh karena semua manusia 
semua adalah ciptaan Allah yang sama derajatnya di hadapan Allah. Dan cerita ini 
juga memberikan peringatan keras kepada orang kaya untuk memperhatikan 
keberadaan orang-orang miskin. 
Injil Lukas juga menampilkan keberadaan orang kaya dalam perumpamaan-
perumpamaan yang tidak berhasil dengan baik. Seperti halnya kisah orang kaya dan 
Lazarus secara hidup menggambarkan situasi orang yang begitu lekat pada 
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kekayaannya dan kenikmatan yang diberikan oleh hartanya sehingga ia menjadi tidak 
peka untuk melihat sesamanya yang miskin. Orang kaya hanya mengumpulkan 
hartanya untuk keperluan jangka panjang. Ini berarti orang kaya sangat melekat 
dengan kekayaannya. Oleh karena itu Lukas sangat memperhatikan keberadaan orang 
miskin, yaitu pentingnya sikap yang tepat dihadapan Allah. Dalam injil Lukas 
digambarkan bahwa segala harta kekayaan material yang tidak dapat digunakan 
dengan baik akan menjauhkan seseorang dari Allah. 
Injil Lukas juga menekankan keselamatan yang bersifat universal. 
Keselamatan yang Allah sediakan tidak melihat siapa manusia itu yang jelas dan pasti 
keselamatan Dia sediakan bagi orang-orang yang hidup dalam kehendak Allah. 
Kehendak Allah yang hendak dilaksanakan oleh umat-Nya adalah melalui tindakan 
nyata terhadap kaum lemah dan orang-orang kecil dan miskin. Injil Lukas ini 
mengingatkan agar manusia senantiasa hidup berdampingan dan dapat merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang lain khususnya penderitaan, dan bagi orang kaya agar 
memperhatikan juga keberadaan orang miskin di sekitarnya. 
Setelah mengulas kemiskinan dan keprihatinan para nabi terhadap kemiskinan 
dalam perspektif agama Kristen, akan diuarikan kemiskinan dan para nabi dalam 
menyikapi kemiskinan tersebut dalam perspektif Islam. 
Dari bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab,  kata  miskin  terambil  dari  kata 
sakana  yang  berarti diam atau tenang, sedang faqir dari kata faqr yang pada mulanya 
berarti tulang punggung.  Faqir  adalah orang  yang  patah  tulang punggungnya, 
dalam arti bahwa beban yang dipikulnya sedemikian berat sehingga "mematahkan"  
tulang punggungnya.263 
Salah satu bentuk penganiayaan manusia terhadap  dirinya  yang melahirkan  
kemiskinan adalah pandangannya yang keliru tentang kemiskinan.  Karena  itu  
langkah  pertama  yang  dilaksanakan Al-Quran adalah meluruskan persepsi yang 
keliru itu. 
Seperti  kita  ketahui,  sementara  orang  berpandangan  bahwa kemiskinan 
adalah sarana penyucian diri, pandangan ini  bahkan masih dianut oleh sebagian 
masyarakat hingga kini. Dalam Kamus Besar  Bahasa  Indonesia  antara  lain  
ditemukan   penjelasan tentang  arti  kata "fakir" sebagai orang pang sengaja membuat 
dirinya  menderita  kekurangan  untuk  mencapai   kesempurnaan batin. 
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Dalam konteks penjelasan pandangan Al-Quran tentang kemiskinan 
ditemukan  sekian  banyak  ayat-ayat  Al-Quran   yang   memuji kecukupan,   bahkan  
Al-Quran  menganjurkan  untuk  memperoleh kelebihan. ”Apabila telah selesai shalat 
(Jumat) maka bertebaran1ah  di bumi dan carilah fadhl (kelebihan) dan Allah”264. 
Sejak dini pula Kitab Suci ini mengingatkan Nabi Muhammad Saw. tentang betapa 
besar anugerah Allah kepada beliau, yang antara lain  menjadikannya  berkecukupan  
(kaya)  setelah  sebelumnya papa. 
Seandainya kecukupan atau kekayaan tidak terpuji,  niscaya  ia tidak  
dikemukakan  oleh  ayat di atas dalam konteks pemaparan anugerah llahi. Berupaya 
untuk memperoleh kelebihan,  bahkan  dibenarkan  oleh Allah walau pada musim 
ibadah haji sekalipun. ”Tidak ada dosa bagi kamu untuk mencari fadhl    (kelebihan) 
dari Allah (di musim haji).265 Di sisi  lain,  Al-Quran  mengecam  mereka  yang  
mengharamkan hiasan  duniawi  yang  diciptakan  Allah bagi umat manusia (QS Al-
A'raf [7]: 32),  dan  menyatakan  bahwa  Allah  menjanjikan ampunan  dan  anugerah 
yang berlebih, sedang setan menjanjikan kefakiran (QS Al-Baqarah [2]: 268). 
Meskipun demikian,  Islam  tidak  menjadikan  banyaknya  harta sebagai  tolok  ukur 
kekayaan, karena kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan hati dan kepuasannya. 
Sebuah lingkaran  betapapun  kecilnya adalah sama dengan 360 derajat, tetapi 
betapapun besarnya, bila tidak bulat, maka ia pasti  kurang  dari  angka tersebut.  
Karena  itu,  Islam  mengajarkan  apa  yang dinamai qann'ah, namun itu bukan berarti 
nrimo (menerima apa  adanya), karena  seseorang tidak dapat menyandang sipat 
qana'ah kecuali setelah melalui lima tahap: a. Menginginkan kepemilikan sesuatu. b. 
Berusaha sehingga memiliki sesuatu itu, dan mampu menggunakan apa yang 
diinginkannya itu. c. Mengabaikan yang telah dimiliki dan diinginkan itu secara suka 
rela dan senang hati d. Menyerahkannya kepada orang lain, dan merasa puas    dengan 
apa yang dimiliki sebelumnya.266 
Ragam kemiskinan ditentukan oleh sebab yang melatari kemiskinan tersebut. 
Kemiskinan yang disebabkan oleh diri si miskin sendiri, misalkan dikarenakan  dia 
malas dan tidak kreatif, disebut kemiskinan kultural. Corak kemiskinan ini bisa juga 
disematkan kepada suatu negara ketika pejabat, birokrat, dan rakyatnya malas dan 
tidak kreatif. Kemiskinan bisa juga disebabkan oleh struktur sosial dan politik, yaitu 
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kemiskinan yang terjadi karena sistem yang dibentuk oleh struktur sosial dan politis 
mengakibatkan merebaknya kemiskinan. Jenis kemiskinan ini disebut kemiskinan 
struktural. Corak lain dari kemiskinan adalah kemiskinan natural, yaitu kemiskinan 
yang disebabkan kekurangan fisik dan kondisi sumber daya yang tersedia.267  
Penulusuran terhadap al-Qur’an menunjukkan ada delapan kata yang 
berkenaan dengan makna kemiskinan. Istilah-istilah tersebut adalah نيكسم,   ريـقـف , قلامإ , 
لئاس,  مورحم,  عناق ,  رتـعم ,  سـئاب .  
            Kata نيكسم dengan berbagai derivasinya disebut dalam al-Qur’an sebanyak 25 
kali.268 Kata ريـقـف beserta turunannya terulang sebanyak 13 kali.269 Kata قلامإ  dan 
مورحم masing-masing tercatat sebanyak 2 kali.270 Kata لئاس dengan ragamnya terulang 
4 kali.271 Dan terakhir kata  عناق ,  رتـعم , dan  سـئاب  masing-masing disebutkan sekali 
saja.272  
 Al-Qur’an dalam beberapa ayat menjelaskan kemiskinan dalam konteks 
imbalan dan konteks hukuman. Konteks yang pertama berkenaan dengan orang-orang 
yang peduli terhadap kemiskinan. Sebaliknya, konteks yang kedua berkenaan dengan 
orang-orang yang tidak peduli.  Berkaitan dengan konteks imbalan, al-Qur’an 
menerangkan bahwa orang yang peduli terhadap problem kemiskinan akan 
memperoleh keuntungan duniawi dan ukhrawi. Di dunia, dia akan memperoleh 
lompatan kualitas iman yang tinggi, sehingga dia berhak mendapat predikat sebagai 
orang yang bertaqwa (al-muttqun), orang yang sukses (al-muflihun), dan orang-orang 
yang gemar berbuat baik (al-abrar). Namun kepedulian itu harus berangkat dari 
kejujuran iman dan ketulusan. Bukan karena kepentingan pribadi atau kelompok yang 
menyebabkan kepedulian hanya bersifat temporer. Di samping itu, kepeduliannya 
beserta beberapa amal shalih lainnya.273 menghadirkan jaminan Allah   untuk 
terhindar dari hidup yang penuh kegelisahan. Adapun di akhirat, orang yang memiliki 
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kepedulian sosial akan memperoleh jaminan kemulian dari Allah dengan 
penghormatan dan surga yang penuh nikmat.274  
 Ketenangan hidup dan terhindar dari kegelisahan merupakan impian siapa pun 
di dunia ini. Apalagi itu kemudian diiringi oleh ketenangan dan kemulian di akhirat. 
Dan semua itu mendapat momentum yang tepat di era kita sekarang ini, era alienasi 
masal umat manusia dan era krisis ekonomi. Al-Qur’an memberi harapan dengan 
menginformasikan bahwa itu bisa dicapai dengan membangun diri menjadi pribadi 
yang memiliki kepedulian sosial. Namun bukan sembarang kepedulian, tapi 
kepedulian yang berbasis ketulusan yang tidak mengharap pamrih kecuali apresiasi 
Tuhan.  
            Dalam konteks hukuman, al-Qur’an memaparkan sanksi duniawi dan ukhrawi 
bagi orang yang tidak memiliki kepedulian sosial, termasuk kemiskinan. 
Ketidakpedulian yang dimaksud al-Qur’an tidak hanya sebatas tidak memberi, karena 
tidak semua orang memiliki harta yang cukup untuk memberi. Tapi, ketidakpedulian 
yang dimaksud lebih mendasar lagi, yakni tidak memberikan dorongan untuk 
memberi atau peduli( نوضاحتلاو ،ّضـحيلاو). Dengan demikian, siapa pun 
memungkinkan untuk ikut serta memberikan andil dalam mengatasi kemiskinan. 
Hukuman duniawi bagi orang yang tidak peduli terhadap kemiskinan adalah 
terhalang untuk mencapai kualitas spiritual yang tinggi. Meskipun dia mengaku 
beragama, tapi Tuhan menjulukinya sebagai pendusta agama. Dia tidak perlu 
berbangga dengan kualitas ibadah vertilkalnya (‘ibadah mahdhah) sehebat apapun 
kualitas itu dapat diraih, jika tidak disertai kualitas ibadah horizontalnya (‘ibadah 
ghair mahdhah).275 Hukuman duniawi lainnya dapat dipahami secara mafhum 
mukhalafah dari ayat dalam pembicaraan konteks imbalan tadi.   Di sana disebutkan 
bahwa orang yang peduli terhadap kemiskinan akan mendapat jaminan terhindar dari 
hidup yang penuh kegelisahan. Berarti, sebaliknya, orang yang tidak peduli akan 
terjerumus pada lingkaran kegelisahan dalam hidupnya. Kondisi hidup di mana semua 
keberhasilan pun tidak memiliki efek positif bagi yang meraihnya, apalagi bagi orang 
yang tidak meraihnya. Adapun sanksi ukhrawi bagi yang tidak peduli terhadap 
kemiskinan dijelaskan al-Qur’an bahwa dia akan memperoleh berbagai macam siksa 
di neraka. Jahannam, Saqar, dan Jahim telah menunggunya. Ketika dia memasukinya, 
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dia akan dibelit dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta, tidak ada seorang 
teman pun baginya, tidak ada makanan kecuali dari nanah dan darah.276 
 Pemerataan dalam distribusi kekayaan merupakan salah satu tema 
pembicaraan kemiskinan dalam al-Qur’an. Kekayaan tidak boleh menumpuk pada 
segelintir orang kaya saja. Tapi kekayaan harus terdistribusi kepada masyarakat.277 
Dalam konteks ini Sayyid Quthb berpendapat bahwa Islam mengakui kepemilikan 
pribadi (al-milkiyyah al-fardhiyyah) secara terbatas tidak secara mutlak. Kepemilikan 
pribadi dibatasi dengan pemerataan distribusi. Tidak seperti kapitalisme yang 
memberikan hak kepemilikan kepada individu yang kuat secara penuh.278  Akibatnya 
kapitalisme  gagal mewujudkan efisiensi dan pemerataan yang pada gilirannya 
menjadi sumber krisis, tidak saja ekonomi tapi juga kemanusiaan.279   Distribusi 
kekayaan meliputi dua jenis kekayaan, primer dan sekunder. Distribusi kekayaan 
primer adalah distribusi sumber-sumber produksi yang meliputi tanah, bahan-bahan 
mentah, dan alat-alat atau mesin. Sedangkan distribusi kekayaan sekunder adalah 
distribusi komoditas yang merupakan hasil dari proses kombinasi sumber-sumber 
produksi yang dilakukan manusia melalui kerja. Kapitalisme menyebabkan 
kesenjangan dalam dua tingkat distribusi ini. Untuk konteks Indonesia kondisinya 
sudah sangat parah, sehingga Joseph Stiglitz, peraih nobel bidang ekonomi tahun 
2001, menyarankan agara pemerintah Indonesia mereformasi kontrak-kontrak 
pertambangan dengan negara-negara kapitalis. Menurutnya Indonesia sangat 
dirugikan dengan kontrak-kontrak tersebut.280 Pandangan Stiglitz diperkuat oleh data 
Harian Kompas baru-baru ini  yang mensoroti ketidakadilan dalam kontrak PT. 
Freeport di mana Pemerintah Indonesia hanya mendapatkan pembagian royalti  1 
persen saja. Padahal setiap hari PT. Freeport menghasilkan 300 kilogram emas dan 
600 kilogram mineral berharga perak. Menurut Harian ini royalti tersebut lebih buruk 
daripada tanam paksa Hindia Belanda.281  Fakta ini jelas-jelas menuntut transparansi 
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kontrak-kontrak lain untuk mengetahui potensi kerugian negara, yang justru 
seharusnya menjadi modal untuk pengentasan kemiskinan. 
 Kemiskinan rawan memunculkan prilaku negatif. Oleh sebab itu al-Qur’an 
juga memberikan perhatian, dalam pembicaraannya tentang kemiskinan, terhadap 
prilaku negatif yang ditimbulkan oleh kemiskinan. Dalam hal ini al-Qur’an 
mendobrak kebiasaan keji orang arab yakni membunuh anak perempuan karena 
mengkhawatirkan kemiskinan.282 Al-Qur’an mengkategorikan perbuatan itu sebagai 
perbuatan haram yang berat dengan posisi ketiga di bawah perbuatan syirik dan 
menyakiti orang tua. Al-Qur’an memberikan solusi dengan menawarkan reformasi 
pandangan tentang rizki dan cara berpikir. Menurutnya mereka yang melakukan 
perbuatan keji tadi harus menyadari dan meyakini sisi spiritual tentang kehidupan 
bahwa Allah penjamin rizki, di samping memang Dia juga mewajibkan manusia 
untuk berusaha maksimal. Untuk mengatasi prilaku tadi al-Qur’an juga menuntut 
mereka yang terlibat untuk berpikir rasional dalam memahami wasiat Allah tentang 
larangan dan keharaman perbuatan itu.283  
            Ada yang menarik dan sangat penting diperhatikan dalam ungkapan al-Qur’an 
yang singkat mengenai topik di atas. Al-Qur’an mengatakan:”Janganlah kalian 
membunuh anak-anak kalian karena takut miskin”. Ungkapan itu jelas bukan 
langsung menunjuk kemiskinan sebagai sebab, tapi ia  menunjuk ‘mental takut 
miskin’. Artinya  al-Qur’an sudah jauh meneropong bahwa tidak saja kemiskinan 
yang bisa memunculkan prilaku negatif, tapi mental takut miskin pun dapat 
menyebabkan prilaku serupa.  Boleh jadi seseorang tidak termasuk kategori miskin, 
tapi karena mental takut miskinnya dia melakukan prilaku-prilaku negatif, yang tidak 
saja merugikan dirinya sendiri tapi juga orang lain. Dalam konteks inilah kita melihat 
prilaku korupsi, sogok menyogok, kolusi, nepotisme, dan lain-lain yang begitu akut di 
negri ini dilakukan bukan oleh orang-orang miskin, tapi dilakukan oleh kelompok elit 
yang nota bene berpendidikan, berkecukupan, dan berkedudukan. Penulis kira mental 
takut miskin atau takut dicap miskin, tidak gaul, konservatif, dan yang semacamnya 
 melatarbelakangi keserakahan mereka, yang tidak saja merugikan bagi dirinya tapi 
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juga bagi masyarakat banyak.  Maka dua solusi al-Qur’an tadi patut dipertimbangkan 
dan dicanangkan dalam upaya pemberantasan prilaku-prilaku keji tadi.  
 
C. KRITIK TERHADAP PENGUASA 
Perspektif Kristen: Kaus Daud dan Nabi Natan 
Daud adalah pahlawan terbesar dalam sejarah Ibrani, dan Tuhan berkenan 
dengannya.284 Ketika masih remaja Daud telah dikenal seluruh bangsa. Saat dia 
membunuh raksasa yang membuat setiap prajurit Israel yang pemberani gemetar. 
Sebagai tambahan, Alkitab menunjukkan bahwa dia seorang yang sangat tampan, atlit 
yang luar biasa, seorang musisi yang handal, dan penyair yang pintar. Alkitab 
menyebutkan dia akan menjadi raja Israel berikutnya.285  
Daud menikah masih sangat muda dengan anak perempuan Saul, Mikhal. Setelah 
menikah Daud lebih banyak tinggal di istana. Mikhal dikisahkan sangat cinta pada 
Daud,286 tetapi Alkitab menyebutkan bahwa Daud menikahinya lebih karena 
keberanian daripada kasih sejati. Disuatu kejadian setelah mereka menikah, Mikhal 
menolong Daud meloloskan diri dari kemarahan ayahnya.287 Mikhal jelas tidak bisa 
bersama dengan Daud dalam keadaan seperti itu, jadi Saul mengambil kesempatan 
dan memberikannya pada pria lain.288 Pernikahan masa remaja Daud berakhir dalam 
kegagalan.  
Selama tahun-tahun sebagai pelarian dari Saul, Daud bertemu wanita yang cantik 
bernama Abigail. Alkitab berkata, “Perempuan itu bijak dan cantik”.289 Kedewasaan, 
keindahan, dan pesona Abigail menawan Daud, dan saat Tuhan mematikan suaminya 
yang jahat, Nabal, Daud tidak membuang waktu menawarkan perkawinan. Pada 
perjalanan waktu selanjutnya Daud mengambil dua perempuan lagi sebagai isteri,290 
dan Alkitab menceritakan bahwa Daud mengambil lagi beberapa gundik dan isteri 
dari Yerusalem.291 
Kisah Daud dengan seorang perempuan yang bernama Betsyeba disebutkan 
dalam Alkitab, “Sekali peristiwa pada waktu petang, ketika Daud bangun dari tempat 
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pembaringannya, lalu berjalan-jalan di atas sotoh istana, tampak kepadanya dari atas 
sotoh itu seorang perempuan sedang mandi”.292 Daud kemudian mengetahui siapa 
yang mandi itu, dialah Betsyeba, Daud memanggilnya, dan pikiran menjadi tindakan. 
Betsyeba kelihatannya juga dalam keadaan terlena. Suaminya pergi perang dan dia 
sendirian. Daya tarik yang bisa melumpuhkan raja yang ganteng lebih bernilai dari 
komitmennya pada suami dan dedikasinya pada Tuhan. Mereka mungkin menikmati 
saat itu; mungkin mereka meyakinkan diri kalau itu pengalaman yang indah. Tapi 
dalam penglihatan Tuhan, itu perbuatan buruk dan terkutuk.  
Kisah tersebut mengambarkan Daud sebagai seorang yang tak bermoral, ia 
meniduri seorang wanita yang sudah bersuami, kemudian dengan jebakan yang busuk 
ia menyuruh suami wanita yang ia tiduri itu untuk pulang ke rumah supaya ia tidur 
dengan isterinya dan kejahatannya tidak diketahui orang lain. Namun suami wanita 
itu, yang tidak lain adalah salah satu prajuritnya yang setia tidak tega menghampiri 
isterinya sementara rekan-rekannya para prajurit menyabung nyawa di dalam 
peperangan. Walaupun demikian hati sang raja tidak juga tergugah akan kesetian 
pahlawannya ini, ia memilih untuk membunuhnya di medan peperangan dengan siasat 
yang licik. Kemudian tewaslah salah satu prajuritnya yang setia itu oleh karena 
perintahnya. Lalu ia mengambil isteri prajurit tersebut dan menjadikan isterinya.  
Kisah ini merupakan salah satu kisah yang paling tragis di dalam Alkitab. Kisah 
yang sangat dramatis mengenai seorang yang berkenan di hati Tuhan namun 
melakukan perbuatan yang sepertinya “tidak terampuni”. Seorang yang dekat dengan 
Tuhan melakukan tindakan yang sangat kejam dan menjijikkan. Selama beberapa 
waktu berjalan, Daud tidak menyadari bahwa ia telah melakukan dosa yang sangat 
besar. Bahkan tidak ada kepekaan dalam dirinya bahwa dosa dan kesalahannya yang 
sangat fatal itu membuat Tuhan sangat murka kepadanya. Apa yang dilakukan Daud 
adalah jahat di mata Tuhan. 
Tuhan yang pengasih kemudian mengutus seorang nabi yang bijaksana untuk 
menegur Daud, namanya Nabi Natan. Natan tidak datang dengan pernyataan-
pernyataan hukuman dari Tuhan, tetapi datang dengan sebuah kisah. Kisah yang 
sederhana yang pasti menggugah orang-orang yang masih memiliki kepekaan dan hati 
nurani. Natan menggunakan kisah yang menghantarkan Daud kepada kesadaran yaitu 
kisah “Kaya-miskin,” “banyak domba - satu domba.” Si kaya mempunyai banyak 
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domba sedangkan di miskin hanya memiliki seekor domba betina yang dirawat seperti 
anaknya sendiri. Natan menunjukkan bahwa si miskin ini sangat sayang dengan 
domba yang mereka miliki bahkan turut makan dan minum dari apa yang 
diberikannya kepada anak-anaknya, bahkan domba ini tidur di pangkuan tuannya. 
Relasi yang sangat dekat seperti orang tua dan anak. Namun ketika si orang kaya yang 
mempunyai banyak domba tersebut kedatangn tamu, ia merasa sayang mengambil 
salah satu dombanya yang banyak itu. Karena ia punya kuasa, ia mengambil paksa, 
domba si orang miskin dan menghidangkannya kepada tamunya. Si orang kaya 
melakukan ketidakadilan yang membuat orang-orang yang mendengar kisah tersebut 
menjadi marah dan terusik hati nuraninya. 
Cerita rekayasa Natan juga membuat Daud tersentuh dan amarahnya bangkit 
menyala-nyala. Ia merasa bahwa tindakan si orang kaya itu keji dan terlalu jahat. 
Daud sekonyong-konyong berdiri dan memberikan vonis hukuman mati kepada orang 
kaya itu sebagai penghakuman atas perbuatan jahatnya. Bahkan Daud dengan lantang 
mewajibkan ganti rugi empat kali lipat karena tindakan itu. Sebab orang kaya itu tidak 
mempunyai belas kasihan. 
Daud bisa murka dengan hebatnya kepada tokoh fiksi karangan Natan. Namun 
tidak mampu melihat kesalahannya yang jauh lebih jahat dari tindakan orang kaya 
tersebut. Ia mampu mengkoreksi orang lain tetapi tidak mampu mengoreksi dirinya 
sendiri. Ia tidak memiliki kepekaan yang cukup untuk mendeteksi dosa yang telah ia 
lakukan. Ketika Natan selesai menceritakan kisah tersebut, amarah Daud tertuju 
kepada orang kaya, yang sebenarnya tidak pernah ada. Ia belum mampu menyadari 
dosanya yang lebih jahat setelah mendengar kisah tersebut. Ia lebih mampu melihat 
kesalahan orang lain dari pada kesalahannya sendiri. Hal ini bukan saja kelemahan 
Daud, tetapi kelemahan kebanyakan orang. Melihat orang lain bersalah jauh lebih 
mudah dari pada melihat diri sendiri salah. Mengoreksi kesalahan orang lain jauh 
lebih mudah dari pada mengoreksi kesalahan sendiri.  
Tuhan mengingatkan Daud tentang siapa dirinya dan siapa Daud. Bukan karena 
Daud telalu hebat makanya ia menjadi raja, tetapi Tuhan yang menganugerahkan 
menjadi raja atas Israel dan Yehuda. Selama pelariannya dari Saul yang “haus” akan 
darah Daud, ternyata bukan pula karena Daud yang terlalu hebat hingga mampu 
melepaskan diri dari tangan Saul, melainkan Tuhan sendiri yang melepaskan Daud 
dari setiap pengejaran Saul yang membabi buta ingin membunuhnya. Allah juga telah 
menyerahkan isteri-isteri Saul kepada Daud serta memberikan begitu banyak harta 
dan kekayaan, ternyata semuanya berasal dari Tuhan. Tuhan berkata kepada Daud, 
jika saja semuanya masih kurang, ia dapat memintanya kepada Tuhan, maka Tuhan 
akan menambahkannya kepada Daud. Tetapi kali ini Daud telah menghina nama 
Tuhan dan melakukan perbuatan yang menista Tuhan berhubungan dengan Batsyeba 
dan Uria, suaminya. Maka Tuhan menyatakan hukumannya kepada Daud: Pertama, 
pedang tidak akan menyingkir dari keturunan Daud selama-lamanya. Kedua, 
malapetaka akan datang dari dalam kaum keluarga Daud sendiri. Ketiga, isteri-isteri 
Daud akan ditiduri di depan orang banyak (12:11-12).293  
Daud mengaku dosa di hadapan Natan dan Tuhan. Setelah firman Tuhan yang 
menyatakan kesalahannya disampaikan oleh Nabi Natan, Daud tidak dapat berkata 
apa-apa. Ia dibukakan betapa besar dosa dan kesalahannya kepada Tuhan. Jika Daud 
memberikan vonis mati kepada orang kaya dalam kisah Natan, tetapi Tuhan Israel 
beranugerah kepada Daud yang penuh kelemahan ini. Tuhan menjauhkan dosa 
tersebut dengan memberikan Daud kesempatan untuk terus hidup dan melayani 
Tuhan. Namun akibat dosa tersebut akan ditanggung oleh Daud dan keturunannya. 
Sebab salah satu hukuman Tuhan kepadanya adalah pedang atas keturunan Daud.  
 
Perspektif Islam 
Seorang penguasa yang ambisius, sesungguhnya adalah penguasa yang tidak 
tahu diri, tidak tahu malu dan tidak tahu akan etika politik, atau aturan permainan 
dalam berpolitik dikarenakan keinginannya yang amat dahsyat telah melampaui rasa 
malu dan moral, untuk mencapai atau menduduki suatu jabatan. Guna memenuhi 
ambisinya tersebut, ia cenderung bersikap Machiavellianisme294. curang dan culas 
dalam merebut kedudukan, dan setelah berkuasa ia bersikap diktator.295 
Ambisi kepada suatu kedudukan mendorong manusia untuk berusaha dengan 
cara apapun dapat ia lakukan (tujuan menghalalkan segala cara) demi mencapai apa 
yang diinginkan baik dengan cara memakai uang maupun janji-janji melalui slogan-
slogan yang dapat mempengaruhi massa pendukungnya dan bahkan ada yang 
memakai dengan cara yang tidak wajar dan lain sebagainya. Setelah mereka 
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berkuasa, mendapatkan kedudukan, pangkat atau jabatan mereka tidak pernah 
memperhatikan kepentingan rakyat, yang terjadi adalah tindakan bermegah-megah 
dengan harta dan mobil mewah melalui cara-cara yang tidak etis dan melanggar 
undang-undang, seperti melakukan suap dan korupsi yang lebih dikenal dengan 
istilah KKN  (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme). 
Faktor utama ketidaksukaan rakyat terhadap penguasa pada umumnya 
disebabkan oleh tiga hal. Pertama, karena ia tidak credible, artinya tidak dapat 
dipercaya karena suka mengumbar janji tapi tidak pernah ditepati, suka berbohong, 
dan tidak punya integritas, tidak punya komitmen moral, bahkan pemimpin seperti 
ini cenderung korup dan tidak berprikemanusiaan. Kedua penguasa tersebut tidak 
capable, artinya penguasa tersebut tidak memiliki kemampuan menata dan mengatur, 
mungkin karena latar belakang pendidikan dan pengalamannya tidak mendukung, 
tetapi karena ia bermain atau masuk dalam tim sukses mendukung pejabat setingkat 
di atas jabatan yang ia peroleh (melakukan KKN), maka ia memperoleh kedudukan 
atau jabatan, oleh sebab itu kepemimpinannya defacto tidak diakui, maka terjadilah 
resistance dalam kepemimpinannya di sana sini terjadi demonstrasi menolak 
kebijakannya., dan Ketiga tidak accountable, artinya penguasa tersebut tidak 
bertanggung jawab, ia ceroboh dalam bertindak, tidak melakukan pengawasan 
terhadap bawahannya, dan lazimnya ia pun tidak mau dikontrol oleh orang lain, alias 
tidak transparan.  
 Dalam konteks Nabi Muhammad telah memprediksi bahwa suatu masa akan 
ada prilaku pejabat yang tidak disukai rakyatnya, sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas ra., bahwa Nabi bersabda : 
 
 مهطلاخ نمو ملس مهلزتعا نمو اجن مهذبان نمف نوركنتو نوفرعت ءآرمأ نوكتس  كله يبأ نبا هاور (
) يناربطلاو ةبيش 
  
“Kelak akan ada penguasa-penguasa yang kamu mengenalnya, tapi kamu 
mengingkari (perbuatan)nya. Barang siapa yang menentang mereka (tidak mengikuti 
dan tidak mendukung perbuatannya), mereka akan selamat. Barang siapa yang 
menjauhi mereka, ia akan sentausa, barang siapa yang bergaul (mendukung) maka 
iakan binasa” 
 
Merubah kemungkaran dan menasihati pelakunya adalah kewajiban setiap 
muslim sesuai dengan kemampuannya, sekalipun pelaku kemungkaran itu adalah 
penguasa.  Sebagaimana sabda Nabi Muhammad: 
 
لإا فعضأ كلذو هبلقبف عطتسي مل نإف هناسلبف عطتسي مل نإف هديب هريغيلف ًاركنم مكنم ىأر نمنامي 
 
“Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, hendaklah dia 
merubahnya dengan tangannya. Apabila tidak mampu maka dengan lisannya. 
Apabila tidak mampu lagi maka dengan hatinya, itulah selemah-lemahnya iman.” 
(HR. Muslim, no. 186) 
 Adapun cara melakukan kritik terhadap penguasa, dalam perspektif Islam 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan tidak secara terang-terangan dan 
dengan cara terbuka. 
 Pertama, kritik terhadap penguasa dilakukan dengan tidak secara terang-
terangan. Nabi Muhammad bersabda: 
 
و كاذف هنم لبق نإف هب اولخيف هديب ذخأي نكلو ةينلاع هدبي لاف ناطلس يذل حصني نأ دارأ نمك لاإىدأ دق نا 
هيلع يذلا 
 
“Barangsiapa yang ingin menasihati penguasa, janganlah ia menampakkannya 
terang-terangan. Akan tetapi hendaklah ia meraih tangan sang penguasa, lalu 
menyepi dengannya. Jika nasihat itu diterima, maka itulah yang diinginkan. Namun 
jika tidak, maka sungguh ia telah melaksanakan kewajiban (menasihati penguasa).” 
[HR. Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah dari ‘Iyadh bin Ganm radhiyallahu’anhu. 
Hadits ini di-shahih-kan oleh Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Zhilalul 
Jannah, (no. 1096)] 
 
Kedua, Boleh menasihati penguasa secara terang-terangan jika kemungkaran 
tersebut dilakukan secara terang-terangan, zahir, jelas dan nampak dalam artian 
kemungkaran itu nampak dan jelas. Jika penguasa melakukan kemungkaran secara 
nyata maka tidak mengapa memberi nasehat kepada penguasa dengan cara 
berhadapan dengannya, atau melalui kolom opini di koran-koran, melalui mimbar-
mimbar, atau dengan metode-metode lainnya jika kemungkaran tersebut jelas dan 
nampak di tengah-tengah manusia.296 
 Nabi Ibrâhîm melakukan kritik keras dan perlawanan terhadap seorang raja 
yang zalim dan sombong, seperti digambarkan oleh al-Qur’an surat al-Baqarah 2: 258. 
Ibnu Kaśîr ketika mengomentari penggalan ayat ini yang berbunyi alladzî hâjja 
Ibrâhîm fî rabbihi an âtahullâhu al-mulk, mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
seorang tiran, raja Babilonia, Namrûdz namanya.297  
 Namrûdz adalah raja yang pertama kali memakai mahkota di kepalanya, 
berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan mengklaim diri sebagai tuhan. Klaim 
yang sama dikatakan Fir’aun kepada para pembesar (al-mala’) kerajannya. Kekuasaan 
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yang diberikan kepada Fir’aun dan Namrûdz telah menjadikannya angkuh, sombong, 
dan berbuat sewenang-wenang. Karena itu maka ia mendebat Ibrâhîm tentang 
Tuhan.298  
 Kritik sosial serupa dengan di atas datang dari nabi Syu’aib. Satu hal yang 
menarik bahwa seruan nabi Syu’aib kepada kaumnya untuk menyempurnakan takaran 
dan timbangan datang segera setelah seruannya untuk menyembah Allah. Ini 
menunjukkan dengan jelas bahwa dalam Islam makna ibadah mencakup kejujuran 
dalam bermuamalah atau interaksi sosial, tidak terkecuali kejujuran dalam hal takaran 
dan timbangan (dunia bisnis). Kejujuran menumbuhkan rasa aman dan nyaman, yang 
merupakan prasyarat bagi perkembangan dan kemajuan masyarakat. 
 Hubungan yang tidak terpisahkan antara ketaatan ritual dengan kesalehan 
sosial terlihat dari penolakan kaum Syu’aib ketika ia menyuruh menghentikan 
kebiasaan mereka mempermainkan timbangan. Penolakan kaum nabi Syu’aib karena 
mereka beranggapan harta yang mereka miliki menjadi hak mereka sepenuhnya untuk 
menyimpan, mengolah, membelanjakan atau bahkan membuangnya.299 
 Nabi Syu’aib menolak pola pikir egois mereka. Benar bahwa harta  itu milik 
mereka, tetapi dari sudut pandang sosial mereka tidak mempunyai hak untuk 
mempermainkan takaran dan timbangannya. Dengan ungkapan lain pengakuan atas 
kepemilikan pribadi tidak berarti orang tersebut mempunyai kebebasan mutlak, yang 
ada adalah kebebasan yang dibatasi oleh kemaslahatan umum. 
 
D. PEMBELAAN PEREMPUAN 
 
Dalam ajaran Islam perempuan memiliki peran penting, baik sebagai ibu, istri, 
saudara perempuan, mapun sebagai anak. Demikian pula yang berkenaan dengan hak-
hak dan kewajiban-kewajibannya. Peran perempuan dikatakan penting karena banyak 
beban-beban berat yang harus dihadapinya, bahkan beban-beban yang semestinya 
dipikul oleh laki-laki. Ketika orang-orang Arab menistakan perempuan termasuk 
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299 Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas…hlm. 61. 
ibunya, Nabi Muhammad hadir dengan membawa ajaran agar memuliakan orang tua, 
terutama ibu.300  
Penghormatan Nabi Muhammad terhadap perempuan terlihat dari kisah-kisah 
hidup bersama para isterinya. Khadijah, isteri Nabi Muahammad, telah memberikan 
andil besar dalam menenangkan rasa takut Nabi ketika didatangi malaikat Jibril 
membawa wahyu yang pertama kalinya di goa Hira’. Nabi pulang ke rumah dengan 
gemetar dan hampir pingsan, lalu berkata kepada Khadijah, “Selimuti aku, selimuti 
aku! Sungguh aku khawatir dengan diriku.” Demi melihat Nabi yang demikian itu, 
Khadijah berkata kepada beliau, “Tenanglah. Sungguh, demi Allah, sekali-kali Dia 
tidak akan menghinakan dirimu. Engkau adalah orang yang senantiasa menyambung 
tali silaturahim, senantiasa berkata jujur, tahan dengan penderitaan, mengerjakan 
apa yang belum pernah dilakukan orang lain, menolong yang lemah dan membela 
kebenaran.”301  
Nabi Muhammad juga telah memberdayakan ‘Aisyah, menjadi seorang 
perempuan cerdas, banyak menuntut ilmu, sehingga menjadi rujukan banyak orang 
pada masanya. Banyak para sahabat, baik yang laki-laki maupun yang perempuan, 
menerima hadis darinya berkenaan dengan hukum-hukum agama. ‘Aisyah tercatat 
termasuk orang yang banyak meriwayatkan hadis dan memiliki keunggulan dalam 
berbagai cabang ilmu di antaranya ilmu fikih, kesehatan, dan syair Arab. Setidaknya 
sebanyak 1.210 hadis yang beliau riwayatkan telah disepakati oleh Imam Bukhari dan 
Muslim dan 174 hadis yang hanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari serta 54 hadis 
yang hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim. Sehingga pembesar para sahabat tatkala 
mendapatkan permasalahan mereka datang dan merujuk kepadanya. 
Karya wanita dalam sejarah Islam adalah keterlibatannya dalam proses ba'iah 
(sumpah setia). Sumpah setia dari 2 wanita Madinah untuk masuk Islam dan setia 
kepada Nabi tercermin dalam Bai'ah An-Nisa'i (bai'ah Perempuan). Bukan hanya itu 
saja, dalam bai'ah kedua jumlah wanita mencapai 449 wanita menyatakan diri masuk 
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Islam dan menerima kerasulan Muhammad, yang kemudian dikenal dengan bai'ah 
harbi (perang). 
Bai'ah itu sendiri dimaknai sebagai bentuk kesepakatan atau kontrak sosial. 
Bai'ah masih satu rumpun dengan kata al-ba'i atau jual beli. Bai'ah ini dilaksanakan di 
bukit Aqobah, antara Nabi dan orang-orang Madinah. Dalam perspektif yang khusus 
bai'ah sebagai tonggak berdirinya masyarakat Islam atau sebagai embrio negara Islam 
Madinah. 
Kedudukan wanita mendapat posisi yang menakjubkan dalam sejarah, orang 
yang pertama kali mendapat syahadah adalah wanita bukan pria. Orang itu adalah 
Sumayyah binti Khubbat, yang meninggal di Makkah dibunuh oleh Abu Jahl. Bahkan 
banyak wanita menjadi perantaraan turunnya peristiwa mukjizati, maupun ramalan 
masa mendatang. Hal lain yang cukup mengedepan adalah keterlibatan wanita dalam 
beberapa pertempuran yang menentukan. Baik dalam masa Nabi maupun dalam masa 
khilafah Rasyidin.  
Advokasi Nabi terhadap kehidupan perempuan membawa dampak sampai 
pada kehidupan generasi-generasi jauh sesudahnya. Di samping di sekitar shahabat 
dan keluarga Nabi, wanita di jaman tabi'in seperti 'Amra binti 'Abdur Rahman, 
sebagai seorang ahli fiqih yang mempunyai hubungan yang dekat dengan Aisyah. 
Terdapat pula Hafshah binti Sirin, sebagai seorang ahli hadis generasi kedua dari 
Basrah, yang terkenal dengan ketaqwaan dan kezahidannya. Ia digambarkan oleh Ibnu 
Jauzi sebagai wanita yang shalehah, ia melakukan shalat sepanjang waktu. Terdapat 
pula Aisyah binti Thalhah, cucu Abu Bakar, yang dalam sejarah cukup mengandung 
kontroversi, dari kepandaiannya sebagai penyampai hadis maupun tentang 
kecantikannya. 
Peran wanita dalam sejarah dalam zaman Abbasiyah melebar ke dalam 
masalah politik kenegaraan. Ummu Salamah, istri dari Abu Al-Abbas sang pendiri 
Abbasiyah, mempunyai pengaruh yang besar kepada suaminya, bahkan Abu al-Abbas 
selalu meminta pertimbangannya dalam segala hal. Kemenakan perempuan Harun al-
Rasyid, Zubaidah, mampu mempengaruhi untuk mendapatkan hak-hak istimewa. 
Pengaruh Zubaidah sendiri sampai masa pemerintahan khalifah al-Makmun. 
Dalam kekhilafahan Abbasiyah, puncak peran wanita dalam masalah politik 
adalah dengan tampilnya Syajarat Ad-Durr yang sempat memerintah di Mesir selama 
beberapa bulan. Kapasitas Durr sebelumnya adalah sebagai seorang selir Sultan 
Ayyubiyah yakni Malik Ash-Shalih Najmuddin. Kemampuan Durr tidak hanya dalam 
masalah pemerintahan, ia juga terlibat dalam perang melawan pasukan Salib. Dia 
memerintah karena kondisi yang sangat darurat, yang mengharuskan ia mengambil 
kekuasaan ketika kondisi pemerintahan kacau, dan ancaman eksternal sangat kuat. 
Hal demikian juga dialami oleh Ghaziyah, yang memerintah mengatasnamakan 
putranya yang masih kecil setelah suaminya meninggal. Ia dilukiskan oleh Adz-
Dzahabi sebagai orang yang shaleh dan sopan. Kekayaan tampilnya wanita dalam 
politik banyak mewarnai sejarah dinasti Mamluk dan Seljuk. 
 Setelah menguraikan pembelaan perempuan dalam perspektif Islam, berikut 
ini akan diuraikan pembelaan para nabi terhadap perempuan dalam perspektif Kristen. 
Pembahasan ini didahului dengan peran perempuan dalam Perjanjian Lama.302 
 Pada zaman Israel perempuan dianggap sebagai anggota dari “keluarga 
beriman”. Dengan demikian mereka dapat ikut dalam hampir semua bidang 
penyembahan. Laki-laki menghadap Allah tiga kali dalam setahun. Kadang-kadang 
perempuan bersama suami mereka,303 namun mereka tidak diharuskan untuk pergi 
karena tugas yang lebih penting sebagai isteri dan ibu. Sebagai contoh Hana pergi ke 
Silo dengan suaminya dan memohon seorang anak laki-laki kepada Tuhan. Ketika 
anak itu lahir ia berkata kepada suaminya “Nanti ketika anak itu cerai susu, aku akan 
mengantarkan dia, maka ia akan menghadap ke hadirat Tuhan dan tinggal di sana 
seumur hidupnya”.304 
 Sebagai kepala keluarga, suami mempersembahkan korban bakaran mewakili 
seluruh keluarga dan isteri juga boleh hadir. Perempuan juga menghadiri Perayaan 
Pondok Daun, perayaan bagi Tuhan dan perayaan Bulan Baru. Satu-satunya korban 
yang dipersembahkan perempuan kepada Tuhan dalam Perjanjian Lama adalah 
setelah kelahiran anak. 
 “Bila sudah genap hari-hari pentahirannya, maka untuk anak laki-laki atau 
anak perempuan haruslah dibawanya seekor domba berumur setahun sebagai 
korban bakaran dan sekor anak burung merpati atau burung tekukur sebagai 
korban penghapus dosa ke pintu Kemah Pertemuan, dengan menyerahkannya 
kepada imam”.305 
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 Perempuan Yahudi sangat dihargai dalam pernikahan. Taurat mengajarkan 
kewajiban laki-laki untuk membina hubungan dengan isterinya. Para rabi didorong 
untuk menikah, dan Taurat meneguhkan hak-hak pernikahan bagi semua perempuan. 
Hugh Fogelman mencatat “perempuan Yahudi memiliki hak untuk membeli, menjual, 
dan memiliki tanah, serta menyususn kontrak mereka sendiri”.306 Perbedan kewajiban 
dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan juga diakui, dan dalam beberapa 
hal tanggung jawab perempuan justeru dianggap lebih penting.  
 Perempuan menempati posisi terhormat di dalam Yudaisme sejak masa 
Perjanjian Lama.Tujuh dari 55 nabi dalam Alkitab adalah perempuan. Beberapa 
perempuan tercatat dengan tinta emas karena iman mereka. Dalam daftar yang disebut 
dalam Ibrani 11, terdapat dua perempuan, yaitu Sara dan Rahab (Kejadian 21; Yosua 
2; 6:22-25). “Karena iman ia juga dan Sara beroleh kekuatan untuk menurunkan anak 
cucu, walaupun usianya sudah lewat, karena ia menganggap Dia yang memberikan 
janji itu setia” (Ibrani 11:11). Rahab, perempuan sundal itu dibenarkan karena iman, 
karena ia telah menyembunyikan orang suruhan yang disuruh Yosua mengintai 
Yerikho. 
 Hana merupakan ibu teladan Israel yang saleh. Ia berdoa, ia percaya bahwa 
doanya didengar Allah. Hana menepati janjinya kepada Allah (1 Samuel 1). Selain 
Hana, Sara dan Rahab, masih ada beberapa perempuan teladan yang dapat 
diperhitunkan dalam pelayanan yaitu Miryam, Debora, dan Hulda. Walaupun para 
penganut Baptis Konservatif belum mengangap ia adalah imam, namun peran, iman, 
dan kesetiaan mereka dapat diperhitungkan dalam imam masa kini. 
1. Miryam 
 Miryam adalah kakak Musa. Ia adalah perempuan luar biasa yang dapat 
menyelamatkan jiwa Musa dari tangan Firaun. Ia juga seorang penyembah dan 
nabiah, pemimpin yang bertindak bijaksana. Dalam Keluaran 2 disebutkan bahwa 
Firaun telah memerintahkan agar semua bayi laki-laki Israel dibunuh. Oleh karena itu 
ibunya “meletakkan dalam sebuah peti pandan…dan bayi itu ditaruh di dalamnya; dan 
peti itu diletakkannya di tengah-tengah teberau di tepi sungai Nil” (Keluaran 2:3). 
Saat adiknya dalam kondisi berbahaya, Miryam yang saat itu masih kecil, dengan 
berani selalu mengawasi adiknya sampai ketika puteri Firaun menyelamatkan Musa. 
Dengan keberanian dan inisiatifnya pula Miryam muncul di hadapan puteri Firaun di 
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pinggir sungai Nil. “Lalu bertanyalah kakak anak itu (Miryam) kepada puteri Firaun: 
‘Akan kupanggilkan bagi tuan puteri seorang inang penyusu dari perempuan Ibrani 
untuk menyusukan bayi itu bagi tuan puteri?” (Keluaran 2:7). 
 Miryam lalu mengatur agar ibunya menyusui Musa. Tindakan Miryam yang 
sangat gagah berani ini menyelamatkan Musa. Apa yang terjadi dalam sejarah, jika 
tidak ada pelayanan perempuan seperti Miryam? Miryam juga mempunyai talenta 
dalam penyembahan dan urapan kenabian. Hal ini terlihat ketika pasukan Firaun 
tenggelam di Laut Merah dan umat Israel tiba di padang gurun, diadakan upacara 
penyembahan yang sangat besar.  
“Da Miryam nabiah itu, saudara perempuan Harun, mengambil rebana di 
tangannya, dan tampillah semua perempuan mengikutinya memukul rebana 
serta menari-nari. Dan menyanyilah Miryam memimpin mereka, 
‘Menyanyilah bagi Tuhan, sebab Ia tinggal luhur, kuda dan penumpangnya 
dilemparkannya ke dalam laut’”.307. 
  
Pelayanan musik yang dilakukan Miryam ini merupakan embrio 
penyembahan. Pelayanan musik akan menjadi sukses jika dilakukan oleh mereka yang 
memiliki urapan kenabian dalam hidup mereka. Miryam memiliki karunia di bidang 
musik dan dalam nubuatan sehingga menjadi pemimpin pujian dan nabiah yang 
sangat ideal. 
 Lima ratus tahun kemudian Daud juga melakukan nyanyian pujian dan 
nyanyian rohani. Nyanyian dan pujiannya dalam nyanyian nubuatan. Demikian pula, 
perempuan dalam Perjanjian Lama juga dipakai Tuhan dalam pelayanan musik dan 
penyembahan. 
 “…Allah telah memberi kepada Heman…tiga anak perempuan. Mereka ini 
sekalian berada di bawah pimpinan ayah mereka pada waktu menyanyikan nanyian di 
rumah Tuhan dengan diiringi ceracap, gambus dan kecapi untuk ibadah di rumah 
Allah dengan petunjuk raja…”.308 
 Demikian pula Daud membuat suatu aturan yang kudus untuk pujian dan 
penyembahan bagi umat Allah yang kemudian berkembang sampai Perjanjian Baru 
(Kisah Rasul 15:16). Dengan demikian perempuan memiliki hak untuk berpatisipas 
dalam penyembahan, pujian, dan pelayanan musik seperti yang dilakukan Miryam 
dan anak-anak perempuan Heman. 
 Bersama Musa dan Harun, Miryam tergabung dalam trio yang menyelamatkan 
dan memimpin umat Israel keluar dari perbudakan di Mesir. Dengan demikian 
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Miryam juga seorang pemimpin yang sangat berpengaruh dan berkuasa. “Sebab aku 
telah menuntun engkau keluar dari tanah Mesir dan telah membebaskan engkau dari 
rumah perbudakan, dan telah mengutus Musa dan Harun dan Miryam sebagai 
penganjurmu” (Mikha 6:4). Orang tidak bisa menyangkali peran perempuan-
perempuan seperti Miryam yang telah mendapat urapan Roh Kudus.  
 
2. Debora 
 “…Debora, seorang nabiah, isteri Lapidot, memerintah sebagai hakim 
atas orang Israel. Ia bisa duduk di bawah pohon korma Debora antara Rama 
dan Betel di pegunungan Efraim, dan orang Israel menghadap dia untuk 
berhakim kepadanya”.309 
  
Debora, seorang perempuan yang telah menikah, memegang dua jabatan 
penting. Pertama, dia sebagai seorang nabiah (nabi perempuan). Kedua, ia 
berkecimpung dalam pemerintahan bangsanya sebagai seorang hakim. Bagi Israel, 
sebelum masa kerajaan, seorang hakim adalah utusan Allah untuk memimpin dan 
membebaskan mereka dari penindasan bangsa lain. Di bawah kepemimpinan Debora, 
umat Israel diselamatkan dari pendudukan bala tentara asing selama dua puluh tahun. 
 Nabiah Debora, melalui suatu nubuatan, dipanggil mendampingi Jenderal 
Barak untuk pergi bersama pasukan 10.000 orang melawan pasukan Kanaan yang 
begitu kuat, yang memiliki 900 kereta kuda dari besi. Barak memimpin peperangan 
melawan musuh yang dipimpin oleh Jenderal Sisera, dan mengalahkan mereka. 
 Ketika Sisera melarikan diri, ia berlindung di tenda sebuah keluarga yang 
ibunya bernama Yael. Sisera tidak mengetahui bahwa mereka juga orang Israel. Yael 
menawarkan kebaikannya. Ketika Jenderal itu tidur nyenyak, Yael mengambil 
tonggak tenda dan palu, lalu memukulkannya menembus kepala Sisera. Sisera mati 
seketika. 
 Dengan demikian dua orang perempuan telah menjadi pemeran utama di 
dalam sebuah drama pembebasan bangsa Israel dari penindasnya. Debora-pun 
kemudian menyanyikan nyanyian nubuatan ini: “Lalu…umat Tuhan turun bagiNya 
sebagai pahlawan” (Hakim-Hakim 5:13).  
 
3. Hulda 
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 Hulda adalah seorang nabiah pada masa pemerintahan Raja Yosia 
(memerintah Israel sekitar 640-609 SM). Saat itu Raja Yosia menemukan kembali 
kitab Taurat di dalam Bait Allah. Ketika para imam mulai membacanya, mereka 
menyadari bahwa bangsa Israel telah menyimpang jauh dari jalan Allah. Mereka 
mengerti bahwa bangsa mereka berada dalam ancaman hukuman. Untuk mengetahui 
bagaimana semestinya mereka menyikapi keadaan itu, mereka mendatangi Hulda, 
nabiah terkemuka pada masa itu. 
 Hulda menyatakan bahwa Raja Yosia dan bangsa Israel harus bertobat. 
Menurut nasehat Hulda, Raja Yosia, Imam Besar, dan para pemimpin Israel lainnya 
mengadakan pembaruan rohani dan moral secara besar-besaran. Terjadilah pertobatan 
nasional dan kebangunan rohani yang luar bisaa. Kitab 2 Raja-raja 22 dan 2 Tawarikh 
34 mencatat pelayanan Hulda dan buahnya yang menakjubkan dalam kehidupan 
bangsa Israel. 
 Miryam, Debora, dan Hulda adalah sebagian contoh kaum perempuan yang 
dipakai Allah secara luar biasa di dalam Perjanjian Lama. 
 Pada masa Perjanjian Baru, perempuan-perempuan Yahudi telah berhenti dari 
kegiatan di Bait Allah. Tradisi Talmud mengurangi hak-hak perempuan sehingga 
menjadi kaum yang direndahkan, kadang-kdang hanya memiliki peran yang tidak 
berarti. Perkembangan ini tidak sejalan dengan semangat Perjanjian Lama dalam 
mendorong peran perempuan dalam kehidupan sosial, politik, dan keagamaan bangsa 
Israel seperti yang telah kita telaah di atas. 
 Di Bait Allah, misalnya, saat itu ada bagian khusus yang disebut sebagai 
“Pelataran Kaum Perempuan”. Perempuan hanya boleh masuk sampai bagian ini; 
mereka tidak boleh menginjak ke bagian yang lebih dalam lagi. Perempuan juga tidak 
diperkenankan membaca atau berbicara di dalam Bait Allah, mereka hanya boleh 
duduk dan mendengarkan di tempat yang dikhususkan bagi mereka. Hanya di dalam 
Bait Allah yang menerapkan prinsip-prinsip Helenistik perempuan diizinkan untuk 
masuk. Mereka termasuk golongan paling miskin di dunia pada masa Yesus.310 
 Kedatangan Yesus menawarkan pendekatan revolusioner terhadap kondisi 
tersebut. Dalam pelayanan Yesus Kristus secara leluasa menyambut sejumlah 
perempuan sebagai teman seperjalanan (Lukas 8:1-3). Ia memberi dorongan kepada 
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Maria dan Marta untuk duduk di dekat kaki, menyimak pengajaran, menjadi murid-
murid (Lukas 10:38-42). Penghargaan Yesus terhadap perempuan merupakan sesuatu 
yang baru dan sangat mencolok, serta sangat berbeda dari perlakuan orang-orang 
Farisi dan Saduki. 
 Di dalam karya penebusan Kristus, semua dinding pemisah dihancurkan; 
setiap orang percaya, tanpa memandang suku, jenis kelamin atau hal-hal lain, 
mempunyai akses yang sama di hadapan Tuhan. “Karena Dialah damai sejahtera kita, 
yang telah mempersatukan kedua belah pihak (bangsa Yahudi dan bangsa bukan 
Yahudi), dan yang telah merobohkan tembok pemisah, yaitu perseteruan” (Efesus 
2:14). Kristus mendatangkan era baru dalam konteks hubungan antarmanusia, lintas 
ras, lintas gender, lintas status sosial. Secara khusus kita akan menyoroti dampaknya 
dengan menelusuri kehidupan sejumlah perempuan pada masa Perjanjian Baru. 
 
1. Perempuan dalam Kehidupan Yesus 
 
a. Maria  
 Maria, ibu Yesus, perempuan yang baik dan saleh. Tentunya Maria teringat 
pada teladan Hana, karena nyanyian pujiannya kepada Allah  sangat mirip dengan 
nyanyian Hana. 
 “Tetapi setelah genap waktunya, maka Allah mengutus anakNya, yang lahir 
dari seorang perempuan dan takluk kepada hukum Taurat”.311. Manusia pertama yang 
jatuh ke dalam dosa dalam pandangan orang Kristen adalah seorang perempuan, 
Hawa, yang kemudian mencobai suaminya. Namun, melalui seorang perempuan lain 
yang taat, Maria, Kristus telah dikandung oleh pekerjaan Roh Kudus. Melalui 
perempuan inilah lahir Sang Juru Selamat dunia. Allah memulihkan peran perempuan 
dalam rencana keselamatan. 
 
b. Hana 
 Kitab Perjanjian Baru diawali dengan kisah kelahiran Yesus. Pada saat ritual 
pentahiran Maria dan penyerahan bayi Yesus, seorang nabiah bernama Hana tampil 
secara dramatis. “Lagi pula di situ ada Hana, seorang nabi perempuan…Dan sekarang 
ia janda dan berumur delapan puluh tahun. Ia tidak pernah meninggalkan Bait Allah, 
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dan siang malam beribadah dengan puasa dan berdoa”.312 Hana diyakini umat Kristen 
dipakai untuk meneguhkan bahwa Yesus adalah Mesias, penyelamat yang dinanti-
nantikan oleh bangsa Israel. Seorang perempuan mempunyai peran penting di dalam 
kelahiran Yesus. 
 
c. Perempuan dalam Pelayanan, Kematian dan Kebangkitan Kristus 
 Di dalam Perjanjian Baru, baik laki-laki maupun perempuan mengikuti Yesus. 
Perempuan diberkati, disembuhkan, dan diampuni sama seperti laki-aki. Seorang 
perempuan, yang mempunyai lima suami dan sedang hidup dengan laki-laki lain yang 
tidak dinikahinya, telah diberkati dan diampuni dari segala dosanya. Sebagai bukti 
bahwa Yesus tidak pernah lagi memperhitungkan dosa-dosa perempuan ini, pada hari 
perempuan itu bertobat, ia menjadi salah satu pemberita Injil. Perempuan ini 
kemudian membawa seluruh penduduk desa kepada Kristus (Yohanes 4:1-42). 
 Yesus menyambut kaum perempuan  menjadi pengikut. “Tidak lama sesudah 
itu Yesus berjalan berkeliling dari kota ke kota dari desa ke desa memberitakan Injil 
Kerajaan Allah. Kedua belas muridnya bersama-sama dengan Dia, dan juga beberapa 
orang perempuan…yaitu Maria yang disebut Magdalena,…Yohana isteri Khuza 
bendahara Herodes, Susana dan banyak perempuan lain. Perempuan-perempuan ini 
melayani rombongan itu dengan kekayaan mereka” (Lukas 8:1-3). Dalam manuskrip 
kuno, perempuan bisaanya tidak disebutkan namanya kecuali bila perempuan itu 
sangat menonjol secara sosial. Para perempuan ini memberikan dukungan finansial 
kepada Yesus. Mereka ini jelas memiliki wewenang untuk mengelola dan mengatur 
keuangan sehingga mereka dapat memberikan kepada Yesus. Implikasinya jelas, 
perempuan-perempuan kaya inilah yang menanggung biaya misi Yesus di Galilea. 
 
2. Perempuan dan Amanat Agung 
 Sebelum naik ke sorga, saat mengutus murid-murid untuk memberitakan Injil 
ke seluruh dunia, Yesus tidak mengkhususkan tugas pelayanan tersebut hanya bagi 
kaum laki-laki. Amanat Agung ditugaskan kepada “mereka yang percaya”, tanpa 
memandang jenis kelamin, suku bangsa, atau status sosial mereka. 
 Kesetaraan dalam pelayanan ini juga makin diteguhkan saat orang-orang 
percaya untuk pertama kalinya menerima pencurahan Roh Kudus. Setelah Yesus naik 
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ke sorga, murid-murid berkumpul di lantai atas sebuah rumah untuk berdoa, dan 
beberapa orang perempuan berada di dalam kelompok itu (Kisah Para Rasul 1:14). 
Yesus berjanji bahwa “kamu akan menerima kuasa kalau Roh Kudus turun ke atas 
kamu” (Kisah 1:8), sebuah janji yang tentu saja berlaku bagi kaum perempuan. Maka, 
pada hari pentakosta, para perempuan termasuk mereka yang “penuh…dengan Roh 
Kudus” (Kisah 2:4) untuk menggenapi panggilan menjadi saksi Kristus. 
 Pelayanan kaum perempuan terus berlanjut dalam gereja mula-mula. Baik 
laki-laki maupun perempuan berkumpul bersama di rumah ibu Yohanes Markus untuk 
berdoa bagi pembebasan Petrus (Kisah 12:1-17). Baik laki-laki maupun perempuan 
juga berdoa secara teratur di dalam jemaat Perjanjian Baru. Rasul Paulus memberikan 
perintah baik kepada laki-laki maupun perempuan tentang cara berdoa dan bernubuat 
di depan umum (1 Korintus 11:2-16). 
  
3. Perempuan Bukan Yahudi Penerima Injil 
 Orang-orang pertama yang menerima misionaris Kristen di Eropa, Paulus dan 
Silas, adalah persekutuan kaum perempuan (Kisah Para Rasul 16:13-18,40). Para 
perempuan ini selanjutnya menjadi anggota pendiri jemaat di Filipi. Salah seorang 
perempuan yang menonjol, orang Eropa, adalah Lidia. Ia sangat kaya. Ia mempunyai 
rumah yang cukup besar bagi dirinya dan seluruh keluarganya, juga untuk 
menampung tamu-tamu seperti Paulus dan Silas. 
 Sikap Paulus sendiri, baik secara sosial maupun keagamaan, menunjukkan 
perbedaan yang mencolok dibandingkan dengan laki-laki lain yang telah menerima 
pelatihan dalam tradisi rabinik. H. Wayne House menyatakan “Secara sosial Paulus 
mengakui nilai intrinsik perempuan yang setara dengan laki-laki. Saat tiba di Filipi 
dan tidak menemukan sinagoga di tempat itu, ia dengan nyaman memberitakan Injil 
kepada kelompok perempuan. Undangan Lidia untuk singgah di rumahnya diterima 
oleh rasul itu tanpa rasa khawatir”.313   
 Kemudian, dalam pelayanan di Filipi, Paulus dan Silas dipenjara. Tuhan 
membebaskan mereka melalui gempa bumi. Lidia kemudian menyamput para rasul 
yang luka-luka itu di rumahnya untuk beristirahat dan untuk pemulihan mereka. 
 Sebagai seorang penjual kain ungu (warna kerajaan pada saat itu di Negara-
negara Barat), diperkirakan ia memiliki hubungan yang luas dengan keluarga-
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keluarga di Eropa yang sangat berpengaruh di kerajaan Romawi. Ia memanfaatkan 
kesempatan itu untuk memberitakan Injil kepada keluarga-keluarga kaya yang 
memegang pengaruh politik yang besar. Lidia sungguh-sungguh seperti perempuan 
yang berakal budi di dalam Amsal 31. 
 Selain Lidia, Perjanjian Baru juga mencatat kiprah pelayanan banyak 
perempuan lain. Priskila, bersama suaminya Akwila, dipakai untuk menjelaskan jalan 
Allah kepada Apolis, “seorang yang fasih berbicara dan sangat mahir dalam soal-soal 
Kitab Suci” (Kisah Para Rasul 18:24). Apolis hanya mengerti pengajaran Yohanes, 
maka Priskila dan Akwila menjelaskan lebih jauh tentang kehidupan, pelayanan, 
kematian, dan kebangkitan Kristus. 
 Ada pula empat anak perempuan Filipus yang secara leluasa bergerak dalam 
pelayanan bernubuat (Kisah Para Rasul 21:8-9). Dalam pasal terakhir surat Paulus 
kepada jemaat di Roma, sepuluh dari 29 pemimpin gereja yang diberi salam oleh 
Paulus adalah perempuan. Menurut H. Wayne House “Para rabi menyebutkan 
perempuan hanya sebagai isteri laki-laki tertentu, namun Paulus dalam Kitab Roma 
memberi salam kepada perempuan dengan menyebutkan nama mereka”.314 Febe, 
seorang diakon di jemaat Kenkrea, disebut Paulus sebagai “telah memberikan bantuan 
kepada banyak orang” (Roma 16:2), termasuk kepada dirinya. Adapun Yunias 
digolongkan oleh Paulus sebagai “orang yang terpandang di antara para rasul dan 
yang telah menjadi Kristen sebelum aku” (Roma 16:7). 
 Euodia dan Sintikhe adalah pemimpin-pemimpin rohani di dalam jemaat 
Filipi, yang telah berjuang bersama-sama dengan Paulus daam pekabaran Injil (Filipi 
4:2-3). Surat-surat Paulus,yang termasuk manuskrip Kristen paling awal, 
menunjukkan bukti historis yang kuat akan peran kepemimpinan yang setara antara 
perempuan dan laki-laki di gereja mula-mula. 
 Dari catatan Alkitab sepanjang Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, kita 
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut. Di dalam Alkitab, yang diutamakan 
untuk menjadi seorang pemimpin di dalam gereja memang laki-laki. Namun, 
perempuan yang diurapi, yang menyerahkan diri, dan yang dipilih oleh Allah tidak 
pernah ditolak untuk menjalankan karunia atau peran kepemimpinan yang telah 
dipercayakan Allah, yang merupakan panggilan hidupnya. 
---000--- 
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BAB  V 




Menjawab rumusan masalah pada Bab I terdahulu, bab ini akan memberikan 
poin-poin penting yang merupakan kesimpulan penelitian. Memperhatikan uraian 
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagaimana disebutkan 
di bawah ini. 
Dalam perspektif Islam, nabi adalah manusia  yang dipilih Allah untuk 
menerima wahyu. Sebagaimana manusia lainnya nabi hidup seperti kebanyakan 
manusia yang makan, minum, tidur, berjalan-jalan, kawin, mempunyai anak, merasa 
sakit, senang, kuat, lemah, mati, dan sifat manusiawi lainnya. Berbeda dengan 
manusia lainnya, seorang nabi adalah seseorang yang ditinggikan derajatnya oleh 
Allah dengan memberinya wahyu. Dengan demikian penerimaan wahyulah yang 
membedakan antara manusia biasa dengan nabi. 
Tugas nabi adalah menyeru manusia agar beribadah kepada Allah secara benar 
dan ber-Tuhan hanya kepada-Nya. Dari sini dapat dipahami bahwa misi para nabi 
dalam perspektif Islam adalah menegakkan Tauhid dan mengimplementasikan Tauhid 
itu ke dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
Status kenabian tidak dapat diusahakan oleh siapapun, sebab status itu 
merupakan pemberian Allah. Allah memilih dan menentukan siapa yang akan 
diangkat menjadi nabi. Sebelum mengangkat seseorang menjadi nabi, Allah telah 
memelihara dan menjaga kepribadian orang tersebut sehingga orang yang akan 
diangkat menjadi nabi memiliki kepribadian yang sempurna: memiliki jiwa yang utuh, 
nalar yang kuat, dan akhlak yang mulia. Dari segi keturunan, orang yang akan 
diangkat menjadi nabi haruslah berasal dari keturunan yang baik dan mulia. 
Jumlah nabi dalam agama Islam tidak diketahui secara pasti, sebagian dari 
mereka kisahnya diceritakan dalam al-Qur’an tetapi sebagian yang lain tidak 
diceritakan dalam al-Qur’an. Jumlah nabi dan sekaligus rasul yang diceritakan oleh 
Allah di dalam al-Qur’an ada dua puluh lima orang.  
Setiap nabi memiliki sifat-sifat yang mulia dan terpuji sesuai dengan statusnya 
sebagai manusia pilihan, baik dalam hal yang berhubungan langsung dengan Allah 
secara vertikal maupun dengan sesama makhluk lainnya. Setiap nabi memiliki empat 
sifat yang erat kaitannya dengan tugas yang dibawanya, sebagai berikut: 1) al-Sidqu 
(benar). Artinya selalu berkata benar, tidak pernah berdusta dalam keadaan 
bagaimanapun. Apapun yang dikatakan oleh seorang nabi –baik berupa janji, berita, 
ramalan masa depan maupun lainnya- selalu mengandung kebenaran. 2) al-Amânah 
(dipercaya). Artinya seorang nabi selalu menjaga amanah yang dipikulkan kepadanya. 
Dia akan selalu menjaga amanah kapan dan di manapun. 3) al-Tablîgh 
(menyampaikan). Artinya seorang rasul akan menyampaikan apa saja yang menjadi 
perintah Allah untuk disampaikan. Tidak akan ada satu pun bujukan atau ancaman 
yang menyebabkan dia menyembunyikan sebagian dari wahyu yang wajib 
disampaikannya. 4) al-Fatânah (cerdas). Artinya seorang nabi memiliki tingkat 
kecerdasan yang tinggi, pikiran yang jernih, penuh kearifan dan bijaksana. Dia akan 
mampu mengatasi masalah yang paling dilematis tanpa harus meninggalkan kejujuran 
dan kebenaran. 
Dalam perspektif Agama Kristen, nabi adalah orang yang dipanggil dan diutus 
Tuhan dengan suatu tugas tertentu. Nabi adalah orang yang berbicara dan berperilaku 
berdasarkan pathos Allah yang mereka terima, lalu mereka menyampaikan dan 
mengungkapkannya kepada manusia dengan pathos juga.  Pathos Allah itu mereka 
hayati, dijadikan keyakinan agar dapat tumbuh sebagai karakter pribadi. Keberanian 
mereka mengecam kebohongan dan ketidakadilan, serta ibadat yang keliru dengan 
resiko dikejar-kejar, dikucilkan, diintimidasi, dan sebagainya. 
Kenabian dalam agama Kristen dibedakan menjadi kenabian dalam Perjanjian 
Lama dan kenabian dalam Perjanjian Baru. Jumlah nabi diyakini lebih banyak dari 
yang disebutkan Kitab Suci, jumlahnya tidak diketahui secara pasti, nabi-nabi 
memang tidak semua namanya dicantumkan dalam Alkitab. 
Para nabi Israel, sama seperti nabi-nabi lain, adalah orang-orang yang mendapat 
panggilan khusus. Mereka tidak memperoleh kedudukan karena warisan, karena 
dilahirkan dalam keluarga para nabi, anak seorang nabi tidak secara otomatis menjadi 
nabi, tetapi setiap nabi dipilih secara khusus oleh Tuhan dan dipanggil untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang ditetapkan Tuhan baginya. Jabatan kenabian berbeda 
dengan jabatan imam di Israel, karena imam mendapatkan kedudukan berdasarkan 
warisan. 
Mesopotamia, Mesir dan Kanaan adalah tiga wilayah yang banyak 
mempengaruhi semangat keberagamaan dan kenabian di Israel. Paham kenabian 
sangat sentral di kalangan Israel, dan karena ada sejenis paham kenabian juga di dunia 
di luar Israel pada masa itu, tetapi kenabian Israel menampilkan ciri yang khas, 
berbeda dengan para imam di Mesopotamia, Mesir dan Kanaan. Tidak ada negeri lain 
selain Israel yang mempunyai jumlah nabi yang sebanding dengan mereka.  
Kenabian dalam Perjanjian Baru memberi pengakuan terhadap kenabian 
Perjanjian Lama. Nubuat dan nabi-nabi merupakan garis tumpu kesinambungan 
antara Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. 
Hubungan Perjanjian Baru dengan amanat nabi-nabi Perjanjian Lama terletak 
pada pemenuhan atau penggenapannya. Berulangkali pemenuhan itu dikumandangkan 
oleh Perjanjian Baru: apa yang dahulu difirmankan oleh Tuhan kini digenapi. Nabi-
nabi menjadi tokoh menarik tidak hanya karena antiknya, sekalipun mereka golongan 
minoritas yang dianiaya, namun mereka adalah suara yang penting, bahkan yang 
paling penting, yang membahana dari zaman kuno, sebab mereka bukan pemimpin 
atau pengkhayal. 
. Ada empat konteks kritik sosial para nabi sebagai sebagai tanggung jawab 
pengembang risalah, yaitu:  1) pembelaan terhadap kaum tertindas; dalam perspektif 
Islam menimbulkan usaha-usaha pemberdayaan mustadh’afin sedangkan dalam 
perspektif Kristen memunculkan teologi pembebasan 2) keprihatinan terhadap 
kemiskinan;  3) kritik terhadap penguasa; dan 4) pembelaan terhadap perempuan.  
Para nabi, baik dalam agama Islam maupun Kristen, telah begitu serius 
melakukan kritik sosial terhadap masyarakatnya. Meskipun para nabi hidup telah 
pluhan abad yang lalu namun kritik sosial mereka tidak kehilangan artinya. Orang-
orang yang hidup dewasa ini perlu mendengarkan kembali agar roh dan semangat 
mereka tidak hilang dalam menjalani hidup. 
Para nabi senantiasa bersinggungan dengan hal-hal yang dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti persoalan anak yatim, orang terlantar, dan masyarakat 
miskin, kezaliman penguasa, dan marginalisasi kaum perempuan. Munculnya 
masalah-masalah tersebut menjadi keprihatinan para nabi, karena menurut mereka 
berbagai persoalan tersebut merupakan ketidakadilan yang harus dihadapi dan 
diberantas. Bagi para nabi, keadaan masyarakat akan menjadi baik, damai dan 
sejahtera jika manusia taat kepada Tuhan. Ketidaktaatan kepada Tuhan adalah 
bencana yang menakutkan bagi para nabi. Para nabi mengajak manusia untuk 
memiliki sensitivitas terhadap penderitaan manusia sekaligus melakukan gerakan 
moral untuk kebaikan masyarakatnya. 
 
 
B. Rekomendasi  
1. Konsepsi kenabian dalam Agama Islam dan Agama Kristen menampakkan 
sejumlah perbedaan, disamping harus diakui juga terdapat kesamaan-kesamaan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat kiranya perlu dikembangkan budaya mencari 
titik temu, ketimbang mencari perbedaan-perbedaan. Upaya tersebut dapat 
dilakukan dengan meningkatkan budaya dialog antar penganut agama, sehingga 
tercipta kerukunan umat beragama dalam arti sesungguhnya. 
2. Perlu diteliti konsepsi Islam dan Kristen mengenai topik kenabian secara spesifik, 
misalnya mengenai seorang tokoh nabi yang disoroti dari perspektif Islam dan 
Kristen, atau mengenai misi perdamaian yang dibawa oleh para nabi. Jika topik-
topik seperti ini dapat dieksplorasi secara lebih mendalam tentu akan menambah 
khazanah keluasan ilmu di kalangan pengkaji masalah Hubungan Antar Agama di 
Indonesia. 
3. Kiranya perlu diadakan penelitian lebih lanjut yang mengkaitkan kritik sosial 
para nabi dengan konteks kekinian sehingga diperoleh sebuah hasil penelitian 
yang tidak kering, melainkan fungsional untuk perbaikan masyarakat sekarang. 
Dalam perspektif Agama Islam, misalnya dapat dieksplorasi melalui konsep 
ulama pewaris para nabi, sementara dalam perspektif Kristen dapat dieksplorasi 
melalui konsep pewarisan jabatan rasul dalam bentuk jabatan gerejawi.   
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